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BAB I
PENDAHULUAN

Pada abad informasi ini berlaku hukum : "siapa yang lebih cepat

mengetahui informasi, maka ialah yang unggul dalam persaingan,,. Unggul

dalam persaingan yang dimaksud di sini adalah keberhasilan untuk

memperoleh manfaat yang maksimal dari kesempatan (opportuniil) yang

ada. Statistika adalah satu alat yang dapat digunakan untuk mengotah data

menjadi informasi yang diperlukan untuk mengambil keputusan dalam

usaha memperoleh keunggulan dalam persaingan'

Dewasa ini statistika merupakan suatu ilmu yang penggunaannya

makin dirasakan kepentingannya. Hampir semua bidang ilmu pengetahuan

menggunakan statistika dalam rangka mengembangkan bidang masing-

masing, sehingga dikenal statistika pertanian, statistika ekonomi, statistika

kedokteran, statistika pendidikan, statistika ilmu-ilmu sosial dan sebagainya

Statistika dikembangkan dari pengalaman atau secara empiris, akan

tetapi untuk menemukan kaidah-kaidahnya diperlukan bantuan matematika

terutarna ilmu hitung peluang. Dengan demikian berkembangnya matema-

tika, statistika juga ikut berkembang, sehingga aplikasinya semakin luas'

A. Statistik Deskriptif dan Statistik Induktif

Ada dua macam statistik sebagai suatu metode yaitu Statistik

Deskriptif (Desffiptive statistics) dan statistik Induktif (Inductive

Slari.stic.s).

Statistik deskriptif adalatr bidang ilmu statistik yang mempelajari

tata cara pengumpulan, penyusunan, penyajian, penganalisisan dan

penginterpretasian sekelompok data sehingga memberikan informasi

yang berguna, misalnya dalam bentuk tabel frekuensi dan grafik,

B{tW
'rg1\1

th
uN\$ "

ttB
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selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-nilai statistiknya seperti

arithmetic mean dan standard deviation. Sedang statistik induhif

(inferensial) adalah bidang ilmu pengetahuan statistik yang mempelajari

tata cara penarikan kesimpulan mengenai keseluruhan populasi

berdasarkan data yang ada dalam suatu bagian dari populasi tersebut

(data sampel). Kegiatan utama dalam statistik induktif adalah

melakukan estimasi, pengujian hipotesis, dan prediksi. Statistik induklif

membahas perilaku populasi berdasarkan data sampel yang dianalisis.

McClave dan Benson (1988) menulis tentang pengertian statistik

inferensial, populasi dan sampel sebagai berikut:

A stalistical inference is a decision, estimate, prediction, or
generalization about the population based on information
contained in a sample
The population is a set of data that characterizes some
phenomenon (in our situation, some business phenomenon).
A sample is a sub set of data selected from the population.

Statistik inferensial adalah suatu keputusan, perkiraan, ramalan,

atau generalisasi tentang keadaan populasi berdasarkan pada informasi

yang terdapat dalam suatu sampel.

Populasi adalah suatu set data yang menunjukkan karakteristik

beberapa peristiwa (dalam suatu situasi, beberapa peristiwa bisnis).

Sedangkan suatu sampel adalah suatu subset data yang diambit dari

populasi.

Pada hakekatnya statistik adalah suatu kerangka teori dan metode

yang dikembangkan untuk melakukan pengumpulan, penganalisisan,

dan pelukisan data sampel guna memperoleh kesimpulan yang

bermanfaat. Fungsi utamanya adalah membantu peneliti untuk membuat

keputusan yang relatif tentang parameter populasi dari mana data

sampel diambil (Chao, 1 974: 5).
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Pengertian dua macam statistik tersebut menunjukkan bahwa ruang

lingkup statistik induktif lebih luas dari pada statistik deskriptif.

Penarikan kesimpulan yang dilakukan pada statistik induktif/inferensial

merupakan generalisasi dari suatu populasi berdasarkan data sampel.

Sedangkan penarikan kesimpulan (kalaupun ada) pada statistik

deskriptif hanya ditujukan pada kumpulan data yang ada, bukan untuk

tujuan generalisasi yang berlaku umum. Jadi kesimpulan yang dibuat

pada statistik deskriptif berlaku khusus terhadap kelompok data yang

dianalisis. Sedangkan kesimpulan yang dibuat pada statistik induktif

berlaku untuk populasi.

Sesuai dengan ruang lingkupnya" analisis statistik deskriptif

meliputi: 
I

l. Distribusi frekuensi serta pengukuran nilai-nilai statistik, seperti :

pengukuran nilai tendensi sentral, dispersi, skewness, dan

pengukuran kurtosis dan grafik, seperti histogtam, poligon, dan

ogive.

2. Angka indeks.

3. Time series analysis atau analisis deret waktu.

4. Analisis regresi dan korelasi sederhana-

Sedang statistik induktif mencakup materi :

1. Teori probabilitas.

2. Distribusi teoritis.

3. Sampling dan distribusi sampling.

4. Estimasi harga parameter.

5. Uji hipotesis, termasuk uji clty-square dan analisis varians.

6. Analisis regresi dan prediksi.

7. Korelasi dan uji signifikansi dan analisisvarians

Buku ini hanya membahas Teori Probabilitas dan Distribusi Teoritis.
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B. Statistik Parametrik dan Statistik Nonparametrik

Statistik induktif terdiri atas dua macam, yaitu statistik parametrik

dan nonparametrik. Pengambilan kesimpulan mengenai keseiuruhan

populasi didasarkan data sampel membutuhkan persyaratan atau

kondisi-kondisi tertentu.

Dalam statistik induktif, kondisi atau persyaratan adalah parameter

dari populasinya harus mengikuti distribusi tertentu (misalnya distribu-

sinya normal) dan mempunyai varians yang homogen. statistik induktif
yang memenuhi persyaratan demikian termasuk dalam statistik

Parametrik. Apabila kondisi atau persyaratan itu tidak terpenuhi

(biasanya karena jumlah observasinya sedikit atau tipe datanya nominal

atau ordinal) dipakai Statistik Nonparamerri&. Parameterik sama artinya

dengan membahas parameter-parameter populasi dan nonparametrik

tidak m embahas parameter-parameter poputasi.

Jadi statistik nonparametrik adalah bagian dari statistik inferensial

yang berusaha untuk mengambil suafu kesimpulan mengenai

keseluruhan populasi apabita kondisi parameter populasinya tidak

memenuhi syarat yakni tidak mengikuti suatu distribusi tertentu (free

distributiorz). Dengan perkataan lain uji statistik nonparametrik adalah

uji yang modelnya tidak menetapkan syarat-syarat mengenai parameter-

parameter populasi yang merupakan induk sampel penelitiannya.

C. Variabel Penelitian dan Pengukurannya

Sesudah variabel penelitian dirumuskan, peneliti harus menyusun

alat pengukur yang tepat. Variabel adalah konsep yang mempunyai

variasi nilai di mana minimal dapat dibedakan dalam dua atribut seperti

variabel jenis kelamin yang dipisatr dalam atribut laki-taki dan

perempuan.
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skala pengukuran amat bervariasi . skala yang sederhana adalah

satu skala yang digunakan untuk mengukur beberapa karakteristik-

Misalnya : apakah anda taki-laki atau perempuan 1-. Skala yang

kompleks adalah skata yang beragam yang digunakan untuk mengukur

beberapa karalteristik. Misalnya bagainiana tanggapan anda tentang

pemberantasan penyakit AIDS di kompleks lokalisasi pelacuran: sangat

tidak setuju, tidak setuju, tidak peduli, setuju dan sangat setuju-

Sebelum melakukan observasi terhadap suatu variabet (peubatr)

yang akan diukur, terlebih dahulu perlu ditentukan skala pengukuran

yang akan digunakan karena skala pengukuran ini akan mempengaruhi

metode statistika yang digunakan. Di antara bermacam-macam skala

pengukuran yang dapat dipergunakan untuk mengukur suatu ciri atau

karakteristik objek amatan, dalam statistika dapat dilakukan klasifikasi

terhadap skala pengukuran yang menunjukan empat tingkatan

pengukuran, yaitu :

a. SkalaNominal

b. Skala Ordinal

c. Skala lnterval atau Setang

d. Skala Nisbah atau Rasio

1. Skala Nominal

Nominal berasal dari kata name. skata pengukuran nominal

merupakan skala pengukuran yang paling sederhana. Skala pengukuran

ini digunakan untuk mengklasifikasikan objek-objek amatan atau

kejadian-kejadian dalam kelompok (kategori) yang terpisah untuk

menunjukkan kesamaan atau perbedaan ciri-ciri tertentu dari objek.

Kategori-kategori (kelompok) yang ada sudah didefinisikan

sebelumnya dan dilambangkan dengan kata-kata" huruf, simbol atau

angka. Fungsi angka di sini hanya sebagai lambang yang menunjukkan
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ke dalam kelompok mana suatu pengamatan harus dimasukkan, maka

nilai-nilai yang ada sama sekali tidak menunjukkan besarnya sesuatu

yang diukur tadi dan tidak pula mengungkapkan perbandingan besar

atau peringkat tertentu. Dengan demikian pada skala pengukuran

nominal tidak dapat dilakukan pengolahan matematika seperti

penambahan, pengurangan, pengalian dan pembagian.

Dengan skala pengukuran nominal setiap observasi harus

dimasukkan hanya pada satu kategori saja tidak boleh lebih atau dengan

kata lain antara kategori yang satu dengan lainnya harus saling

meniadakan (tidak tumpang tindih). Kategori atau kelompok yang ada

harus dibuat lengkap sehingga dapat menampung semua kemungkinan

yang relevan bagi objek atau kejadian

Data nominal yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kategori.

Sebagai contoh, industri di [rdonesia oleh BPS digotongkan menjadi :

(Kuncoro,2003).

Contoh 1.1 :

o Industri rumah tangga, dengan jumlah tenaga kerjanya

1 - 4 orang yang diberi kategori 1.

o Industri rumah tanggq dengan jumlah tenaga kerjanya

5 - 19 orang yang diberi kategori 2.

o Industri rumah tangga, dengan jumlatr tenaga kerjanya

20 - 100 orang yang diberi kaGgori 3.

o Industri rumah tanggq dengan jumtah tenaga kerjanya

lebih dari 100 orang yang diberi kategori 4.

Angka yang menyatakan kategori ini menunjukkan posisi data

sama derajatnya. Dalam contoh di atas, angka 4 tidak berarti industri

besar nilainya lebih tinggi dibandingkan industri kecil yang angkanya 1.

Angka ini hanya sekedar menunjukkan kategori yang berbeda.
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Contoh 1.2 : Sekumpulan bunga yang ada di suatu taman

diklasifikasikan menjadi bunga meratg putih atau kuning. Dengan

pengklasifikasian ini kita dapat mengetatrui apakah bunga yang ada di

taman tersebut mempunyai klasifikasi yang sama atau tidak, tetapi tidak

dapat diketahui apakah individu yang satu lebrh besar atau lebih kecil

dibandingkan yang lain. Selain itu karena kita hanya membuat tiga

kelompok warna bunga, maka harus dilakukan penentuan untuk warna

bunga merah muda masuk ke wama merah, warna bunga kuning muda

masuk ke kuning dan sebagainya, sehingga tidak ada bunga yang masuk

ke dalam dua kelompok warna.

2. Skala Ordinal

Dengan menggunakan skala pengukuran ordinal, objek-objek yang

ada dapat digolongkan ke dalam kerompok (kategori) tertentu.

Dibandingkan dengan skala nominal, angka atau huruf yang diberikan
pada skala ordinal mengandung tingkatan, sehingga dari kelompok yang

terbentuk dapat dibuat suatu urutan peringkat yang menyatakan

hubungan lebih dari atau kurang dari menurut suafu aturan penataan

tertentu.

seperti halnya dalam skala nominal, kelompok-kelompok yang

sudah didefinisikan sebelumnya juga menggunakan lambang angka atau

huruf. Bilangan yang diberikan pada objek-objek atau kejadian-kejadian

ketika mereka ditempatkan pada suatu skala ordinal hanya menyatakan

tempatnya dalam suafu susunan. Mereka tidak menyatakan apa-apa

mengenai jarak dari satu datum ke datum berikutnya sehubungan

dengan karakteristik yang ada padanya Dengan d.emikian jarak atau

beda nilai antara nilai-nilai yang berbeda dari sepasang objek adalah

tidak terukur.
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ukuran yang ada pada skara ordinal tidak memberikan nilai absolut
pada objelq tetapi hanya memberikan urutan (ranking)saja. Jarak antara

golongan satu dan golongan dua tidak perlu harus sama dengan jarak

antara golongan dua dan tiga dan seterusnya. Datam skata ordinal,
peringkat yang adatidak mempunyai satuan ukur.

Dengan menimbang karakteristik skala ordinal, dapat dilihat bahwa
tingkat skala pengukuran ordinar lebih tinggi dari pada skala nominal,

karena di sini selain dapat ditentukan objeknya sama atau tidak sarna,

juga dapat ditentukan mana yang lebih besar atau lebih kecil (secara

umum mana yang lebih dan mana yang kurang).

Data ordinal adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kategori,

namun posisi data tidak sama derajatnya, karena dinyatakan dalam skala
peringkat (Kuncoro, 2003).

contoh 1.3 : Tingkat kepadatan penduduk suatu daerah diketegorikan :

o Sangatrendahdiberikode 1

o Rendah diberi kode 2

o Moderat diberi kode 3

. Tinggi diberi kode 4

o Sangat tinggi diberi kode 5

contoh 1.4 : Diketahui batrwa bunga Metati lebih harum daripada
bunga Soka. Sedangkan bunga sedap Malarn lebih harum dari pada

bunga Melati. Di sini dapat dijumpai adanya peringkat keharuman d.ari

ketiga jenis bunga tersebut, tetapi seberapa jauh perbedaan

keharumannya tidak dapat diukur dengan pasti.

contoh 1.5 : Bila kita mengatakan bahwa kursi ini lebih bagus dari yang

itu. Di sini juga kita jumpai kondisi peringkat, tetapi seberapa jauh
perbedaan kebagusan kuni jugatidak dapat diukur dengan pasti.
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3. Skala Interval

Skala interval adalah suatu pemberian angka kepada ketompok dari
objek-objek yang mempunyai sifat skala nominal dan ordinal ditambah

dengan satu sifat lain yaitu jarak yang sama dari ciri atau sifat objek
yang diukur.

Data skala interval diperoleh sebagai hasil suatu pengukuran dan

biasanya mempunyai satuan pengukuran. Nilai-nilai dari objek dapat

diperingkatkan dan diukur jarak d,iantaranya, dengan kecermatan

tertentu dengan menyepakati dua titik penyajian sehingga kemudian apa

yang disepakati mengenai satu satuan ukur dapat dimengerti.

Suatu ciri penting dari skala interval adalah datanya bisa

drtambahkan, dikurangi, digandakan dan dibagi tanpa mempengaruhi
jarak relatif diantara skor-skornya. Karakreristik penting lainnya adalah

skala pengukuran ini tidak mempunyai nilai not mutlak sehingga tidak
dapat diinterpretasikan secara penuh besarnya skor dari rasio tertentu.

Pada skala interval, rasio antara dua interval semua barang tidak
tergantung pada nilai nol dan unit pengukuran.

Menurut Kuncoro (2003) data interval adalah data yang diukur
dengan jarak di antara dua titik pada skala yang sudah diketahui.

contoh 1.6 : Suhu udara daram celcius berkisar antara i_nterval 0 derajat
hingga 100 derajat, nilai GMAT atau TOEEL bagi mahasiswayang mau

belajar di luar negeri, jumlah bulan dalam satu tahun.

contoh l-7'. Sebagai gambaran skala pengukuran interval dapat

diperhatikan pengukuran suhu dalam skala celcius. Bila kita mempunyai

tiga wadah yang berisi air dengan suhu 00 c, 500 c dan 1000 c, maka

selang suhu dari 00 c ke 500 c dan dari 500 c ke 1000 c menyatakan

adanya perbedaan suhu-suhu yang sama antara kedua selang suhu

tersebut. Meskipun demikian tidak dapat dikatakan bahwa air yang
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bersuhu 1000 c dua kali lebih panas daripada air yang bersuhu 500 c.
selain itu juga diketahui batrwa titik suhu 00 c hanyalah merupakan

suatu titik yang dideflrnisikan sebagai suhu air yang mencair dari es pada

tekanan 1 atm.

contoh 1.8: untuk melengkapi gambaran tentang skala pengukuran ini
sekali lagi dapat kita perhatikan pengukuran suhu dalam skala Celcius

dan Farenheit.

C 0 10 30 100

F 32 50 86 2t2

Bila diperhatikan rasio suhu pada skala cercius untuk (30 - 10) i
(10 - 0) -- 2 dan rasio suhu pada skala Farenhit (96 - 50) I (50 _ 32)
: 2. Rasio dari keduanya sama yaitu 2, tetapi bila diperhatikan rasio

arfiara dua nilai pada masing-masing unit pengukuran tersebut tidak

sama (100i10 dalam skala celcius : l0 tetapi zlz 150 pada skala

Fatnenheit : 4,24).

4. Skala Rasio

Skala rasio adalah skala pengukuran yang mempunyai semua sifat

skala pengukuran sebelumnya ditambah dengan satu sifat lain yaitu

memberikan keterangan tentang nilai absolut dari objek yang diukur.

skala rasio menggunakan titik baku mutlak (titik nol mutlak).

Angka pada skala rasio menunjukkan nilai yang sebenarnya dari objek
yang diukur, sedangkan besar safu satuan ukur ditetapkan dengan suatu

perjanjian tertentu. Pada skala rasio, jarak dan waktu pengukuran

mempunyai titik nol sejati dan rasio antara titik skala tidak tergantung

pada unit pengukuran.
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Menurut Kuncoro (2003) data rasio adalah data yang diukur

dengan suatu proporsi atau persentase. Misalnya persentase jumlah

pengangguran di Sumatera Barat, persentase pendapatan yang

digunakan untuk konsumsi dalam suatu rumah tangga.

contoh 1.9. Bila ingin membandingkan berat dua bend4 berat benda A
50 gram dan benda B 100 $am. Di sini dapat diketahui berat benda B

dua kali berat benda A. Karena nilai variabel numerik berat

mengungkapkan suatu rasio dengan nilai 0 sebagai titik bakunya

contoh 1.10: Bila kita melakukan pengukuran berat dalam pon dan

dalam ons.

Pon

Ons

1

5

234
10 ls 20

Rasio antara dua nilai dalam pon (4/1 : 4) sama dengan rasio dua

nilai dalam ons (20/5 :4).

Rasio antara dua selang nilai datam pon (4 - 3y(3 - 2): I sama

dengan rasio duanilai dalam ons (20 - l5y(15 - l0): 1.

Perlu diperhatikan bahwa skala pengukuran yang rebih tinggi dapat

diubah menjadi skala pengukuran yang lebih rendah, tetapi hal yang

sebaliknva tidak dapat dilakukan. variabel yang tertanjur diukur dengan

skala nominal tidak dapat ditingkatkan lagr pengukurannya ke skala

pengukuran ordinal, interval atau rasio, akan tetapi sebatiknya bila suatu

variabel terlanjur diukur dalam skala rasio/interval, maka hasil

pengukurannya dapat diubah ke ordinal atau nominal.

Sebagai gambaran bila kita dihadapkan dengan dua buah mobil,

dan kita terlanjur melakukan pengukuran dengan skala nominal dengan

menggolongkannya medadi mobit bagus dan jelek. Informasi yang
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diperoleh hanyalah menyatakan mobil mana yang masuk kategori bagus

dan mana yang masuk dalam kategori jetetq tanpa informasi lainnya.

Bila kita ditanya sampai seberapa jauh perbedaan kebagusan, maka kita

tidak bisa memberi gambaran karena tidak ada data yang tersedia. Bila

kedua mobil tersebut ingin dibandingkan dari segi harganya, kita juga

tidak dapat memberikan gambaran karena sekali lagi informasi yang

diperoleh tidak memberikan gambaran tentang itu.

Sebaliknya bila kedua mobil diukur dalam skala rasio misalnya

dari segi harganya. Dengan mengetahui harga ke dua mobil tersebut kila

bisa mengetahui berapa besarnya selisih harga kedua mobil, mobil mana

yang lebih bagus, mobil mana yang masuk kelas bagus dan yang masuk

ketas jelek

Dengan pertimbangan di atas, karena informasi yang diperoleh

lebih banyak bila digunakan skala pengukuran yang lebih tinggi dan

dengan melihat bahwa bila diperlukan skala pengukuran yang rebih.

contoh-contoh nilai statistik yang cocok dan uji statistik yang

sesuai bagi keempat skala pengukuran variabel tersebut dapat diperiksa

pada Tabel 1.1.
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^ .Eg.rpat ringtutur3Silk'"*" variabet dan
Statrstrk yang Cocok untuk Masing_Masing Tingkat

Skala Contoh-contoh Statistik
yang cocok

Uji Statistik
yang sesuai

Nominal Modus / Mode

Frekue,nsi

Koefisien kontingensi

Ordinal Median

Kuartil

Desil

Fresentil

Spearman r,

Kendall R

Kendall W

Mann -Whitney
Kruskal-Wallis

Uji Statistik

Nonpararnetrik

lnterval Mean (Rata-rata)

Deviasi standar

Korelasi product moment

Pearson

Korel asi product m om ent berganda

Ratio Mean geometric

Koefisien vmiasi

Uji statistik

nonpararnetrik

dan parametrik

Catatan Skala ratio & interval statistiknya bisa sarni

Srmrber: Sidney siegel, Nonparametric statistic for Behaviorar sciences, (Tokyo:
McGraw-Hill Kogakushq Ltd, 1956).



t4

D. Soal-Soal Untuk Latihan

1' Jelaskan kegunaan/peranan statistikadalam era globalisasi saat ini
2. Jelaskan perbedaan yang mendasar antara statistik deskriptif dan

statistik induktif.

3. Tunjukkanlah apakah contoh+ontoh di bawah ini menggunakan

analisis dengan menggunakan statistik deskriptif atau statistik
indukrif :

a. Menghitung rata-rata, median, modus dan standar deviasi data
pendapatan 20 orang kepala keluarga di desa Telbet.

b. Berdasarkan data sampel, dilakukan pengujian hipotesis tentang
hu'bungan pendapatan dengan konsumsi keluarga di kecamatan

Batang Kapas dengan tingkat kepercayaan 95 yo.

c. Dibuat kesimpulan tentang hasil pengujian hipotesis data sampel

d. Dibuat kesimpulan tentang hasil anatisis data, tetapi kesimpulan
itu hanya berlaku terhadap data yang dianalisis saja.

e. Dibandingkan rata-rata dan standar deviasi dua kelompok data
4. Jelaskan pengertian populasi penelitian dan kemukakan contoh_con_

toh yang relevan.

5- Jelaskan perbedaan yang mendasar antara statistik parametrik dan
statistik nonparametrik dan tuliskan masing-masing 3 buah rumus
yang terdapat dalam statistik tersebut..

6. Jelaskan pengertian variabel penelitian dan kemukakan 5 buah
contoh variabel yang terdapat dalam ilmu ekonomi.

7. Tuliskan 4 macam skala pengukuran variabel.

8. Jelaskan pentingnya skala variabet ditentukan dalam penelitian !.

9. Tuliskan masing-masing 3 (tiga) buah contoh variaber yang skala
pengukurannya nominal, ordinal, interval dan rasio.

10. Jika peneliti menghubungan jenis kelamin dengan pendapatan,

rumus statistik apa yang cocok dipakai untuk menguji hubungan itu



BAB II
TEORI PROBABILITAS

A. Pengertian

Istilah probabilitas berasal dari bahasa Inggris yaitu probabitity
yang artinya adalah kemungkinan atau peluang atau kesempatan atau
kebolehjadian. Kata kemungkinan sering dipakai daram kehidupan
sehari-hari. Misarnya mungkinkah hari akan hujan nanti maram ?,
mungkinkah suatu restouran banyak pengunjungnya ?, mungkinkah
anda menjadi orang kaya kelak ?, mungkinkah kita bisa hidup sampai
umur 60 tahun ?, mungkinkah anda pada besok pagi jam 0g.00 akan
menerima kedatangan teman rama ?, dan berbagai kemungkinan yang
selalu menyertai kehidupan kita, yang merupakan ciri khas makhluk
manusia normal.

Masalah sekarang adalah sejauh manakah kemungkinan_

kemungkinan itu akan menjadi kenyataan ?. yakinkah anda bahwa
kemungkinan yang selalu membuntuti anda setama ini akan menjadi
kenyataan 100 % atau dengan kata lain bahwa segala kemungkinan yang

membuntuti anda akan terjadi dengan pasti ?. Hanya Allah Swr yang
dapat mengetahui segala kepastian yang anda pertanyakan itu.
Sedangkan kita sebagai manusia hanya sekedar diberi ..harapan,, 

dan
harapan itu mempunyai kadar/tingkatan. Berapa persenkah kemung-
kinan suatu peristiwa akan menjadi kenyataan ?.

semua kejadian di alam ini sifatnya tidak pasti, artinya kita tidak
dapat mengetahui secara pasti hasil akhir kejadian tersebut. Terlebih
lagi, jika kejadian itu menyangkut masa yang akan datang. untuk
menghadapi keadaan yang tidak pasti biasanya orang mengandalkan
tebakan. Dari tebakan muncul peluang kejadian yang bersangkutan,
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yang kemudian melahirkan sebuah teori yang dikenal dengan teori
probabilitas.

Dalam statistika disediakan suatu teori untuk mengetahui kadar
kemungkinan terjadinya suatu peristiwa yang disebut dengan teori
probabilitas. Dengan teori probabilitas memberikan cara pengukuran

kuantitatif tentang tingkat kepastian terjadinya suatu peristiwa.

sebagaimana dikemukakan di atas bahwa kemungkinan terjadinya

suatu peristiwa (event)mempunyai tingkatan atau kadar, besar kecilnya
kemungkinan itu sering dipergunakan untuk dasar pembuatan

keputusan, misalnya kemungkinan besar akan turun hujan dan banjir
maka seseorang memutuskan tidak masuk kantor, kemungkinan besar

penjualan akan meningkat maka perusahaan akan rnenambah produksi

barang, kemungkinan besar perusahaan akan mengalami kerugian maka

tenaga keria yang melamar tidak diterima. Seorang pengusaha akan

dihadapkan pada masalah berhasil tidaknya usatra yang dikelolanya.
Seorang mahasiswa akan dihadapkan masalah berhasil tidak ujian mata

kuliah statistik 2 yaagsedang ditemputr, dan sebagainya. Teori peluang

mempunyai peranan yang sangat penting di dalam kehidupan sehari-hari
pada berbagai bidang disiplin ilmu.

Mendenhall dan Reinmuth, (19g2) menulis pengertian probabilitas,

yakni Probability is a measure of a likelihood of the occurance of
random event. Probabilitas adalah suatu nilai yang digunakan untuk
mengukur tingkat terjadinya suatu peristiwayang acak.

Iadi probabilitas adalah suatu bilangan relatif yang menyatakan

besarnya kemungkinan terjadinya suatu peristiwa yang sifanrya jangka
panjang. Jika peristiwa itu disebut A, maka probabilitas teqadinya
peristiwa A dapat ditulis dengan p(A).
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Hasan (1999) menulis bahwa probabilitas adalah suatu indeks atau

nilai yang digunakan untuk menentukan tingkat terjadinya suatu

kejadian yang bersifat random (acak). oleh karena probabilitas

merupakan suatu indeks atau nilai maka probabititas memiliki batas_

batas yaitu dari 0 sampai l.

Perkembangan teori probabititas dirnulai sejak abad ketujuh belas,
ahli-ahli yang mempunyai andil dalam perkembangan teori probabilitas

antara lain adalah para matematikawan perancis bemama Blaise pascal

(1623 - 1662) dan pierre Fermat (1601 - 1665). Mereka meniabarkan
probabilitas secara tepat mengenai permainan judi, oleh karenanya tak
usah heran jika contoh-contoh kasusnya banyak berkisar pada
permainan dadu, permainan kartu atau pelemparan koin (mata uang
logam). Selanjutnya berturut-turut muRcul berbagai karya ilmiah dari
Huygens (1657), J.Bernaulti (1713), De Moiwe (17rs) serta Bayes
(1764). Karya mereka dalam perhitungan probabilitas berhubungan

dengan teori permutasi dan kombinasi dari berbagai macam permainan

dadu dan permainan karru. probabilitas secara numerik mengenai
berbagai macam dadu sebelumnya telah dihitung oteh Girolamo
Cardono (1501 - 1576) dan oleh Galilei (1564 _ t64Z).

Dewasa ini, teori probabilitas menjadi salah satu alat utama dari
statistik induktif, sehingga sulit kalau membicarakan statistika induktif
tanpa memahami arti probabilitas. pengetahuan mengenai teori
probabilitas dapat memberikan interpretasi terhadap hasil yang
diperoleh dalam statistika induktif, karena banyak prosedur statistika
induktif yang menghasilkan kesimpulan yang diambil dari samper-

sampel yang selalu dipenganrhi oleh variasi acak (variasi random).
Dengan bantuan teori probabilitas variasi acak tersebut dapat secara

numerik dalam menghasilkan kesimpuran statistika. Teori probabilitas

{t'l;a,.,
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itu juga merupakan alat penting dalam bidang rekayasa, sains, obat-

obatan, meteorologi, fotografi yang berasal dari kapat ruang angkasq

marketing, ramalan gempa bumi dan tingkah laku manusia.

Dengan dipergunakannya teori peruang sebagai dasar penerapan

statistika" dewasa ini semakin banyak orang mempeli.lari teori peluang

sebagai alat untuk mengerti fenomena sosial dan memecahkan

permasalahan dari berbagai disiplin ilmu. selain itu semakin disadari

bahwa sesungguhnya peluang merupakan bagian yang tak terpisahkan

dari kehidupan kita setiap hari, karena dalam kehidupan sehari-hari

setiap orang akan berhadapan dengan masalah-masalah ketidakaastian.

Peluang berhubungan erat dengan kesempatan (chance). peluang

berkaitan dengan percobaan (triat). percobaan adatah suatu tindakan

yang dilakukan untuk menemukan apa yang akan terjadi tentang suatu

peristiwa yang mengandung unsur kesempatan. proses dari petaksanaan

percobaan itu merupakan perbuatan random (stokastic). pengertian

percobaan dalam probabilitas luas, artinya percobaan itu tidak hanya

dilakukan di dalam ruang saj4 tetapi dapat pula ditakukan di lapangan.

Dan segi waktu percobaan itu tidak hanya dilakukan pada saat ini, tetapi

dapat juga berdasar percobaan pada masa lalu.

Dari suatu percobaan dapat terjadi suatu peristiwa- Kejadian
(peristiwa) adalah suatu himpunan bagran dari ruang sampel.

Sedangkan ruang sampel adatah himpunan dari seluruh terjadinya

peristiwa atau jumlah frekuensi. Titik sampel adalah kejadian dasar,

hasil dari suatu percobaan.

Di alam ini terdapat dua macam peristiwa, yaitu peristiwa yang

pasti terjadi dan perisiwa yang mustahil terjadi. peristiwa yang pasti
terjadi peluangnya : 1, misalnya manusia pasti akan meninggal kelak,

air hujan jatuh ke bawah, air sungai mengalir ke hilir, matahari terbit



19

sebelah timur dan terbenam sebelah barat. peristiwa yang mustahil

tegadi peluangnya : 0, misatnya spidol menjadi sebatang rokok Dji Sam

Sue, muncutnya sisi 7 dari pelambungan sebuah mata dadu.

B. Pendekatan Menentukan Probabilitas.

Ada tiga pendekatan dalam menentukan peluang suatu peristiwa,

yaitu (1) Pendekatan Klasik atau A priori (2) pendekatan Empiris dan

(3) Pendekatan Subjektif @jarwanto : 1gg5, hal 2). Berikut akan

diuraikan satu persatu :

1. Pendekatan Klasik atau A priori

Konsep dasar pendekatan klasik adalah setiap peristiwa yang bakal

terjadi dari suatu percobaan (eksperimen) mempunyai kesempatan yang

sama untuk terjadi (equally likely outcomes),artinya dalam menentukan

peluang suatu peristiwa sebelum percobaan dilakukan.

Contoh 2.1 : Jika kita mempunyai sebuah mata uang logam yang

mempunyai dua sisi yaitu sisi yang bertuliskan angka (disebut peristiwa

A) dan sisi yang bertuliskan gambar (disebut peristiwa B). Kita

mengatakan probabilitas terjadinya A adatah % dan probabilitas

tedadinya B juga Yz ataudengan cara yang lebih singkat dapat ditulis :

P(A) : 0,50 dan P(B) : 0,50

contoh 2.2'. Jlka kita akan melambungkan sebuah dadu, dadu tersebut

mempunyai 6 sisi, makakita dapat mengatakan bahwaprobabilitas

P(1) : U6 P(4) : U6

P(2) : U6 P(s) : U6

P(3) :1t6 P(6) : y6



20

contoh 2.3 : Sebuah kantong berisi 3 bola putih dan 7 buah bola kuning,

kalau secara sembarangan diambit sebuah bola dari dalam kantong ifu,

maka probabilitas untuk mendapatkan bola kuning sebesar 0,70 (70%).

Contoh 2.4 : Pada saat sebelum pertandingan sepak bola antara

kesebelasan semen Padang dengan kesebelasan persija Jakart4 kita

mengatakan bahwa kesebelasan semen Padang akan menang 50 % dan

kalah 50 %.

Contoh-contoh di atas dapat diperbanyak dengan mudah dari

peristiwa peristiwa yang kita alami dalam kehidupan sehari-hari. Dan

dari contoh-contoh itu dapat penulis kemukakan pengertian probabilitas

menurut pendekatan klasik yaitu probabilitas adplah kemungkinan

tedadinya suatu peristiwa di antara keseluruhan peristiwa yang bisa

terjadi. Peristiwa di sini adalah bersifat saling lepas (mzrrually exclusive)

dan memiliki kesempatan yang sama untuk te{adi. Jika peristiwa itu

adalah A maka kemungkinan terjadinya A adalah :

Rumus (2.1)

Di mana:

P(A) : Probabilitas peristiwa A

x : Peristiwa yang diinginkan terjadi

n : Jumlah keseluruhan peristiwa

Jadi peluang peristiwa A (yang diinginkan sukses) adalah jumlah

dari sukses (x) dibagi dengan jumlah kemungki:ran hasil (n) dari

percobaan tersebut.

Jika kita mengrnginkan terjadi bukan peristiwa A, maka probabilitas

bukan peristiwa A adalah :

Rtrmus (2.2)

r($-L
n

P Ir-r(n)
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olehkarena itu nilai suatu peluang maksimum t (100 %)danminimum 0

(0 %). Dalam realitas kondisi ekstrim dengan peluang 0 atau 1 jarang

sekali didapati, yang sering tedadi adalah peluang munculnya peristiwa

antara 0 dan 1, misalnyaP:0,80; berarti peluang.munculnya suatu

peristiwa adalah 80 %. Konsep peluang ini diharapkan dapat digunakan

untuk mendekati masalah-masalah yang mengandung ketidakpastian.

Suatu peristiwa yang nilai kemungkinannya sama dengan 0 (nol)

disebut dengan peristiwa yang mustahil terjadi, misalnya kemungkinan

terjadinya pena dari sebatang rokok, kemungkinan munculnya dadu

bermata 7, kemungkinan laki-laki melahirkan dan sebagainya.

Sebaliknya peristiwa yang nilai kemungkinannya sama dengan

satu, disebut dengan perisiwa yang pasti terjadi, misalnyakemungkinan

semua makhluk hidup di dunia ini akan mati, ayan! betina akan

bertelur, matahari terbit sebelah timur.

Contoh 2.5 : Seorang manejer koperali mengatakan bahwa dari 500

orang anggotany4 ada 100 orang yang tidak puas dengan layanan

koperasi. Pada suatu hari kitabertemu dengan anggota koperasi tersebut.

Berapakah probabilitas bahwa anggota yang bertemu itu tidak puas

dengan layanan koperasi ?.

nnnn
kalau.r = o; p(,q) -9 = o

n

kalaux=l; p(,q)-ru -l
n

Jadi o< r(a)<t

x
Ip (d)

n-x n x
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Jawab : Diketahui : n: 500

x: 100 A : Anggotayang tidak puas

maka

r(e)=1
n

r0<)=*= o'2oatau2o%o
500

Perhitungan probabilitas dengan pendekatan klasik yang dibahas di

atas harus diketahui lebih datrulu jumlatr peristiwa secara keseluruhan,

yang dalam prakteknya sutit dilaksanakan.

2. Pendekatan Empiris

Banyak peristiwa yang probabititasnya tidak dapat diukur/ ditaksir

dengan cara klasik, karena kita tidak dapat menentukan peristiwa-

peristiwa elementer yang kemungkinan terjadinya. Berapa probabilitas

seseorang akan mengenai botol yang akan ditembaknya dari jarak

tertentu, tidak dapat kita tentukan sebelum dilakukan percobaan

berulang-ulang. Jika dari 300 kali menembak botol, yang kena sebanyak

160 kali, maka saat itu kita taksir kemungkinan probabilitas mengenai

botol (x) atau p (x) : yaitu dengan cara perbandingan antara beberapa

kali mengenai botol (fi) dengan jumlah penembakan (n) sehingga

probabilitas untuk peristiwa ini adalah :

Pk) fi 160
16/30 atau 0,5333n 300

Tetapi nilai taksiran P(x) yang lebih banyak tentulah, jika n adalah

besar, sehingga didefenisikan :

f;
Rumus: P(x) : lim--- ......(2.3)

n)@ n
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di mana : P(x) : probabilitas peristiwa x;

q : frekuensi peristiwa i
n : banyaknya peristiwa yang bersangkutan

Maksud dari rumus 2.3 di atas adalah bahwa probabilitas suatu

peristiwa merupakan limit dari frekuensi relatif.

Pendekatan frekuensi relatif didasarkan pada.

(1) pengamatan frekuensi relatif dari suatu peristiwa dalam percobaan

yang dilakukan berutangkati.

(2) Proporsi waktu dari suatu peristiwa dalam jangka panjang bila

kondisi stabit.

Pendekatan frekuensi relatif adalah pendekatan yang menggunakan

perhitungan frekuensi relatif yang didasarkan pada teqadinya peristiwa

masa lalu sebagai suatu peluang. Pendekatan fiekuensi relatif ini

menunjukkan seringnya sesuatu terjadi pada masa lalu dan digunakan

untuk memprediksi peluang bahwa sesuatu tersebut akan terjadi lagi di

masadatang.

Probabilitas yang diperoleh taksirannya dengan cara melakukan

lebih dahulu percobaan-percobaan atau menggunakan hasil percobaan

masa talu disebut dengan pendekatan empiris atau probabilitas statistik.

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut.

Peristiwa (X) Frekuensi Frekuensi Relatif

X1

&

Xt

fi

f,

e

f1/n

fzln

filn

Jffirlah fi:n filn:l
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contoh 2.6 : Berikut adalah Nilai Mata Kuliah statistika 2 dari 100

oftrng mahasiswa Jurusan Ekonomi FIS universitas Negeri padang pada

semester Juli - Desember 2003.

Nilai Statistika 2 Jumlah Mahasiswa

A

B

C

D

E

10

25

40

20

5

Jurnlah 100

Tentukmlah probabilitas matrasiswa yang memperoleh nilai A dan nilai C

serta peluang bukan nilai B ?.

Nilai (x1) Frelruensi Frekuensi Relatif

A

B

C

D

E

10

25

40

20

5

10/100

2sl100

40/100

20l100

s/100

Jumlah 100 100/100: I

tentu P (nilai A): 10/100 dan

P (nilai C):40/100

P (bukan nilai B) :751t00

3. Pendekatan Subjektif

Menurut Pendekatan ini, probabiliks ditentukan berdasarkan

perasaan atau kira-kira dari seseorang. Jadi cara ini dipengaruhi oleh



25

pribadi seseorang sehingga bersifat subjektif. Pendekatan subjektif

menitik beratkan probabilitasnya di antara 0 dan I terhadap suatu

peristiwa, sesuai dengan derajat kepercayaan akan terjadinya peristiwa

itu. Setiap orang dapat berbeda derajat kepercayaannya terhadap suatu

peristiw4 karena tergantung nilai, pengalaman, sikap, dan lain-lain,

sesuai dengan apa yang ia miliki baik berbentuk data kualitatif maupun

kuantitatif. Tetapi, seseomng harus benar-benar berhati-hati dan

konsisten dalam memberikan besarnya nilai probabilitas terhadap suatu

peristiw4 kalau tidak, ia akan kehilangan mah daram memberikan

kesimpulan. Di dalam statistika derajat keyakinan (level of confidence\

itu merupakan hal penting cialam memberikan keputusan secara

statistika. Jadi pendekatan subjektif adalah pendekatan yang didasarkan

pada tingkat kepercayaan individu yang membuat dugaan terhadap suatu

peluang.

contoh 2.7 : Misalnya jika peristiwa y dan z terjadi dalam suatu

kondisi yang sama dan kita dua kali lebih yakin akan terjadinya

peristiwa Y, probabititas peristiwa Y atau p (y): 213 danp (Z): ll3.

contoh 2-8 seorang mahasiswa menetapkan peluang untuk

memperoleh nilai A dalam mata kuliah Statistika 2 sebesar go %.

Relatif besarnya angka peluang ini ditetapkan oleh mahasiswa tersebut,

karena memperoleh nilai A pada mata kuliah statisfika l. pada semester

yang lalu.

contoh 2.9 : Pada saat sebelum pertandingan sepak bola antara

kesebelasan semen Padang dengan kesebelasan persija Jakart4 kita
mengatakan bahwa kesebelasan Semen padang akan menang sebesar 95

%. Hal ini didasarkan atas pengalaman pada masa lalu, bahwa

it! l-ii{ Pi,i;''; -- " *r,i;,",iir

UNIV" NESEi',I PADTNS i
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kesebelasan semen Padang selalu menang main di kandang. Mungkin si

B mengatakan kemungkinan kesebelasan Semen padang menang

sebesar 80 %. 1

C. Ilubungan Pendekatan Klasik dan Empiris

Pendekatan klasik berbeda dengan pendekatan empiris. Senng kali

keduanya menghasilkan probabilitas yang tidak sama. Dapat diuraikan

dengan contoh berikut.

Menurut pendekatan klasik probabilitas munculnya permukaan A

sama dengan probabilitas munculnya permukaan B dari pelemparan satu

buah mata uang logam yang simetris atau P(A): p(B):0,50. Jika mata

uang logam itu dilemparkan 100 kali, maka diperkirakan akan mendapat

50 permukaan A dan 50 pula permukaan B. Hal yang sama juga ditemui

dari pelemparan mata dadu, dimana sama besarnya probabilitas

munculnya setiap sisi dadu { P(1) : tl6;pe):U6; p(3): U6;p(4):
1/6; P(s) : rt6;P(6): 1/6 ).

Tetapi menurut pendekatan empiris mungkin saja dari 100 kali

melempar mata uang logam diperoleh permukaan A sebanyak 40 kali

dan permukaan B sebanyak 60 kali, jadi p(A) : 0,40 dan p@) : 0,60.

Mungkin juga diperoleh permukaan A sebanyak 80 kali dan permukaan

B sebanyak 20 kali atau P(A) : 0,90 dan p(B) :0,20; tergantung dari

hasil pelemparan itu. Dengan demikian jelaslah bahwa kedua pendekat-

an ini sering berbeda hasilnya kalau melemparkan hanya 100 kali.

Menurut Hadi (1986) iika semakin besar frekuensi pelemparan

mata uang, maka probabilitas yang dihasilkan (probabilitas empiris)

akan semakin mendekati probabilitas klasik (teoritis) dan bisa saja sama

kalau percobaan tersebut tidak terhingga.
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D. Ruang dan TitikSampel

Seluruh kemungkinan-kemungkinan peristiwa yang muncul dalam

suatu percobaan (eksperimen) disebut dengan ruang sampel, karena

terdiri dari segala sesuatu yang dapat tedadi. Sedangkan menurut

Supranto (2000) ruang sampel adalah himpunan dari seluruh

kemungkinan hasil, yang terdiri dari beberapa titik sampel.

Ruang sampel disebut juga himpunan semesta atau himpunan

pembicaraan tentang peristiwa-peristiwa yang mungkin terjadi dari suatu

percobaan. Tiap anggota ruang sampel disebut juga dengan titik sampel.

Banyak titik sampel yang tedadi dari dua peristiwa adalatr sama dengan

hasil perkalian banyaknya kemungkinan yang mungkin terjadi dari

masing-masing kejadian. Misalnya pada dua buah,mata uang logam

yang dilambungkan bersama-sama, kita ketahui bahwa tiap mata uang

logam itu hanya ada 2 permukaan yang mungkin terlihat yaitu

permukaan gambar (G) dan permukaan angka (A). maka banyak titik

sampel dari dua mata uang yang dilambungkan bersama-sama itu adalah

2 x2:4 buah titik sampel, perhatikan contoh berikut.

contoh 2.10 . Dua mata uang logam dilambungkan bersama-sama satu

kali, maka hasilnya adalah

rumg sampel

titik sampel

Jadi jika kita melambungkan dua mata uang logam sekali gus, maka titik

sampel sebanyak 4 buah (asalnya 2'); tiga mata uang logam

dilambung, maka titik sampelnya sebanyak 23 : 8 buah ; empat mata

uang logam, titik sampelnya 24 : 16; dua mata dadu dilambungkan,

2

G

A

I
G

A

,\,

Gr

Gr

A1
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titik sampelnya 62 : 36 dan tiga mata dadu dilambungkan sekali gus,

maka titik sampelnya 63 :216

Contoh 2.1 t. Jika dilambungkan sebuah dadu Hijau (H) dan Kumng (K)

kemungkinan hasilnya akan berjumlah 6 x 6: 36 buah titik sampel.

Dan tabel di atas dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain :

o Probabilitas tiap titik sampel yang terdapat dalam ruang sampet pada

tabel di atas adalah 1/36.

o Titik sampel yang anggota-anggotanya mata dadu hijau sama dengan

mata dadu kuning yaitu : (1.1); (2.2); (3.3); (a.a); (5.5); (6.6).

Probabilitas masing-masingnya : 6136 : 116

o Susunan ruang sampel, yang titik sampelnya beranggotakan dadu

hijau bermata ganjil, sedangkan dadu kuning bermata prima yaitu :

S : {(MK) / M: ganjil; K: prima}

(1.2); (1.3), (1.s); (3.2); (3.3), (3.s), (s.2); (s.3); (s.s).Tentu

probabilitas dari masing-masing titik sampel:9136: I14.

. Probabilitas titik sampel yang jumlah anggota-anggotanya > g :
15136: 5ll2 (karena ada 15 buah titik samper). Dan probabilitas titik
sampel yang jumlah anggota-anggotanya < 5 : 10i36:5/18.

I 2 3 4 5 6

I

7

3

4

5

6

( I r)

l)
1)

1)

r)

1)

(2

(3

(4

(s

(6

(r 2)

Q2)
(3 2)

(42)

(s 2)

(62)

(t 3)

(.2 3)

(3 3)

(4 3)

(5 3)

(6 3)

(r 4)

Q.4)

(3 4)

(4 4)

(s 4)

(6 4)

(1 s)

Qs)
(3.s)

(4 s)

(s s)

(6.5)

(1.6)

(2.6)

(3 6)

(4 6)

(s 6)

(6 6)
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E. Himpunan

1. Pengertian

Untuk memahami teori probabilitas, terlebih dahulu harus mengerti

dan memahami teori himpunan. Himpunan adalah kumpulan objek yang

dapat didefinisikan dengan jelas dan dapat dibeda-bedakan. Setiap objek

secara kolektif membentuk himpunan tersebut disebut elemen atau

anggota dari himpunan tersebut

Himpunan ditulis dengan pasangan kurung kurawal { } dan

biasanya nama himpunan dinyatakan dengan huruf kapital, seperti : A,

B, C Z. Anggota himpunan ditulis dengan lambang e , bukan

anggota himpunan dengan lambang e.

2. Penulisan Himpunan

Himpunan dapat ditulis dengan dua cara, yaitu cara pendaftaran

dan cara pencirian atau kaidah.

Cara Pendaftaran: dengan cara pendaftaran, elemen himpunan

ditulis satu persatu atau didaftar.

Contoh 2.12 1) A : {q e, i, o, u}

2) B : {1,2,3,4,5\
Cara penulisan seperti contoh (2.12) menghasilkan data diskrit.

Kelematran cara pendaftaran ini adalah jika banyak elemenny4 kita

harus menuliskan satu persatu nama-nama elemennya. Jika elemennya

100 orang mahasisw4 harus ditulis satu-persatu namamahasiswanya.

Cara pencirian : dengan cara pencirian, elemen himpunan ditulis

dengan menyebutkan sifat-sifat atau ciri-ciri elemen himpunan tersebut.

Contoh 2.13 . t) A : {X: x: huruf hidup}

2)B:{X:1Sx<5}
Cara penulisan seperti contoh (2.12) menghasilkan data kontinum.

\
| !_,

\ ai

uttis" hi**Eiti rt,[jll'li$
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3. Macam-Macam l{impunan

a. Himpunan semesta

Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat seluruh objek

yang dibicarakan atau himpunan yang menjadi objek pembicaraan.

Himpunan semesta dilambangkan dengan S atau U

b. Himpunan kosong

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota.

Himpunan kosong dilambangkan dengan 0 atau { }

c. Himpunan bagian

Himpunan bagran adatah himpunan yang menjadi bagian dari

himpunan lain. Himpunan A merupakan himpunan bagian dari B jika

setiap unsur A merupakan unsur B atau A termuat di dalam B atau B

memuat A.. Himpunan bagian dilambangkan dengan c, A c B.

Banyak himpunan bagian dari sebuah himpunan dengan n elemen

adalah 2.

Contoh 2.14 '. Jika diketahui: A : {1, 2, 1\, tentukan banyaknya

himpunan bagian dari A dan lukiskan himpunan-himpunan bagian

tersebut.

Penyelesaian :

. Banyaknya himpunan bagian A adalatr 23 :8
o Himpunan-himpunan bagian itu adalah : { } , {1} , {2} ; {3}, {1,2}

{1,3} ; {2,3\, {1,2,3\
Himpunan kosong merupakan himpunan bagian dari semua himpunan.

Himpunan bagian merupakan sampel.
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d. llimpunan komPlemen

Himpunan komplemen adalah himpunan semua unsur yang tidak

termasuk dalam himpunan yang diberikan. Jika himpunannya adalah A,

maka himpunan komplemennya dilambangkan dengan N atau A'

Contoh 2.15 . Jikadiketehui: S :11,2,3,4,5,6,7\

B : {2,4,6)

Tentukan B"

Penyelesaian . B': {1, 3, 5,7} dan Diagram vennnya adalatt

B": daerah yang

diarsir

Gambar 2.1 . DiagramVennHimpunanB"

4. Operasi Himpunan

a. 0perasi gabungan (union)

Gabungan dari himpunan A dan himpunan B adalah semua unsur yang

temnasuk di dalam A atau di dalam B atau di dalam A dan B sekaligus.

Gabungan dmi himprman A dan himpunan B dilamban'gkan A u B atau A +

B. Ditutiskan : Aur B : {X : x € A, x € B, ataux € AB}. Diagramverumya:

r-:l

. \ , .r

A r-r B daerah yang

diarsir

Gambar 2.2 .Diagram Venn dari A u B

\-\

-il -H.

E

11



Contoh 2.16'.Diketahui S: {X : 0 S x < 10}

A: {2,3,5,7\
B: {2,4,6, 8, 10}

Tentukan AUB l.

Penyelesaian : A u B: {2,3,4,5,6,7, 8, 10}

b. 0perasi irisan (interat<si)

Irisan dari himpunan A dan himpunan B adalatr himpunan semua

unsur yang termasuk di dalam A dan di dalam B. Irisan dari himpunan

A dan himpunanB dilambangkan A nB atauAB

Dituliskan : AnB : {X : x e A, x e B}

DiagramveffInya:

32

An B daerahyang

diarsir

,+ 9

An0
-

Gambar 2.3 : Diagram Venn dari A n B

Contoh 2.17 .Diketahui S: {X: 0 S x (8}

A: {2,3,5,7}
B: {2,4,5,6,8}
Tentukan A nB l.

Penyelesaian : A nB : {2, 5}
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c. Operasi setisih

SetisihhimpunanAdanhimpunanBadalahhimpunanSemua

unsurAyangtidaktermsaukdidalamB.SelisihhimpunanAdan

himpunan B dilambangkan A - atau A n B"

Dituliskan: {X: x e A,x e B} atau {X: x eAdanx eB"}

Diagram vennnya:

A-B daerahYangdiarsir

Gambar 2.4 : Diagram Venn dari A -B

Contoh2.l8:Diketahui S:{X: 1< x <9}

A: {2, 3,5,7\

B: {2,4,5,6, 8}

Tentukan A-B l-

Penyelesaian : A - B : {3,7\

5. BeberaPa Aturan dalam HimPunan

a. Hukum komutatif (commutative law\

AurB: BUA

AnB:BnA
b. Hukum asosiatif (associattve taw\

A'-,rB r;C: Ar--r@uC)

AnB nC : Ar^r(Br^'t A)

s

BA
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c. Ilukum distributif (distributive lmo\

An (B wC): (AnB)r';(AnC)

A u (B .'' C): (A'; B) n (A '; C)

d. Hukum identitas (tdentitY law)

An S : A

An0:0

e. Hukum kompleme nt (complementation law'1

An A" : O

Ar-,, A" : S

f. Hukum selisih

A -A: 0

S_A:S
A _O A

A -(B\rC) :(A -B)n(A-C)
A -(B^C): (A-B)ur(A- C)

g. Hukum De Morgan

Ar.;B:AnB
AnB:AuB

h. Jika n(A ur B) : n(A) + n(B) - n(A n B)

n(A ur B u C) : n(A) + n(B) + n(C) - n(AB) - n(AC) - n(BC) +

n(ABC)

n(A): bitangan kardinal himPunan A

: jumlah anggota himPunan A

contoh 2.19 . suatu kelas jumtah mahasiswanya 60 orang, 42 orang di

antaranya senang membaca (B) , 30 orang senang Olah raga (OR) serta

17 orang senang keduaduanYa.
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1) Berapa orang yang tidak senang membaca dan olah raga ?-

2) Gambarkan diagram vennnya

Penyelesaian.

1) n(S):60 orang, n(B):42 orang, n(OR):30 orang, n@ ^ OR):

17 orng

n(B ur oR): n(B) + n(oR) - n(B n oR)

: 42+ 30- 17

- 
<F: )f orang

n(B n OR): n(B) - n@ v OR)

n(BnOR):60-55

- f orang

2) Diagram venn :

9= 5o
5

BOR

Gambar 2.5 : Diagram Venn dan n@ n OR)

F. Macam-Macam Peristiwa dan Rumus Dasar Probabilitas

Suatu peristiwa dikatakan random (random event) bila terjadinya

peristiwa itu tidak dapat diketahui dengan pasti sebelumnya.

Hubungan antara terjadinya suatu peristiwa dengan peristiwa yang

lain, di dalam statistika biasanya bersifat : (1) Saling meniadakan, (2)

Bebas, (3) Bersyarat, (4) Bersamaan terjadinya dan tidak bebas.
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1. Peristiwa Sating Meniadaka n (Mutually E:xc lusiv e)

Dua peristiwa atau lebih disebut saling meniadakan (lepas) jika

tedadinya satatr satu dari mereka tak memungkinkan teriadtnya

peristiwa yang tain atau dua buah peristiwa yang tidak mungkin terjadi

serentak. Misalnya kalau perusairaan memperoleh laba pada suatu

periode, tidak mungkin pada periode yang sama terjadi kerugian; kalau

seorang mahasiswa lulus dalam mata kuliah Statistika 2, tidak mungkin

pula ia Eagal pada waktu yang sama; kalau terjadi siang, pasti malanl

tidak akan terjadi pada waktu yang sama di suatu negara; kalau

permukazu1 A tampak di atas dari melambung satu mata uang logam,

pasti permukaan B tidak tampak. Jika seseorang gemuk, meniadakan ia

kurus. Panjang meniadakan pendek; Jauh rneniadakan dekat , Besar

meniadakan kecil ; Tua meniadakan muda ; Sehat meniadakan sakit.

Perhatikan diagram Venn berikut :

S:N

P(A):* P@)=*

Gambar 2.6 : Himpunan A dan B saling meniadakan

Jika A dan B adalah peristiwa-peristiwa yang saling meniadakan,

maka A dan B tidak bersinggungan.

Dua peristiwa yang demikian disebut juga peristiwa yang saling

lepas (d,sfoinr) seperti terlukis padadiagram Venn di atas, dimana:

A n B : O (hipunan kosong atau hampa) akibatnya P(A n B) pun

merupakan peristiwa yang kosong sehingga dapat ditulis P(A n B): g

dengan demikian diperoleh rumus berikut :

P(A n B): P(A) + P@) -@ dapat ditulis
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Rumus (2 4)

Selanjutnya jika ada beberapa peristiw4 katakan peristiwa Ar, Az,

Ar Ar ; yang merupakan peristiwa yang saling meniadakan, maka kita

peroleh rumus berikut.

(2 s)
P(A1 atau Ae atau ,4,3 atau A$: P(A1)+P(A'2)+P(A3)+ P(AK)

Perhatikan gambar di bawah ini

Gambar 2.7 : Peristiw&A1, Az, At . As; saling meniadakan.

Contoh 2.20 : Jika sebuah dadu dilambung satu kali, berapakah probabi-

litas:

a. Munculnya mata dadu 1 atau mata dadu 5 ?

b. Munculnya mata dadu 2 atau 3 atau 4 ?

Jawab:

b. P(A1 atau As) : P(Ar) + P(A5) : 116 + 116 :216

c. P(A2 atau A3 atau 44): P(Az) + P(A3) + P(A.4)

: U6 + 116 + 116:316: 116

Contoh 2.21'. llka Er adalatr peristiwa penarikan as dari satu set kartu

Bridge (remi) dan Ez adalah kejadian penarikan sebuah king, maka

probabilitas dari penarikan salah satu as atau king adalah:

Aatau +

s
Ar

A'3
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P(El atau E2): P(E1) + P@z)

: 4ls2 + 4152: ll13 + lll3 :2113

Karena as dan king keduanya tidak mungkin terambil pada satu kali

penarikan dan karenanya kedua macam kartu itu merupakan peristiwa

yang saling meniadakan.

2. Peristiwa Bebas (Independent / Equally Likely)

Dua buah peristiwa atau lebih disebut Independent atalu bebas jika

terjadinya salah satu dari peristiwa itu atau tidak terjadinya, tidak akan

mempengaruhi terjadinya peristiwa lain. Jika A dan B merupakan dua

peristiwa yang Independent sifatnya, maka terjadinya atau tidak

terjadinya peristiwa A tidak akan memperbesar atau memperkecil

probabilitas terjadinya peristiwa B.

Peristiwa-peristiwa yang bebas sering disebut bebas statistik,

bebas stokastik atau bebas dalam pengertian probabilitas, tetapi yang

banyak dipakai adalah bebas tanpa suatu keterangan.

Misalnya: (t) lahimya seorang anak laki-laki (perempuan) sebagai

anak pertama dari seorang ibu tidak akan mempengaruhi probabilitas

lahirnya anak laki-laki (perempuan) sebagai anak kedua dari ibu

tersebut. (2) munculnya sisi angka pada uang logam pertama dari

melambung dua mata uang logam sekaligus dan munculnya gambar

pada mata uang kedua kedua uang logam itu tidak dapat saling

mempengaruhi atau bebas terjadinya-

Perisiwa Independen tidak sama dengan peristiwa saling

meniadakan. Pada peristiwa saling meniadakan P(AnB): $, sedangkan

pada peristiwa Independent justru P(AflB)+ g. Jadi jika A dan B adalah

dua buah peristiwa yang bebas, maka probabilitas A dan B :

t\
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Rumus. P(A dan B):P(A) x P(B) (2 6)

Contoh 2.22'. Blla satu buah uang logam dilambung dua kali, A.1 :
lambungan pertama dan A2 : larnbungan kedua. Berapakah probabilitas

Ar dan & ?.

Matriks Peristiwa

Uraian Angka (A) Gambar (G)

Garnbar (H)

tuska (A)

(H,Ar)

(M,Ar)

(H,Az)

(M,Ae)

P(F{"Ar): U4 P(MAr) : U4

P(II,Ar) : ll4 P(H,A2) = ll4
P(Ar): P(H,A1) + P(tvtA1) : ll4 + ll4 : ll2

P(&): P(HAz) + P(M,A2) :114 + 114 : ll2

Jadi P(A1 dan A'2) : P(Al) x P(A2) : rl2 x ll2: y*

Contoh 2.23 : Andaikan dari hasil pengamatan lalu lintas dalam 10

menit di jalan simpang, terjadi lewat 4 sepeda motor yang terdiri atasz

buatr Honda (II) dan 2 buah Yamaha (Y). Maka probabilitas teqadinya

kemunculan H dan Y bersama-sama adalah :

P(H dan Y) : P(H) x P(Y) :214 x2l4: 4116: tl4

Contoh 2.24 Diambil dua lembar kartu berturut-turutsecara acak dari

satu set kartu bridge. Sebelum pengambitan kedua, hasit pengambilan

pertama dikembalikan, sehingga hasil pengambilan pertama tidak

mempengaruhi hasit pengambilan kedua. Kalau A.1 : kartu as dan A.2:

kartu skop. Berapa peluang Al dan Ae ?.

Penyelesaian: P(A1) :4152 ; P(Ae) :13152; maka

P(A1 dan Ar): P(Ar).P(Ar)
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P(A1 dan Az): 4t52 . t3tSZ :1/52

Jika terdiri atas beberapa buah peristiwa yang independenr. Misalnya

Ar, Az, ... ..AK merupakan n buah peristiwa yang independent, maka :

Rumus:

P(Ar dan Az danAr) : P(Ar) x P(&) x p(As) (2t)

3. Peristiwa Bersyarat (Conditional)

Dua macam peristiwa dikatakan mempunyai hubungan bersyarat jika
peristiwa yang satu menjadi syarat teriadinya peristiwa yang lain.

Misalnya seseorang diangkat menjadi manajer KUD terlebih dahulu ia

harus mempunyai pengetahuan tentang KtrD atau tamatan Fakultas

Ekonomi, seorang mahasiswa ingin lulus pada mata kuliah statistik 2,

terlebih dahulu ia harus lulus mata kuliah statistik l, syarat ikut tes

pegawai negeri tndeks Prestasi minimal 2,75 ; syarat masuk polisi

adalah tidak butawarnas dan sebagainya.

Kita tulis A/B (baca A dengan syarat B). menyatakan peristiwa A
terjadi dengan didahului terjadinya peristiwa B probabilitasnya ditulis
P(A/B)

Rumus (2.8)

contoh 2.25 : Amir mempunyai dua buah kotak yaitu kotak A dan kotak

B yang berisi bola Hijau dan bola Kuning seperti dalam Tabel di bawah

ini:

e(.<tn)= AdanB
p(n

Bola Kotak A Kotak B Jumlah

Hijau (H)

Kuning (K)

10

20

30

15

40

25

60

Jumlah 55 85
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Ditanya.

a. Tentukan probabititas kotak A dengan syarat di dalamnya terdapat

bolaHijau (H) ?

b. Tentukan probabilitas bola Merah (Ivt) dengan syalat tempatnya di

dalam kotak B ?

Jawab:

o dret q=W= #ff = i0/8s xt5t25=r0tz5=2t5

n. \urn\=W:#fr = 40/85x 85/55 :40t55= 8/r1

4. P e ristiwa Bers a m a a n Terj a d iny a (N o nmatu ally .Exc lus iv e\

Peristiwa nonmutually exclusive adalah dua buah peristiwa atau

lebih yang terjadi sendiri-sendiri atau serentak (bersamaan waktunya).

Jika peristiwa A dan B maka : Perhatikan gambar diagam Venn berikut

S:Ntitiksampel

A terdiri dari a titik sampel (merupakan sub set)

B terdiri dari b titik sampel (sub set)
S:N

P(A): #

P(,4n il: *
Gambar 2.8 : DuaKejadianBersamaan Terjadinya

A n B terdiri dari c titik sampel (titik sampel selain menjadi anggota

A juga anggota B) yaitu daerah yang diarsir. Dari diagram di atas dapat

diketahui:

p(AtJa)='*!--" =1*i-: : p(A)*p(r)- p(enn),NNNN

-P(BF*
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AUBSuatuhimpunanbagiansyangelemen-elemennyamenjadi

anggota A atau anggota B. Sehingga dari penjabaran di atas diperoleh

rumus 2.9

Rumus P(A atau B): P(A) + P(B) - P(A dan B)

Rumus 2.9 ini

probabilitas.

disebut juga Aturan Umum dari penjumlahan

Contoh 2.26. Ilka E1 adalah peristiwa penarikan suatu as dari suatu

tumpukan kartu dan Ez adalah kejadian penarikan suatu kartu daun,

maka E1 dan E2 tidak saling terpisah karena as dari kartu daun dapat

terambil

Jadi probabilitas penarikan salah satu as atau suatu karm daun atau

keduanya adalah

Rumus
P(A atau B) : P(A) + P(B) - P(A dan B)

P(E1 atau E2): P(El) + P(E2) - P(Er dan E2)

4 13 1 t6 4

s2' s2 52 52 13

(satu set kartu remi jumlahnya 52 buah kartu dengan empat warna atau

jenis yaitu keriting, wajik, hati dan daun. Satu jenis terdiri atas 13

macam, mulai dari as, king, queen, jack, 10,9, 8, """ " "2)'

Bila terdapat tiga kejadian yang bersamaan terjadiny4 maka

p(AU B U c) : P(A) + P(B) + P(c) - P(AnB) - P(An c) -
P(Bnc)+P(AnBnc) - "(2'1o)
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Gambar 2.9'. T igaKejadian Bersamaan Terjadinya

Daerah ABC menunjukkan terjadinya peristiwa A' B' dan C atau

AnBnC.DaerahABmenunjukkanterjadinyaperistiwaAdanBatau

AnB.DaerahACmenunjukkanterjadinyaperistiwaAdanCdan

bukan B atau AnC. Daerah BC menunjukkan terjadinya peristiwa B

dan c dan bukan A atau Bnc. Daerah A menunjukkan terjadinya

peristiwa A dan bukan B dan bukan C (AnBnq Daerah B

menunjukkan terjadrnya peristiwa B dan bukan A dan bukan C

(BnAnc). Daerah c menunjukkan tedadinya peristiwa c dan bukan A

dan bukan B (CnAnB).

contoh 2.27 : Dalam sebuah populasi yang terdiri dari pembaca

majalah, persentase pembaca majatah A,B dan C serta kombinasinya

adatah sebagai berikut:

A -- 9,8oh AdanB :5,1o/o

B :22,9o/o A dan C :3,'7o/o

C -- 12,loh B dan C :6,00/o

A dan B dan C :2,4o/o

a. Berapa persen dari populasi yang ternyata membaca paling sedikit

satu daripada tiga majalah tersebut ?

S
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b.BerapaprobabilitasSeorangyangdipilihsecafarandomdari

populasi tersebut iatah pembaca majalah A atau B ?

Jawab.

a P(A) + P(B) + P(c) - P(A0B) - P(A0C) PGOC) +

P(AnBnc)
: 9,8 Yi + 22,g oh + 12,l oA - 5,1 oA' 3,7 oh - 6,0 o/o + 2'4 o/o

--32,40:0,324

b P(AUB): P(A) + P(B) - P(AnB)

: 9,9 o/o + ZZ,9 oA - 5,1 oh

:27,6o/o:0,276

5. Peristiwa Tidak B ebas (dependent event)

Dua peristiwa atau lebih dikatakan tidak bebas apabila terjadinya

suafuperistiwamempengaruhiterjadinyaperistiwa,misalnya(1)

meningkatnya pendapatan keluarga, maka akan meningkatkan konsumsi

keluargaituperbulan;(2)meningkatnyahargajualsuatubarangmaka

akan meningkatkan jumtah penawaran barang tersebut; (3)

meningkatnya jam belajar mahasiswa, cenderung akan meningkatkan

indeks prestasi mereka; (4) meningkatnya suku bunga' maka cenderung

menin gkatkan j umlatr tabun gan;

JikaAdanBperistiwatidakbebas,makauntukmenenfukanrumus

peristiwa tidak bebas ini, terlebih datrulu peristiwa A dan B dijadikan

peristiwa bersYarat.

P(A dan B)

P(A/B):
P(B)

Berdasarkan rumus di atas, maka dua peristiwa dikatakan tidak

bebas adalah:

P(A dan B) : P(AiB) .P(B) (2.11)
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G. Marginal dan Joint Probabilitas

Dalamsuafupercobaanyangdapatmenghasilkanbeberapa

peristiwaataukombinasiperistiwa-peristiwasepertiA,B,Cdan

seterusnya..., maka P(A), P(B), P(C) dan seterusnya itu disebut

Marginal(Individual)ProbabilitasdariperistiwaA,B,Cdan

seterusnya. sedangkan joint probabilitas merupakan sifat gabungan dari

probabilitas.

Contoh 2.28

Uraian A B Jumlah

C

D

10

15

15

10

25

25

Jumlah. 25 25 50

Marginal Probabilitas :

* p(A) : P(AC) + P(AD) : 10 /50 + 15 / 50:25 I 50: 1 I 2

* p(B) : P(BC)+P(BD):15 i50 + 10 / 50:25 150-- | l2

* p(c) : P(cA) + P(cB): 10 /50 + t5 / 50:25 I 50: t l2

* p(D) : p(DA) + P(DB): 15 /50 + 10 / 50:25 I 50: I l2

Joint Probabilitas :

P(Jl AC) + P(J2 AD) + P(J3 BC) + P(J4 BD) :

10/50 + 15/50 + 15/50 + 10/50: 1

H. Menentukan Hubungan dua Variabel secara Sederhana

Dengan teori probabilitas, kita dapat menentukan hubungan antara

duabuatrvanabelsecarasederhan4misalnyaada2macamvariabel

yaitu jenis kelamin dan jenis pekerjaan. Jenis kelamin dikategorikan atas

taki-laki (L) dan wanita (w) sedang jenis pekerjaan dikelompokkan atas

petani (Pt) dan Bukan petani @p). Maka cara menentukan hubungan

antara variabel ini sebagai berikut'
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P(L dan Pt) (2.r2)
Conditional Probabilitas : r(t t rt) = P(Pt)

Dependen Probabititas 
" 

P(L dan Pt\= p17l Pt)xP(Pt) (2'13)

IndependenProbabilitas " 
P(L dan Pt)= P(L)xP(Pt) Q'14)

P(LlPt)+P(L)bitatidakSamakeduaprobabilitasiniberartiterdapat

hubungan antara dua variabel yang diteliti

P(LlPt)=P(L)bilasamakeduaprobabilitasiniberartitidakterdapat

hubungan antara duavariabel yang diteliti'

Contoh 2.29: Dalam suatu penetitian yang ditakukan oleh matrasiswa

untukpenyusunanskripsinya,diperolehdatamengenaijeniskelamin

dan stanrs sosial ekonomi (kaya dan miskin) terhadap 60 orang kepala

keluatga (KK) di desa Telbet Kecamatan Sukamaju' Jumlah KK yang

laki-lakisebanyak30orangdanjumlatrkepalakeluargayangkayadi

desaituber-iumlah20orang'sedangkanjumlahlaki-lakitetapidia

miskin sebanYak t5 orang'

PertanYaan:

1 . Berapakah probabilitas KK yang kaya?

2. Berapakah probabilrtas KK yang wanita ?

3. Berapakah probabilius KK yang laki-laki atau wanita ?'

4. Berapakah probabilitas KK yang kaya dan miskin ?

5. Berapakah probabititas KK yang laki-laki atau kaya ?

6. Berapakatr probabilitas KK yang kaya dan taki-laki ?'

T.BerapakahprobabilitasKKyangkayatetapidengarrsyaratdi.;awanita.

S.Apakahterdapathubunganantarajeniskelamindenganstatussosial

ekonomi kePala ketuarga tenebut ?'

Jawaban
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SSE L w Jumlah

K

M

15

15

5

25

20

40

Jumlah 30 30 60

JK=
L=
W=
SSE
K
M

Jenis Kelamin
Laki-laki
Wanita
Status Sosial Ekonomi

Kaya
Miskin

1. Probabilitas kepala keluarga yang kaya :

PK): 20160: ll3.

2. Probabilitas KKYang lakilaki :

P(L):30/60 :112'

3. Probabilitas KK yang laki-laki atau wanita:

P(I- atau W) : P(L) + P(VO

:30/60+30/60:1

4. Probabilitas KK yang kaya dan miskin :

PG dan M) : P(K) x P(M)

:2O160 x 40/60 : 8136: 219

5. Probabititas KKyang lakiJaki atau kaya:

P(L atau K) ::fil:f';'-ti]"t
:35160--7112

6. Probabilitas KK yang kaya dan taki-laki :

UntukmenentukanP(I{danL),terlebihdahuludicari:probabilitas

kepalakeluargayangkayadengansyaratialakiJaki;kemudianbaru

dapat ditentukan probabilitas kepala keluarga yang kaya dan laki-

taki, sebagaiberikut :

P(K lL)=
P(K dan L)

P(L)

ls/60
P(K /L):i:i)=l/2



Iadi P(K dan L) : P(K/L) x P(L)

-- ll2x30/60
: ll4

7. Probabilitas kaya dengan syatat wanita

P(K lw) =
P(K danW)

P(W)

s/60

30/60

= 5/60x60 130: 116

8. Menentukan hubungan antara variabel

sosial ekonomi: jika yang dihubungkan

48

jenis kelamin dengan status

peristiwaK dan W, maka:

danW =ll 6
Conditional Probabilitas 

" 
P(K lW)= Pw

Dependen Probabititas : e{x danw)= r{x tw) I P(W)

IndependenProbabilitas : r(r dnnW)=r$) xr@)

rlx rw)+ PQD-+PG tw)=rt6
P(K) =20160 =ll3

Jaditidaksamadiantarakeduaprobabititastersebut{P(I</w)+

P(K)), ini berarti terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan

Status Sosial Ekonomr'

Jika kita menghubungkan peristiwa L dan M atau L dan K

kesimpulan hasil analisisnya akan sama dengan analisis di atas'

L Probabilitas Berya nda (Compound Pruhab@\

Probabilitasbergandapentingsekaliartinyauntukmenghitung

peluangperistiwayangterdiriatasserangkaianpercobaanganda"

misalnya melambung mata uang logam 2x ''3xdan sebagainya'
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P(A/B) :
P(A dan B)

r--?P(A dan B) : P(A dan B) : P(B)XP(A/B)

P(B)

P(B dan A)

P(BiA) : 4PG dan B) : P(A dan B) : P(B)XP(A/B)

P(A)

Jadi : P(A dan B) : P(B) x P(A/B): P(A) x P(B/A) . (2.15)

Contoh 2.30 '.Diketahui data sebagai berikut

P(S dan K)
dibaca Peluang S dengan sYarat K

P(siK) :
P(K)

15167

' 
27167

P(S dan K) : P(K) x P(SfiQ :27167 xl5l27 : 15167 :0'2239

P(K dan S)
dibaca PeluangK dengan sYarat S

P(K/s) :
P(S)

Ls127

15/38
15167

P(K/s)
38167

P(I( dan S) : P(S) x P({/S) :38167 x 15/38 : 15167 : 0'2239

Jadi terbukti bahwa P(K) x P(s/K) : P(s) x PQUS) atau

Jadi : P(A dan B) : P(B) x P(AIB) : P(A) x P(B/A)

Variabel Jumlah

TS
Uraim

Variabel 27t215K 40t723L 672938Jurnlah
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contoh 2.31 .Peti A berisi 3 buah bota hijau dan 6 buah bola kuning

peti B berisi 4 buah bola hijau; 2 buah bola kuning dan 5 buah bota

putih'Jikadiambilsalahsafupetisecaraacakdandaripetiyang

terambil itu, diambil pula satu bota secara cak dari dalamnya-

(1) Berapa probabilitas mendapatkan bola hijau ?'

(2) Berapa probabititas mendapatkan bola kuning ?'

Jawab:

Hijau 3/18

A,r 619 Kuning 6/18

Peti x. 411 l\iur 4122

2/11 Kuning 2122

Putih 5122

B

sltl

(1) Probabilitas Hijau :

P(Hijau dan Peti A):3/9 xtA :3/18: 1/6

P(Hijau danPeti B):4/11 xt/z :4122:2lll

Pft{ijau) : P(Hijau dan Peti A) + P(I{ijau dan Peti B)

: 116 + 2lll -- 11166 + 12166 -- 23 166

(2) Probabilitas Hijau :
P(Kuning dan Peti A): 619 xYz : 6118: ll3

P(Kuning danPeti B)--2111. xYz :2122: llll
P(Kuning) : P(Kuning dan Peti A) + P(Kuning dan Peti B)

: ll3 + llll: 11133 + 3133 : 14133

atau:

P(Hrjau) : P(A) x P(FVA) + P(B) xPftI/B)

P(Hijau) : (r lzx 3/9) + (r 12 x 4/1 1)
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P${ijau) :311s + 4122

: 116 + 2lll : 11166 +12166:23166

P(I(uning): P(A) xPS/A) + P(B) xP(K/B)

'(llzx 6/9) + (ll2x2lll)
:6/18 +2122

: ll3 + llll : lll33 + 3133: 14133

J. Teorema BaYes

MisalkanSmerupakanruangsampeldarisuatueksperimendan

perhatikanlatr k buah peristiwa-peristiwa Ar'"''A1 dalam S sehingga

Ar,...,At adalatr saling lepas dan ,Y/r=S Dikatakan battwa

peristiwa-peristiwa tersebut membentuk sebuah partisi dari S'

Jika k buah peristiwa-peristiwa At'"''A{' membentuk sebua}t

partisidarisdanjikaBadalahsembarangperistiwalaindalamS,maka

peristiwa-peristiwa A1B, A2B,"',A1B akan membentuk partisi dari B'

sepetti diilusfiasikan dalam gambar berikut'

Dengan demikian kita dapat menulis:

B:(48)U(+a)v(eun) ' "(2'16)

ekhirnya, jika P(A) > 0 untuk j : 1,

dan hal ini berakibat bahwa:

, k, maka P(4): P(4) x P(B/A,)

B A,Ar

A'3
At4As
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k,
4a)=2,4n,) {r,n,) Q17)

j=l

contoh 2.32.. Drla buah kotak berisi botol-botol berleher panjang dan

berleher pendek. Misalkan satu kotak tersebut berisi 70 botol berleher

dan 30 berleher pendelg sedangkan kotak yang lain berisi 20 botol

berlehbr panjang dan 40 botol berleher pendek. Misalkan pula bahwa

satu kotak dipilih secarzl acak dan kemudian sebuah botol dipilih secara

acak dari kotak tersebut. Kita akan menentukan probabilitas bahwa

botol ini berleher Panjang.

Perryelesalan: Misalkan A1 adalah peristiwa kotak pertamaterpilih, dan

A2 adalah peristiwa kotak kedua terpilih dan misatkan B adalatr

peristiwa bahwa sebuah botol panjang terpilih' Maka: '

P(B): tP(Ar) x P(B/A1)) + {P(A) x P(B/A)}

Karena sebuah kotak terpilih secala acak, kita tahu bahwa P(A1):

p(A, : ll2. Selanjutnya probabilitas terpilihnya sebuah botol berleher

panjangdarikotakpertamaadalahsebesarP@/Al):70/100:7/10dan

probabilitas terpilihnya botol berleher pargang dari kotak kedua adalah

sebesar P(B/A2) -- 2Ol4O: ll2. dengan demikian :

P(B) : ll2 xT ll} + ll2 xll? -- 24140 -- 315

Atau ... . (0,5) (0,7) + (0,5) (0,5) : 0,60

Sekarang kita dapat menyatakan hasit berikut, yang terkenal

sebagai TeoremaBaYes.

Teorema Bayes: Misatkan peristiwa-peristiwa Al,"', At membentuk

sebuah partisi dari ruang sampel s sehinggaP(A) > 0 untuk j : 1,..., k,

dan misalkan B adalah sembarang peristiwa demikian sehingga P(B) >

0,makauntuk :1,...,k,
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P(4) xP(B/\)
(2 18)

P(A/B):
,P(Aj) x P(B/A)

Buhi:Denganmenggunakandefinisiprobabilitasbersyarat,pembilang

pada ruas kanan pers' (2'18) adalah sama dengan P(\B)' Dengan

demikian terbuldilah teorema tersebut freund dan Perles' 197 4)'

Contoh2.33..Suafupabrikmenggunakan3mesin(Ar,AzdanA3)untuk

penghasilkan suatu macam barang' Hasll produksi pada akhir bulan

adalah A1, : 100 unit , Az:150 unit dan Ag :250 unit' Mesin Ar dan

Az menghasilkan barang cacat sebanyak 5 % serta mesin Ar

menghasilkanbarangcacatl%.Jikadari500unitbarangtersebut

dianrbil 1 (satu) unit barang secara acak dan ternyata cacat'

1)Berapakahprobabilitasbahwabarangyangcacattersebutberasaldari

mesin ,A.3. ?

2)Berapakahprobabil.itasbahwabarangyangcacattersebutberasaldari

mesin A1. ?

3)Berapakahprobabititasbalrwabarangyangcacattersebutberasatdari

mesin A2. ?

Jawab:

1) Probabilitas bahwa barang yang cacat tersebut berasal dari mesin Ar

P(Ar) : 100/500 : 1/5 :0,2

P(A' : 150/500 : t5/50 :0,3

P(&) :250/500 :112 :0,5

Diketatrui probabilitas bahwa sebuah barang yang rusak berasal dari

mesin A1 : P(C/Ar) :0,05

A2: P(C/A2):0,05

A3: P(C/A3):0,02
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Dengan rumus Bayes, makaP(A3/C) adalah

P(&) x P(C/A3)

P(A3/C):
{ P(Ar)xP(CiA1)} + {P(A2)XP(C/A)} + {P(A3)XP(C/A3)}

% x 31100

P(A3/C) 217

(1/5 x 5/100) + (3/10 x 5/100) + (112x 2/100)

2) Probabilitas bahwa barang yang cacat tersebut berasal dari mesin A1

P(Ar/C) adalah :

P(Ar) x P(C/A1)

P(Ar/C):
{ P(Ar)XP(C/A 1)} + {P(A2)XP(C/A)} + {P(A3)XP(C/A3)}

1/5 x 5/100

P(Ar/C):
(

:217

1/5 x 5/100) + (3/10 x 5/100) + (112x 2/100)

3) Probabilitas bahwa barang yang cacat tersebut berasal dari mesin A2

P(A2/C) adalah :

P(A, x P(C/A)
P(A2/C):

{P(A1)XP(C/A1)} + {P(A2)XP(C/A)} + {P(&)x P(C/A3)}

3i10 x 5/100
317

1/5 x 5/100) + (3/10 x 5/100) + (llzx 3/100)

Jika dijumlahkan P(AI/C) ; P(AzlC) dan P(Ag/C) : t ; dan harus 1

IC Harapan Matematika (Mathematical Expectation)

Apabita P merupakan probabilitas dari seseorang untuk

memperoleh suatu jumlah Q, maka harapan matematik dari orang

tersebut adalah PQ (Q dapat berupa jumlah barang maupun uang).

Apabila suatu gejala deskrit yang diambil secara random diberi simbul

P(A2/C):
(
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XdenganhargaXt,Xz,..x,danprobabilitasuntukmendapatkan

harga-harga tersebut P(X,), P(X2), ',P(>L), maka harapan matematik dari

X dinyatakan dengan rumus :

E(Xr) : xr.P(Xr) + x2.P(x, + ." "+ >t'P(>q)

: I x.P($ "(2'1e)

contoh2.34:Dalampermainansebuahdadu,seorangpemainakan

mendapal Rp. 1'000,00 untuk tiap titik yang nampak di atas dari

Bandamya.Berapaka}rpemainharusmembayarkepadabandaruntuk

melemparkan dadu satu kali supaya bisa dikatakan permainan tersebut

adil. Jawab:

Rp.1.000,00 dengan P(Xr) =

Rp.2.000,00 dengan P(X, ::

Rp.3.000,00 dengan P(Xr): :

Rp.4.000,00 dengan P()L) ::

Rp.5.000,00 dengan P(Xs) :

X1

Xz

X:

}L

Xs

&

1

6

1

6

E(x)

Rp.6.000,00 dengan P(&): ;

: (1ooo)+ |troool* |t,oool* |t+oool

+ | rs ooo) * : (6.000) : Rp-3 5oo,oo
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contoh 2.35 -.Dalam sebuah kotak terdapat 5 buah bola berwarna"2

buah bota berwarna putih dan 3 buah bola berwarna merah' Empat

orang anak dipanggil secara berturut-turut adalah A' B' C dan D'

Masing-masing(dimulaidariA)dimintamengambilbotayangsudah

dicampur-aduk secara matang. Barang siapa yang pertama-tama

mendapatkanbolaputihakandiberihadiahRp.l0.000,00.Tentukan

harapan mereka.

Jawab:

X: RP.10.000,00

Probabilitas A memperoleh bola putih P(A):

)
Jadi harapan A: ; (10.000) : Rp'4'000,00'

probabiritas B memperoreh bota putih (dengan syarat A tidak

mend aPatkan bola Putih)'

2

=)

P(A dan B) : P(A).P@ / A)
32 3: _x-=-
s410

Jadi harapan B : 1t 
(10.000) : Rp'3'000,00

ProbabititasCmemperolehbolaputih(dengansyaratAdanBtidak

mendapatkan bola Putih)

P(A dan B dan C) : P(A) x P(B/A) x P(C/AB)

3221: -x-x-:-s43 5

Jadi harapan c: : (10-ooo) : RP'2 000 ,-o-o-- r'. 1 !i,i:rir

uN.\u , NEf;IiP'.I
p 1[ lit"iD
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probabilitas D memperoleh bola putih (dengan syarat A, dan B dan c

tidak mendapatkan bola Putih).

P(A dan B dan C dan D) : P(A) x P(B / A) x P(C/AB) x P(D/ABC)

1
Jadi harapan D (10.000) : Rp.1.000,00

32121: -x-x-x-=-543210

10

contoh 2.36 .. Apabila hujan terus menems, seolang penjual payung

akan untung Rp.8.000 ,-[hati, tetapi apabila cuaca baik dia akan rugi

Rp.2.000,-/ hari Berapa hmapan matematiknya apabila probabiliUs hari

akan hujan adalah 0,4.

Jawab:

X1 : Rp.8.000,- denganP(Xl) :0,4

Xz : Rp.2.000.- denganP(Xz) : | -Oy' : 0,6

E(A) : P(X1).X1- P(X,.X2

: 0,4(8.000) - 0,6(2.000)

:3.200 - 1.200: RP. 2.000,-

Contoh 2j7 '. Seorang pengusaha batik akan membuka cabangnya di

salah satu kota Jakarta dan Surabaya. Ia telah memperhitungkan, jika

dibuka cabang di Jakarta akan menghasilkan Rp. 5.000-000,00 tiap

tahun dengan kemungkinan 0,60, jika usatranya gagal ia akan menderita

rugi Rp.1.500.000,00 tiap tahun. Kemungkinan berhasil apabila ia

membuka cabangnya di Surabaya adalah 50 o dengan mendapatkan

laba tiap tahun Rp.6.000.000,00 bila gagal akan menderita rugi

Rp.1.800.000,00 tiap tahun. Di mana sebaiknya ia harus membuka

cabang ?.

Jawab:
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E (Jakarta) : 0,60 (5.000.000) - 0,40 (1.500.000)

:3.000.000 - 6.000.000

:2.400.000

E (Surabaya) : 0,50 (6.000.000) - 0,50 (1.800.000)

:3.000.000 - 9.000.000

:2.100.000

Jadi kota Jakarta yang harus dipilih, karena memberikan harapan

matematik yang lebih banyak.

L. Soal-Soal Untuklatihan

t. Apakah yang dimaksud dengan probabilitas menurut pendekatan

klasik dan pendekatan empiris?

2. Berapakah probabilitas maksimum suatu peristiwa ?

3. Berapakah probabilitas minimum suatu peristiwa ?

4. Bila dalam jangka panjang ditemukan duajenis peristiwa saja.

a Berapakah probabilitas total dari kedua peristiwa tersebut ?

b. Berapakah probabilitas salah satu peristiwa itu ?

c. Mungkinkah total probabilitas kedua peristiwa itu kecil dari satu

d. Mungkinkah probabilitas salah satu peristiwa tersebut negatif ?

5. Tiga buah uang logam dilambung sekaligus, tentukanlah ruang

sampel yang akan terjadi ?.

6. Dua buah uang logam dan satu buah dadu dilambung bersama-sama.

Berapakah banyak titik sampel yang mungkin terjadi ?.

7. Jelaskan tiga macam pendekatan dalam menentukan probabilitas

terj adinya peristiwa-peristiwa ?.

8. Kertas undian yang bernomor 10 s/d 20 masing-masing digulung

agar dapat dikocok. Berapakah probabilitas untuk memenangkan

salah satu nomor bilangan prima ?.
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9. Sepasang suami-istri yang telah berumah tangga lebih dari 40

tahun mempunyai kemungkinan untuk hidup bersama setama 30

tatrun lagi. Sedangkan nilai kemungkinan untuk sampai usia 30

tahun lagi tidak sama antara suami dan istri tersebut. Dua kejadian

itu dapat digolongkan ke dalam peristiwa ... ... ?

lO.Dari 120 kaleng susu yang dipilih secara acak, ternyata 20 kaleng

rusak kalengnya (RK) Sepuluh (10) kaleng rusak isinya (RI)- Yang

rusak isinya dan rusak kalengnya sebanyak 5 kaleng.

Pertanyaan:

a Berapakah probabilitas tidak rusak kalengnya (TRK) ?

b. Berapakah probabilitas tidak rusak isinya (TRD ?

c. Berapakah probabilitas tidak rusak isi atau rusak isi ?

d. Berapakah probabititas tidak rusak kaleng dan rusak kaleng ?

e. Berapakah probabilitas rusak isi dengan syarat rusak kaleng ?

f. Berapakah probabilitas rusak kaleng atau tidak rusak isi ?

g. Apakah terdapat hubungan antara kaleng susu yang digunakan

dengan isi kaleng ?

11. Dalam suatu penelitian guna mengetahui keadaan pasaran rokok dari

berbagai merlg telah diwawancarai 120 orang. Dari hasil penelitian

ini diketatrui : 30 orang tidak penghisap rokok dan dari yang

diwawancarai itu terdapat 64 orang menyenangi rokok kretek,

sisanya menyenangi bukan rokok kretel< Jumlah yang merokok,

tetapi bukan rokok kretek adalah ebanyak 42 orutg.

Pertanyaan:

a- Berapakah probabilitas orang yang tidak merokok ?

b. Berapakah probabilitas orang yang menghisap bukan rokok

kretek dan yang tidak menghisap rokok ?
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c. Berapakah probabilitas orang yang menghisap rokok kretek dan

yang tidak menghisaP rokok ?

d. Berapakah probabilitas dari orang yang merokok adalatr

menghisaP rokok kretek ?

e.BerapakahprobabilitasmerokokkretekatautidakmerokokSama

sekali ?

f. Berapakah probabilitas orang perokok tetapi dengan syarat

rokoknYa rokok kretek ?

g. Berapakah probabilitas orang perokok afau tidak perokok sama

sekali?

l2.Berdasarkan soal nomor 10 di atas berapakah : Probabilitas rusak isi

dengan syarat tidak rusak kalengnya't'

t3.Padasuatujurusantertentu,4%mahasiswapriadanlTomahasiswa

wanitatinggibadanmerekalebihdarilT0cm.Selanjutnya60%dari

seluruh mahasiswa adalah wanita sekarang jika seorang mahasiswa

dipilih secara acak dan tingg badannya lebih dari 170 cm'

Berapakah probabilitas batrwa ia seorang wanita ?

14.Kotak A berisi dua kelereng merah, kotak B berisi dua kelereng

putih,dankotakCberisisatukelerengputih.Sebuahkotakdipilih

Secaraacak(denganprobabilitassama)dansatukelerengdiambil

secara acak dari kotak tersebut'

a Hitunglah probabilitamya bahwa kelereng yang terambil itu

berwarna Putih, katakan P(W)' "r

b.Jikaketerengyangterpilihifuptltitr,hitrrnglahprobabilitas

bersyaratbahwakelerengyanglaindalamkotakituadalatr

berwarna merah ?'

15.a.Berapakahpeluangsuatuperistiwayangpastiterjadidialamini?
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b. Berapakah probabilitas peristiwa yang tidak pasti terjadi di alam

ini ?

c. Berapakah kisaran hasil perhitung peluang suatu peristiwa ?

d. Kemukakan limabuah contoh peristiwayang pasti teqadi di alam

ini ?

e. Kemukakan rimabuah contoh peristiwayang tidakpasti terjadi.

f. Tuliskan lima contoh pasangan peristiwa yang saling lepas'

g. Tuliskan lima contoh pasangan peristiwa yang bersamaan

terjadinYa di alam ini'

h. Tuliskan lima contoh pasangan peristiwa yangindependent'

i. Tuliskan lima contoh pasangan peristiwayatg dependent'

j Tuliskan lima contoh pasangan peristiwa yang bersyarat

(conditiona[)-

16. Berikut adalah data tentang jenis pekerjaan oftrng hra malrasiswa dan

indeksprestasrnya@).Jenispekerjaanolangtuadikategorikanatas

petani ("t) dan bukan petani @P)' Dan IP diketompokkan atas IP U 3

danIP<3.Jumlahmahasiswakeseluruhanadalah200omng,yang

terdiriatast50ofiIngpekerjaanolangtuanyaadalahpetanidan

selebihnya bukan petani' Mahasiswa yang IP nya < 3 adalah

sebanyakl20orang,selebihnyalPmerekadiatasatausamadengan

3. Jumlah mahasiswa yang IP nya >- 3 tetapi orang tua mereka petani

sebanYak 30 orang.

PertanYaan:

a- Berapaorangjumlatr rr'ahasiswayang IP nya< 3 ?

b. Berapa peluang orang tuamerekabukan petani ?

c. Berapa peluang petani atau bukan petani ?

d. Berapa peluang petani dan bukan petani ?

e. BeraPa Peluang Petani dan IP < 3 ?
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f. Berapa peluang bukan petani dan IP < 3 ?

g. BeraPa Petuang Petani atau IP < 3 ?

h. Berapa peluang bukan petani atau IP > 3 ?

i. Berapapeluang IP z 3 atau petani ?'

jBerapapeluanglPz3dengansyaratolangtuanyabukanpetani?

k. Berapa petuang IP < 3 atau bukan petani ?

l. Berapa peluang IP < 3 dengan syarat orang tuanya petani ?

m.ApakahadahubunganantamjenispekerjaanoftIngtuadenganlP

mahasisw4 buktikan j awaban anda'?'

17. Seorang pengusaha akan menanamkan modalnya pada salah satu

kotadiantaraduakotayangdipilihnya,yaitukotaPadangdankota

Painan. Setetah dilakukannya studi lapangan diperoteh data bahwa

jika usahanya berhasil di Padang ia akan memperoleh laba sebanyak

Rp.30.000.000 per tahun dan jika usahanya gagal ia akan menderita

kerugian sebesar Rp'15'000'000 per tahun' Sedang jika usahanya

suksesdikotaPainaniaakanmendapatkanlabasebesarRp.

35.000.000pertahundanjikausahanyatidaksuksesdikotatersebut

ia akan mengalami kerugian sebesar Rp' 13'000'000 pertattun

dengan peluang kerugian 27 %' Di kota manakah sebaiknya

ditanamkan modalnya oteh pengusaha itu ?

ls.Suafupabrikmenghasilkan200buahbarangdarimesinA,l50buah

barangdarimesinBdan300buahbarangdarimesinCdalamjangka

waktusafubulan.BarangyangdihasilkanolehmesinAternyata

cacatsebaoyak4%.BarangyangdihasitkanolehmesinBrusakT%

danmesinCmenghasilkanbarangcacatsebanyak3%darijumlah

produksinya.Pabriktersebutmenggunakantigajenismesindalam

memproduksi yaitu mesin A' B' dan C' Jika dari 650 buah barang
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yang dihasilkan oleh pabrik tersebut diambil 1 unit secafa acak dan

ternyata cacat.

a. Berapakah probabilitas bahwa barang yang cacat tersebut berasal

dari mesin A ?.

b. Berapakah peluang bahwa barang yang cacat tersebut berasal dari

mesin B ?.

c. Berapakah peluang bahwa barang yang cacat tersebut berasal dari

mesin C ?.

19. Terdapat dua peti yang berisi apet. Peti I berisikan apel warna hijau

sebanyak 10 buah dan apel warna merah sebanyak 5 buah. Peti tr

berisikn apel wama hijau sebanyak 12 buali, apel wana merah

sebanyak 17 buah dan apel warna coklat sebanyak 3 buah. Jika

dipitih secara acak peti tersebut dan diambit satu buah apel dari

datam peti tersebut. Berapakah peluang yang terambil itu apel wama

hrjau ?.

z}.Padf- umunnya (7O % dari jumlah seluruhnya) mahasiswa pergi

kuliah ke kampus dengan berjalan kaki. Berapakah probabilitas

mahasiswa pergi kuliah tidak berjalan kaki'?.

21.Jika anda tidak jadi pulang kampung pada hari Minggu yang lalu di

sebabkan oleh suatu hal. Berapakah peluang tidak jadi pulang

kampung itu

22. Sesudah makan pasti kenyang dan kuda cepat larinya dari pada

semut. Peristiwatersebut merupakan pasangan peristiwa' " "' "' ?

.23.Air hujan jatuhnya ke atas dan asap jatuhnya ke bawah. Pernyataan

tersebut merupakan peristiwa ... .. ' ... ... .?

Z4.Pada umunya (30 o/o) mahasiswa jurusan Ekonomi pergi kuliah ke

kampus dengan oplet. Berapakah probabilitas mahasiswa ke kampus

tidak dengan oPlet ?.
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25.Peluang munculnya sisi angka dan sisi gambar dari suatu mata uang

togam adalah sama besarnya. Pendekatan apakah yang dipakai untuk

menentukan peluang tersebut ?. dan berapa peluang sisi garrbar ?.

26. Apabiladiketahui :

S : {1,2,3,...,13}
B : {2,3,5,'l ,11, 13}

D : \2,4,6, 8, t0)

Tentukan anggota himpunan-himpunan berikut :

a BnD c- BurD

b. B" d. BnD"

e. D-B
27 .Daftwkan semua anggota ruang sampel berikut :

a Himpunan bilangan prima antara 1 sampai 23

b. Himpunan S : {X I X uOa*, pulau-pulau besar di Indonesia}

c. Himpunan semua hasit percobaan bila sekeping uang logam

dilemparkan ke atas sampai sisi angka muncul atau sisi gambar

muncul tiga kali.

28. Berikan definisi berikut ini dan jelaskan dengan memberikan contoh

a. Peristiwa bersyarat d. Kejadian

b. Probabititas Bersama

c. Kejadian yang saling meniadakan

29. Pemilik pabrik yang memproduksi barang A, mengatakan bahwa ada

15 oA barang A yang rusak. seorang pembeli membeli barang

tersebut sebanyak 4 unit dan memilihnya secara acak, jika sebaran

data mengikuti pola distribusi binomial. Berapa probabilitas:

a. bahwa ada dua barang Yang rusak

b. yang rusak tebih kecil dari 3

c. yang rusak antara 2 dart 4
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PERMUTASI DAN KOMBINASI

A. Permutasi

Jika lrta mempunyai tiga buah angka' yaitu 1' 2' datangka 3; kita

ingin mengetahui berapa buah susunan yang terdiri dari dua angka dapat

diperbuat dan ketiga angka tadi' rnaka pertanyaan tersebut dapat

dijawab sesudah melalrukan peoyusunan bedkut :

12 21 31

13 23 32

ada enam buah susunan yang berbeda dapat dibentuk dari ketiga

bilangan itu.

Contohlain,kalaukitainginmemilihcalonketuadanwakilketua

dalamsuafuorganisasipemudaCalontersebutadaempatorangyaitu

A, B, C dan D. Ada beberapa buah susunan yang mungkin diperoleh

dari4orangcalontersebut,bilakesemuacalonmempunyaikesempatan

yang sama untuk menjadi ketua dan wakil ketu4

AC AD BA

DA BC BD

DB CD DC

Ada 12 pasangan (susunan) calon ketua dan wakil ketua organlsasl

pemudatersebutyangakandipilih.Ha[susunandiatastaklaindari

permutasi. permutasi adalatr penyusunan objek-objek sejumlah n yang

tiap-tiap kati diambit sejumtah X' dengan memperhatikan lata

Susunannya(Hadi:1986).Jadipermutasisuafuobjekadalahpenyusun-

an objek dalam urutan Yang teratur'

Untuk menjefaskan pengertian permutasi

sebagai berikut:

AB

CA

CB

ini kita ambil contoh
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Contoh 3.1 : Sebanyak 3 orang pedagang kaki lima: A' B dan C yang

menempati suatu lokasi perdagangan' akan disusun dalam susunan yang

teratur. Penyusunan ini dapat dilakukan dengan 2 cara'yaitu :

1. Diagram Pohon (tee diogrum)

Diagram Pohon hasil PenYusunan

dilihat Pada Gambar 3' t'

ketiga Pedagang kaki lima daPat

Objek Pilihan 1 Pitihan 2

B_+ C -+
Hasit

ABC

A

B

C

C+
A+

C+
Aa

B --+

ACB

BAC+

--) BCA

CAB

-+ cBA

E

C

A

B

A

+

Gambar 3.1 : Diagram Pohon Penyusunan 3 Pedagang Kaki Lima

Jadi jumtah permutasi dari 3 objek pedagang kaki tima tersebut

adalah sebanYak 6-

2. Metode Ruang

Dengan metode ini kita dihadapkan pada 3 ruang yang harus kita

isi dengan 3 orang pedagang kaki lima tersebut. Ruang atau tempat yang

pertama mempunyai tiga kemungkinan yang dapat mengisiny4 yaitu :

A, atau B, atau c. setelah salah satu dari objek tersebut apakah A atau B
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atau C mengisi ruang pertama, maka ruang kedua hanya mempunyai 2

kemungkinanobjekyangdapatmengisinyadanakhimyaruangketiga

hanya ada 1 ke.mungt<inan yang dapat mengisinya'

Dengan mQnggunakan diagram dapat dijela*skan $Qhagai herikut:

R-uang 1 Ruang2 Ruang 3

3 kemungkiuan
yang mengisi

2 kemu.ngkinan
yang mengisi

l kemungkina.n
yang mengisi

Gambar 3.2 : MeJqdE Ruang Untut MEnyustm Jiga O$jet

Iadi permutasi yang diperoleh dari Gamhar (3.2) adalah 3 x 2 x 1 :

6 macam.

Permutasidari3objektersebutmerupakanhasitpenggandaan,

sehingga hasilnya me1ru.rul meJpde ruang adalah 6, SeSuai dengan hasil

Fada metode pertama. Permutasi ini disehut sehagai permutasi dari

seluruh objek tanpa pemulihan, artinya ohjek yang telah diamhil tidak

dikembalikan lagi.

3. Macam-Macam Permutasi

Terdapat anam Pelmutasi, Yaitu ;

a. Permutasi dari semua obiek tanpa pemulihan

Brrmus nPn 
: rt! "(3'1)

dimana: P:Permutasi

u :jumtahobjek-

n! : n faktorial adalah penggandaan dari 1 sampai n

aJ
aL

1I
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nl : n(n-lXn-2) 'Q'2)

3P3:3! :lx?xt:6
Apahila 3 ohjek yang terdiri dari 3 orang pedagang kaki lima di

atas, kita. permutasikan ma-sing-masng 2, maka jumtah permutasinya

dapat dihitung sebagai berikut :

1) Diagram Pohon (tree diagram)

Objek Pilihan 1 Hasil

B+ AB

c --+
A --->

c+
A-a

B ---+

Gambar 3.3 : Diagram Pohon Penyusunan 3 Pedagang Kaki Lima

Masing-Masing SebanYak 2 orang

Dari diagram pohon di atas nampak bahwa dari 3 objek yang

clipermutasikan masing-masing sebanyak 2 akan diperoleh permtrtasi

sebanyak 6 macanr, yaitu AB, AC, BA" BC, CA" dan CB'

2) Metode Ruang

Dengan metode ruang kita dapat menghitung jumlah permutasi

sehagai berikut:

AC

BA

BC

CA

CB

A

B

C
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fli il F'[ lit'ltr

Ruang 1

3 kemungkinan
yang mengisi

Ruang 2

2 kemungkinan
yang mengisi

Gambar 3.4 : Metode Ruang Penyusunan 3 Pedagang Kaki Lima

Masing-Masing SebanYak 2 orang

Jadi permutasi yang diperoleh dari gambar tersebut 3 x2 :6

Sesuai dengan asas penggandaan, maka jumlah permutasinya

rnenjadi3x2:6.

Penjelasannya : pada ruang 1 ada 3 kemungkinan yang dapat

ditempatkan apakah A atau B atau C, selanjutnya setelah salah satu

objek ditempatkan di ruang 1, maka hanya ada 2 kemungkinan objek

yang dapat ditempatkan di ruang 2, sehingga hasil permutasi : 3 x2: 6

b. Permutasi sebanyak x dari n objek tanpa pemulihan

dapat dirumuskan:

11 1\

di mana

n!

n!

0l

x

: disebut n faktorial 
1: n(n - 1) (n -2) .,

:l
: jumtah objek yang dipermutasikan

ulitu, $lr-sk:

J 2

nl

m-t
D_

,l , - \
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contoh 3.2 : Dalam sebuah mikrolet yang sedang mangkal tersedia 10

tempat duduk. Tiga orang calon penumpang memasukinya' Dalam

berapa cara calon penumpang tersebut dapat mengambil tempat duduk?'

Jawab : Diket. n : t0 x: 3

Rumus n!
nP*

(n - x)!

10 I 10 x9 x8x7 x6 x5 x4x3 x2 x t
----:720

(10-3)! 7x6x5x4x3x2x1
J..

atau cara orang awam menjawabnYa:

penumpang ke-l leluasa dapat memilih 1 dari 10 tempat duduk yang

tersedia. Penumpang ke-2 terbatas hanya dapat memitihl dari (10-1)

tempat duduk. Penumpang ke-3 terbatas hanya dapat memilih 1 dari

(10-2) tempat duduk, dan seterusnya.

c. Permutasi Keliling

Permutasi suatu ketompok obiek yang membentuk suatu lingkaran

disebut permutasi keliling. Dalam menghitung permutasi keliling, pada

hakekatnya kita harus memilih atau mengambil kedudukan salah satu

objek secara arbiter dan selanjutnya menghitung permutasinya.

Permutasi dari n objek yang membentuk sebuah lingkaran dirumuskan

sebagai berikut.

(n-1)1...... .(34)
Contoh 3.3:

5 orang mahasiswa duduk mengelitingi sebuah meja yang bulat. Ada

berapa permutasi untuk menyusun tempat duduk tersebut ?.

Sesesuai dengan rumus (3.4) di atas, makaiumlah permutasinya adalah:

(5- 1) l:4\.:4x3 x2xl:24
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d. Permutasi Sebanyak x dari n obiekdengan Pemulihan

Jumlah permutasi sebanyak x dari n objek dengan pemulihan

dirumuskan sebagai berikut '

nR* : n* ... ' ''(3 5)

denganketentuanx<ndanmerupakanbilanganbulatpositif.

n : jumlah objek

x : lumlah objek yang dipermutasikan

R : pelrnutasi dengan Pemulihan

contoh 3.4 : Tiga orang pedagang kaki lima akan ditempatkan masing-

rnasing sebanyak 2 dengan pemulihan. Hitunglah berapa permutasinya ?

:R::32:9
Pemecahan dengan diagram pohon adalah sebagai berikut:

obiek Pilihan Hasil

AC

AA

B

A

BA

BC

BB

CA

CB

CC

C

C

A

A

C

B

A

B

C

Gambar 3.5 . Diagram Pohon Penyusunan 3 Pedagang Kaki Lima

Masing-Masing Sebanyak 2 orang dengan Pemulihan
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Jadi jumlah permutasinYa ada 9.

Menurut metode ruang pemecahannya adatah sebagai berikut:

Ruang 1 RuangZ

3 kemungkinan
yang mengisi

(.flt,112, ... , nt)

3 kemungkinan
yang mengisi (karena Pemulihan)

Gambar 3.6 : Metode Ruang Penyusunan 3 Pedagang Kaki Lima

Masing-Masing Sebanyak 2 orang dengan pemulihan

Jadi permutasi menurut metode ruang adalah 3 x 3 : 9

e. Permutasi dari n objek yang tidak seluruhnya dapat dibedakan

.Iika suatu kelompok n objek terdiri atas n1, n2 dan seterusnya

hingga n, maka permutasi dari n objek tersebut menjadi :

n!
(3 6)

n1 !.n2!.....n1 !

Contoh 3.5 : Dari 6 orang mahasiswa Ekonomi, 3 orang tamatan SMU,

2 orang tamatan SMK dan 1 orang tamatan MAN. Berapa permutasinya

apabila seluruh objek tersebut dipermuGsikan ?.

n:6
nr :3 nz:2 dan n3: 1

61 6x5r4x3x2x1
13,2,1): :60

3l,2t,lt 3 x2 x 1 x(2xt)(1 x 1)

Contoh 3.6 : Ada berapa cara kata MALAM dapat dipermutasikan ?

Huruf M:2, A:2 dan L: 1 ; n:5

3 3
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(2,2,1):
<t

1t 1l 1l

5x4x3x2t

2\. .(2x1)(1 x 1)

:30

Contoh 3.7 . Ada berapa cara kata EKONOMI dapat dipermutasikan ?

Huruf E:1, K:1, O:2,N:1,M:1 danl:1''rt:7

7t 7x6x5x4x3x2\

11,1,2,1, 1, 1) : ---
(1xl)(1xl) 2 t (1xt)(1x1)(1xt)tt.2t.1!.1!.1l

:2.520

f. Permutasi dari n objek yang seluruhnya tidak dapat dibedakan

ApabilaSemuaobjektidakdapatdibedakanataudenganperkataan

lain seluruh objek itu sama, maka permuatasinya hanya t '

Contoh 3.8 . Ada 5 objek terdiri huruf A' yaitu A' A' A' A' A'

Makaobjekinihanyadapatdipermutasikandengansafucarasaja.

B. Kombinasi

Jikapadapermutasiletakdariobjekdiperhatikarr,tetapipada

kombinasitidakdiperhatikan.t2dan2ldipandangduapermutasiyang

berlainan, tetapi dipandang sama secara kombinasi'

Kombinasiadalahseleksiterhadapobjek.objeksejumlahnyang

tiap-tiap kati diambil sebanyak x' tanpa memperhatikan tata susunannya

(Hadi: 1986). Jumlah kombinasi diberi simbol:

(n\
nCx ataul I

\x/
Kombinasitingkatxdarinobjekadalahsuatuanakgugusyang

terdiridarixobjekyangterpilihdarisuatugugusyangterdiridarin

objek.Yangmenjadimasalahberapajumlahkombinasitingkatxyang



74

mungkin disusun dari n buah objek ?. Masalah tersebut dapat dipandang

sebagaimasalahmenyusunsuatukombinasidarinobjekyangterdiri

alas dua kelompok objek. Kelompok pertama terdin dari x buah objek

yangakandiprlihdidalamanakgugus.Kelompokkeduaterdiridari

(n - x) buah objek yang mungkin disusun adalah:

n n!
(3 7)

x x!(n-x)1

Perbedaan antara permutasi dengan kmbinasi dapat dikemukakan

dengan contoh susunan angka-angka berikut:

t2+21 12:2r

permutasi 4 13 +31 kombinasi cl 13 
= 

31

23 +32 23:32

contoh 3.9: Ada 5 kesebelasan sepak bola yang akan bertanding,

katakanlah kesebelasan itu A, B, C, D dan E'

Tentukanlah:

a. Berapa kali pertandingan yang harus dilaksanakan oleh panitia

pertandingan ?.

b. Berapa kali setiap kesebelasan main bertanding ?'

Jawab:

Diketahui. n:5
x--2

a. Rumus.

n n!

x1(n-x)l

sl 5x4x3x2x1
:10

2t(5 -2)l 2x1(3x2x1)

x

0
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BC CD DE

BD CE

BE

Setiap kesebelasan main bertanding sebanyak 4 kali

contoh 3.10 : Dalam berapa carakah sebuah panitia yang beranggotakan

5 orang dapat dibentuk dari 6 pria dan 3 wanita' jika paling sedikit

panitia itu harus beranggotakan 3 orang pria ?'

Pemecahannya adalah sebagai berikut :

i. Panitia yang beranggotakan 3 orang pria

Pemilihan 3 pria dari 6 orang pna adalah:

6t
:24

AB

AC

AD

AE

(,) 3!(6-3)l

Pemilihan 2 wanita dari 3 orang rvanita adalah:

3l

2t(3-2)\

Jadi kombinasinYa : 20 x 3 : 60

2. Panitia yang beranggotakan 4 orang pria

Pemilihan 4 pria dari 6 orang pria adalah:

6!
- 1<

----- - LJ

41(6-4)l

:3
1r(3-1)!

(,)

(:)

Pemilihan 1 rvanita dari 3 orang wanita adalah:

3l
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Jadi kombinasinYa: 15 x 3 :45

3. Panitia yang beranggotakan 5 orang pria dari 6 orang pria

(:)
:66l

s!(6-s)!

Pemilihanpadawanitatidakditakukan,karenapanitiatetahterisi

sebanyak5orangpria.Jadipanitiayangberanggotakan5orangdari

6 orang pria dan 3 wanita dengan anggota paling sedikit 3 orang pria

adalah.

60+45 +6 -- ttl cara.

C. Kaitan Kombinasi dan Teori Binomial

Nir, [') disebut juga dengan koefisien binomial' Secara aljabar

Ir/
dibahas teori binomial:

b * qY =(p + q\.P + q) = P' +ZPq + q'

b*ql = p'+3p'q+3Pq'+q'

b*qY = po +4P'q+6P'q'+4Pq3 +qa

dan seterusnya-..

Koefisien dari seluruh susunan binomium, terdiri dari (p+q); (p+q)2;

(p+q)'; (p+q)o;... yang merupakan segitiga Pascal'

11
t21

t331
464 I

Dari binomial (p+q)2 di atas didapat koefisien ,'=[2,)=[|)=l;koefisien

*:(1):2dan koefisien ,'[;) =[;) :t Alhasil secara keseluruhan

1
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(p*q\rdapat diuraikan dengan koefisien sebagai kombinasi fl
[.r,/

berikut:

(p*qY

:[o),'.[;)* .l)*'"

=li)t.[i)*.[i),'

(p*qY

*q'pq2+p'

dan disingkat menjadi: Qt + n)' =t[l'. qn-*

n

0fu+ql:L
x tl-xpq

i=0

Pembahasan teori binomial ini ada kaitannya dengan distribusi

binomial yang akan dibahas pada Rab IV

(3 8)
atau secafa umum

D. Soal-Soal Untuklatihan

I . HitungLah Permutasi dari:

a. sPr

c. :Pr

2. Hitunglahkombinasi dmi

b. rsPs

d, roPz

,[:)

"B
' r;)
.0

3 Pimpinan suatu perusahaan menginginkan lowongan pada jabatan

mandor dan pembantu mandor segera diisi. Ada lima tenaga yang
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dapat dimutasikan. Bagaimana kemungkinannlra kelima tenaga ttu

a.kan meoduduki jabalan utand. oI daa pembant'u [Rand'or?

Da.ri4bankswadayangadadik.otaPa.d-ang,heodakdi.ada.k.a.n

merger yang berasat dari 2 Bank' Bagaimana kombinasinya?

Seorang juru potret dipanggil untuk- r:ntuk mengambil gambar 10

orang wisudawan, drngan ketentuan 5etiap d-ua orqng (pasangarr)

harus djanrbil gambarnya, Betapa gambar yang hatus diambil ?'

Dan5pa.sngsua.mi-isffihanyadiperlrrkan4oranguntukdija.dikan

penitia suatu perayaan- ArJa berapa banyak kemungk-inan ya-ng

dapat diksmuk-ak-an seabgai calon panitia jika semuanya

mempunyaikesempatanyangsamauntukdipilihsobagaipanitia?

Sehubunga.ndengansoalno,6diatas'adaberapabanyak

kemungkinan yang dapa-t dikemuk-a-ka'n jika k-epauitiaa'n'

memerlukan susunan 3 pria dan 1 wanita?

Jika mda duduk bertiga pada sebuah bangk-u panjang' mak-a unrtan

duduk anda dapat digolongkan (pilih salah satu) "'' "' ?

a. k-ombinasi b' Permutasi

seorang ibu metatrirka.n anak 4 ka.ti dia.ntaranya sa.tu kali

mela-hirk-an anak kembar, sehingga. ibrr tersebut memeliki 5 orang

anak, yang terdiri atas 3 la-ki-laki dw 2 wanita. Susunan jenis

kelamin anak-anak tersebut dapat digolongkan suatu susunan (pilih

salahsatu),,.,...?

a. Kombinasi h' Permr-rtasi

10. Berapa banyak hilangan genap terdin atas 3 angka yang dapa-t

disusun dari angka l, 2, 5,6, dan 9; jika setiap angk-a tersebut

hanya digunakan sekali ?.

ll. Dalam kedokteran drlcEnat 4 gotgngan dara yaitu A' B' O' dan AB'

Selain itu teka.na-n da.ra dik-elompok atas rendat, norma'l dan tinggi'

6

7

8

9
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Beerdasarkan kedua hal tersebut ada berapa cala seorang paslen

dapat dikelomPokkan ?.

12. Berapa caTa yang mungkin dapat dibuat dalam suatu pesta makan

malam, jika terdapat 6 orang yang duduk dalam :

a. meja maka bundar

b. berjejer dalam satu baris'

13. Berapa banyak permutasi yang dapat disusun dari huruf-huruf

dalamkata:JUMLAH;MATEMATIKAdanSTATISTIKA

14. Dari 4 orang anggota partai A dan 3 orang anggota partai B'

hitunglah banyaknya komisi yang terdiri atas 3 orang dengan 2

orang partai A dan 1 orang par'.ai B l'

15. Seorang mahasiswa diminta untuk menjawab 7 dari 10 pertanyaan

yang diberikan. Hitunglah kombinasi soal yang mungkin dapat

dikegakannya dalam ujian tersebut ?.

16. Dua buah dadu dilempar sekali, tentukanlah nilai probabilitas dan

kejadian berikut :

a. hasil LempaftIn muncul angka sama

b. hasil lemparan muncul angka genap

c. hasit temParan muncul angka 7

d. hasil lemparan, dadu pertama muncul angka genap

dan dadu kedua muncul angka ganjil

17. Dari 5 pemain bulu tangkis, yaitu A, B, C, D dan E hendak dipilih

dua orang untuk pemain ganda. Berapa banyak pemain ganda yang

mungkin terbentuk ?.

18. Sebanyak 4 buah bola putih, 5 bola kuning, dan 2 bola hitam

disusun dalam satu baris. Jika semua bola yang berwarna sama

tidak dibedakan satu sama lain, berapa carakah penyusunan yang

mungkin ?.



BAB IV

DISTRIBUSI PROBABILITAS TBORITIS

fu Pengertian

Distribusi Frekuensi yaitu suatu daftar untuk menyajikan data

dengan jalan rnengumpulkannya terlebih dahulu dan menyusunnya atas

beberapa kelompok, sehingga dalam tiap keLompok atau kelas intewal

terdapat frekuensi-frekuensi data.

Sedangkan Distnbusi Probabilitas Teoritis (selanjutnya disebut

dengan Distribusi Teoritis) adalah distribusi frekuensi relatif (dalam

jangka panjang) yan$ dapat diharapkan berdasarkan kepada pengalaman

yang terdahutu atau berdasarkan kepada pertimbangan-pertimbangan

teoritis. Dengan kata lain, distribusi peluang merupakan hasil yang

diharapkan jika percobaan atau pengamatan dilakukan. Distribusi pe-

luang adalah distribusi yang frekuensinya diturunkan secara matematis'

Setelah dibahas perbedaan antara distribusi teoritis dan distribusi

ftekuensi serta hubungannya, maka dengan mempelajari distribusi

teoritis kita dapat mengetahui pola dari distribusi frekuensinya'

Beberapahal dapat dikemukakan sebagai contoh berikut ini:

o Seorang pengusaha penerbit buku perlu mengetahui selera

bacaan para langganannya, apakah selerah itu berupa cerita

novel, fiksi atau sejarah. Pola ini dapat diketahui dengan

pengalaman-pengalaman masa lalu.

o pengusaha toko sepatu perlu mengetahui pola permintaan

dari para konsumen, bagaimana distribusi dari nomor-

nomor sepatu yang diminta para konsumen'

o Pengusaha rumah makan perlu mengetahui pola selera

makanan yang digemari para langganannya'
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Dengan mengetahui pola permintaan yang didasarkan pada

pengalaman di masa lalu, pengusaha tersebut akan dapat menyesuaikan

persediaan barang-barangnya. Dengan kata lain, apabila kita dapat

mengetahui distribusi teoritisny4 maka kita akan dapat mengetahui pola

distribusi frekuensinya.

Kegunaan Distibusi Teoritis ini memungkinkan para pembuat

keputusan untuk memperoleh dasar-dasar logika yang kuat di dalam

membuat keputusan-keputusan, dan untuk dasar pembuatan ramalan-

ramalan berdasarkan informasi yang terbatas serta untuk menghitung

probabilitas terj adinya suatu peristiwa.

Ada dua macam sifat variabcl, yaitu variabel diskrit dan variabel

kontinyu (Supranto : 1986). Variabel disknt adalah variabel yang

satuannya selalu merupakan bilangan bulat (tidak pecahan), artinya di

antara dua bilangan tidak ada bilangan [ain, misalnya manusia, mobil,

bola, binatang dan sebagainya. Dan vanabel kontinyu adalah variabel

yang satuannya merupakan bilangan pecahan, artinya di antara dua

bilangan terdapat bilangan tain, misalnya berat gula 1,50 kg; benang

panjangnya 5,30 meter; IP mahasiswa 2,89 dan sebagainya. Dengan

demikian distribusi teoritis ada dua macam pula, yaitu distribusi teoritis

dengan variabel diskrit dan distribusi teoritis dengan variabel kontinyu.

Pada Bab IV ini akan dibahas hanya distribusi teoritis bersifat

diskrit, yang terdiri dari distribusi Binomial, Multinomial, Poisson dan

di stribusi hiper geometrik.

B. Distribusi Binomial

Distribusi Binomial adalah salah satu distribusi probabilitas teoritis

dengan variabel random diskrit. Penemunya adalah James Bernaulli,

(1654 - 1705) bangsa Swiss, sehingga distribusi ini disebut juga dengan

distribusi Bernaulli.
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Distribusi Binomial adalah distribusi peluang dari populasi yang

mempunyai dua kategori, di mana timbulnya tiap kejadian independent

dan setiap kejadian mempunyai peluang yang tetap (Supramono dan

Sugiarto, 1993).

Distribusi Binomial didasarkan atas suatu eksperimen (percobaan)

yang bersifat independent dan tiap percobaan menghasilkan 2 macam

hasil yang berbeda. Dalam teori probabilitas, istilah eksperimen tidak

usah harus diartikan eksperimen dalam laboratorium. Tetapi segala

tindakan yang menyerupai eksperimen dapat juga dianggap suatu

eksperimen dalam arti statistik. Percobaan bukan hanya dilakukan saat

ini, tetapi juga dapat didasarkan percobaan yang dilakukan pada masa

lalu. Penulis akan kemukakan beberapa contoh mongenai eksperimen

(percobaan) demikian :

L Pelemparan uang logam dapat menghasilkan dua muka yaitu gambar

(G) atau bukan muka gambar (A).

2. Hasil pertandingan bulu tangkis dapat digolongkan ke dalam dua

macam, yaitu menang atau kalah.

3. Pelemparan mata dadu dapat menghasilkan sisi genap dan ganjil.

4. Semacam obat diberikan kepada pasien, maka adakalanya pasien

tersebut sembuh atau tidak sembuh setelah makan obat tersebut.

Dalam analisis statistik, eksperimen (percobaan) yang memiliki dua

macam hasil alternatif seperti di atas, ternyata sangat penting dan

banyak sekali kegunaannya.

Percabaan-percabaan di atas seringkali terdiri dari beberapa kali

percobaan yang identik, bahkan percobaan itu dapat diulang hingga

berkali-kali. Misalnya melemparkan satu uang logam tiga kali,

melemparkan mata dadu lima kali. Betapapun juga" hasil percobaan

hanyalah ada 2 macam saja. Secara statistik kita selatu menyatakan
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salah satu dari kedua hasil percobaan dengan istilah SUKSES,

sedangkan hasil yang lain dengan istilah GAGAL.

Pada umumnya suatu eksperimen (percobaan) dikatakan

eksperimen Binomial, kalau mempunyai 4 syarat berikut (Supranto:

1986).

1. Banyaknya percobaan merupakan bilangan tertentu.

2. Setiap percobaan mempunyai dua hasil yang dikategorikan atas

sukses dan gagal. Dalam aplikasinya harus drjelaskan apa yang

disebut dengan sukses tersebut.

Lulus (sukses), tidak lulus (gagal)

Senang (sukses), tidak senang (gagal)

Puas (sukses), tidak Puas (gagal)

Muka gambar (sukses), tidak muka gambar (gagal)

Laba (dikatakan sukses), rugi (dikatakan gagal)

Sehat (sukses), sakit (gagal)

Kaya (sukses), miskin (gagal)

Usia panjang (sukses), usia pendek (gagal)

Tubuh tangsing (sukses), tubuh gemuk (gagal)

Dapat ikan (sukses), tidak dapat ikan (gagal)

3. Probabilitas sukses sama pada setiap percobaan (disimbotkan

dengan "p").

4. percobaan-percobaan tersebut harus bebas (independerTf) satu Sama

lain, hasil percobaan yang satu tidak mempengaruhi yang lain.

Kenkel (1981) menulis tentang suatu eksperimen dikatakan eksperimen

Binomial, bila.

1. An experiment is performed n times where n is some

positive integer (or a random sample of n individuals is

taken, etc).
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2. The outcome of each experiment or trial is independent of
every other outcome.

3. The outcome of every trial can be classified as either a

success (s) or a failure (Q.

4. The probability (p) of a success on any trial is a constant. It
does not vary from trial to trial

5. The value of p is assumed to be a known number

Selanjutnya Kenkel (198 1 ) menulis .

The probability of obtarning a success is denoted by the letter p,

cmtl we assume that this probability remains constant from trial to
trial. If p denotes the probability of a success, then 1 -p equals

the probability of a failures on any trial. We sometimes denote

the probability of a failure by the letter q .If p is the probability

of a success on any trial, then q : I -p, because every outcome

is either a success or a failure,

-lika diterjemahkan kutipan di atas secara bebas adalah : peluang untuk

memperoleh suatu sukses dinotasikan dengan huruf p, dan

diasumsikan bahwa petuang ini tetap dari suatu 
'percobaan 

ke

percobaan lainnya. Jikap menandakan peluang suatu sukses, kemudian

I - p adalah peluang gagal dari suatu percobaan. Kadang-kadang kita

menandakan peluang suatu kegagalan oleh huruf q. Jadi p adalah

peluang suatu sukses dari suatu percobaan, kemudian q : 1 - p adatah

peluang gagal dari suatu percobaan.

Berikut dikemukakan contoh eksperimen Binomial :

Contoh 4.1:

Jika dilambung mata uang logam sebanyak dua buah sekaligus. Muka

gambar disingkat dengan G dan bukan muka gambar disingkat dengan

A. Bila probabilitas timbulnya muka G dinyatakan dengan p dan

probabilitas munculnya muka A dinyatakan dengan l-p atau Q,

perhatikan tabel berikut:
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Tabel 4.1 Eksperimen Binomial Melambung 2 Mata Uang Logam

Terbukti P(x,n) -

Dan diperoleh rumus distribusi binomial berikut

t;)
P (x,n)- (p

r,)
(.rJ fuI (t- p).-'

)'0- p)'-" atau

n
bYbY-"P(x,n)=

x

PG ") 
: Probabilitas x sukses dari n

: Koefisien binomial (lihat Bab III)

: Probabilitas sukses

: Probabilitas gagal

Contoh 4.2:

Tiga buah mata uang logam dilambung satu kali sekaligus, maka akan

diperoleh peristiwa dan probabilitas seperti tabel berikut.

(4.1)

Dimana:

0
p

q

Ruang
Sampel

Prob.
Sampel

Sukses
(x)

p(x)

--'Gt\o

)tGA--ro

GG

GA

AG

AA

pp

pq

qp

qq

1 P2: UU2)'1u21'-': U4

1

2pq:2(ll2) (lD)2't : lD
I

0 q2: tlttzlo 1uz1'4 : v4

Jumlah 1

i
I
I

I

l
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Tabet 4.2 Eksperimen Binomial Melambung 3 MataUanglogam

Dari Tabel penjabaran/perhitungan probabilitas di atas dapat disajikan

dalam bentuk tabel yang sederhana yang disebut dengan Distribusi

Probabilitas.

Tabel 4.3 : Distribusi Probabilitas Untuk Pelambungan 3 Mata Uang

Suatu cara yang efektif untuk menghifi,rng hasil distribusi binomial

dapat dilakukan dengan bantuan sebuah tabel distribusi probabilitas

binomial yang disajikan pada lampiran I diakhir buku ini'

Sukses

(x)
,'(x,A')=[I)t, (q).-.

Prob.

Sampel

Ruang

sampel

(trzlSrz)3 3=I/8

QtzlQtz)3i=3tB

r (o,er= ( ;) <,,, )' (r i z)3-o = I /8

r(t,t)=

r (r,r )=

i: \ll(.3/

/r\
t;r

P

p'(t-p)'

p'(t-p)t

p'(t-p)'

p'(1-pF

p'(t-p)2

p'(1-p)'

(1-p)3

2

1

2

1

1

1I

0

GGG

GGA

/aar]

AGG

GAA

AGA

AAG

AAA

ProbabilitasFrekuensiBanyaknya

U8

t/6
1/R.

U8

1

J

1

0

I

2

a
J

I8Jumlah

Jumlah .,....: 1

,{ txl
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Hasil tersebut dapat digambarkan seperti berikut

Jadi tentukan lebih dahulu n (umlah peristiwa), x (penstiwa yang

diinginkan sukses) dan p (probabilitas) sukses'

untuk contoh 4.2 di atas kita dengan mudah melihat tabel binomial saja,

tanpa menghitungnya, sebagai berikut.

P(1 i\:0 1250r \-.,_.,/

P(2,3):0,3750

P(1,3):0,3750

P(0,3):0,1250

Contoh 4.3 : Seorang manejer perusahaan melakukan penelitian tentang

efektifitas promosi yang dilakukannya. Sebelum dilakukan promosi

tern),ata untuk setiap 10 orang yang ditawarkan 3 di antaranya bersedia

membeli. PertanYaan :

1. Berapakah probabilitas tidak seorangpun membeli?

2. Berapakah probabilitas hanya satu orang membeli?

3. Berapakah probabilitas paling banyak 2 olang yang bersedia

membeli?

4. Berapakah probabilitas paling sedikit 7 otang bersedia membeli?

5. Berapakah probabilitas antara 3 sampai dengan 6 orang bersedia

membeli?

Jawab

Diketahui n: 10

p:3/10:0,30
q: 1-0,30 :0,70

N x P:0,01 0,05 0,10 n/)nvlLv 0,50 c,99

-J 0
1

0,1250
0,3750
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Rumus

3.x (};maka

4. x>-7; maka

FG,a:(.)t )'(q)
x-n

1 x- 0;makar(o,to)-tT)@,:)o (o,z) r0-0 - 0,a282

z.x -r;makar (t,to)-i'|0,:)' (o,z) r0-r - 0,1211

Jumlah P(r<2,10)...... '=0,3828

r (o,ro) =[tJ)*,30) 
o (o,z) 10-0 - 0,0282

r[,ro) = 
['i)r,30](o,z]*' 

= 0,121 1

r(z,ro) = 
['i)r;o)' 

(o,tlo-' -- o:u182

P(7,10)

P(8,10)
P(9,10) :

0,0090

0,0014
0,0001
0,0000

Jumlah P(>7,10) 0,0105

5. antara 3 samPai dengan 6, maka
P(3,10)
P(4,10)
P(5,10)
P(6,10)

Jumlah P(3 <, < 6): 0,6066

0,2668
: 0,2001

0,0368
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contoh 4.4 : Lima buah mata dadu dilambung sekaligus. Berapakah

probabiLitas memperoteh 2 buah mata dadu ganjil ?

Jawab : Diketahui ' n: 5

P: ll2 x--2

Rumus :

4*,,1=[l(r) (r]-'
\,/

contoh 4.5: Desna ingin memilih satu di antara 2 buah kenderaan Bus

(BusANS&NPM)yanginginditumpanginyauntdkpergikeJakarta.

Bus ANS mempunyai roda 4 buah dan Bus NPM mempunyai roda 6

buah. Berdasarkan pengalaman Desna kemungkinan roda Bus ANS

akan meletus dipeqatanant/5' Sedangkan Bus NPM kemungkinan

meletusnya %. seandarnya kalau 50 persen dari roda masing-masing bus

sudah meletus diperjalanan,. Bus manakah yang sebaiknya dipilih oleh

Desna untuk Pergi ke Jakarta ?.

Jawab : Diketahui : p bus ANS : 1/5 : 0,20 , bus NPM :0'25

n: bus ANS:4 ; bus NPM: 6

x:50 o/odai4:2 ;x:50 o/ox6:3

maka x:0, 1, 2 ; maka x: 0, 1,2,3

Rumus i

tLn= 
[5,),,, 

z)' (r r 2)'-' = 0,3125

4*,,r=ft)b)'tn)'-'

Perhitungan Bus ANS
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Probabilitas meletus roda ANS :0,9421

Perhitungan BusNPM:

40,+) = 
[l]o,rro 

(0,80)o' = o,3zi7

(r,+) = (l*rr' (o,so)o' : o.4oe6

fuq)= 
[ftorol' 

0,so)o' - o11+1

{0,6) = (fto,rolo (o,so)u* : o,r 7 80

P(16) = (llorr' (o,so)*' = 0.3 56c

fuo): [l*rr' 
(o,so)'' -- o,zs GG

tz,e)=(l}r' '(o,go)u* -0,1318

Probabititas meletus roda NPM :0,9624

Kesimpulan : Bus yang dipilih oleh Desna untuk pergi ke Jakarta adalah

Bus ANS, karena probabilitas meletus rodanya lebih kecil dari Bus

NPM.

C. Rata-Rata dan Standar Deviasi Distribusi Binomial

Dari distribusi binomial kita dapat menghitung rata-rata dan

standar deviasinya.

Rata-rata hitung dari suatu distribusi frekuensi (mean datr grouped

data) adalah:



91

I F,,,
IC =N, ini berasal dari

Fi

N

x dimanaIn
F, x, 

a l, x, * 4 ', +....... * Fr'r
l/l/1/N

Fi

fi adatah frekuensi retatif dari xi

kita masih ingat rumus (2.3) padahalamanZ? bahwa

P(*,): rl$t*+ N:n

sehingga didapat rumusan rata-rata distribusi binomial

i: I+.r(1L

(4 2)

Dimana F; adalah frekuensi dari x1 ftilrus tersebut dapat dirubah

menjadi:

T xii ..(4.3)

(4.4)

ingat x = 1t

di dalam distribusi binomial, x; menunjukkan jumlah SUKSES 0,1,2,3,

4,... dan n; dan P(x;) adalah probabilitas untuk mendapatkan "xl Sukses

dari n percobaan". Dengan demikian Secara sederhana rata-rata dari

distribusi binomial dihitung dengan rumus:

(4.s)

Deviasi standar dari distribusi frekuensi, dituliskan dengan rumus

npp
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o IG -pYr,
N

persamaan (4.6) berasal dari

atau boleh ditulis seperti berikut:

(Fr - pY Fr

I/

n:3; p:0,50

(4.6)

(4.7)

.(4 8)

.(4.e)

(4.10)

o' -6, - n)'++ (r, - H)'*.(r, - ,)'+

sehinggamenjadi o' =16 - tY P(*,)

o G,- pY.P(,,)

secara singkat dapat ditulis:

o:w:a (4.11)

Contoh 4.6: Hitunglah rata-rata dan deviasi standar dari pelambungan 3

buah uang logam sekaligus dengan rumus $'a); (a-5), (a-10); (4'11)

Tabel 4.4 : Analisis Rata-Rata dan Standar Deviasi

Dengan rumus (4.4)

Dengan rumus (4.5)

i = lt = I r,.P(x, ): r,s

p=np
:3 (0,50) : 1,5

o - J;Pq

XI P(xi) xi.P(xr) (xr - It) (xr- tt)- (xi - p)'. P(x)

0 0,1250 0,0000 1 50 ))< 0,2813

1 0,3750 0,3750 -0,50 0,25 0,0938

2 0,3750 0,3750 0,50 0,25 0,0938

3 0,1250 0,3750 1,50 ))\ 0,2813

Jumlah 1,5000 0 0,7502
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Dengzur rumtn (4.10) o (*, - 1r)'.r(*,)

= Jai5o2
:0,866

Dengan rumus (4.1l) o - JnP'1

= 6O,5oP5o;
= SJs
= 0,866

contoh 4.7. Bila dilambung 10 buah mata dadu sekaligus. Berapakah

rata-rata dan deviasi standar kalau yang tampak di atas mata dadu 3 ?'

Jawab:

Diket: n : 10

p : 116 :0,16667

Ll :np
: 10 (0,16667) :1,6667

o = J;pq
: *ho(l/Ztrs/6)

1,3889

: l-1785

Contoh 4.8: Pengalaman masa lalu menunjukkan bahwa 4 dari 10 orang

pengunjung ke suatu toko sepatu Bata tertarik untuk membeli-

Berapakah rata-rata dan deviasi standar kalau 100 orang pengunjung

tertarik untuk membeli sepatu Bata.

Jawab:

Diket: n :100

p :4110:0,40

P 
: ila (0,40):40 orang
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o - J;Pq

10 0,4 6

:4,8990

D. Distribusi Multinomial

Perluasan dari distribusi binomial adatah distribusi multinomial

(Sudiana : 1989). Bila dalam suatu pelcobaan dapat teriadi peristiwa-

peristirvaXr,Xz.x.t,.xslan$muluallyexclusivedanexhau'sfiue'di

mana probabilitasnya masing-masing Pr. Pz, Pr- , Pr : 1' It{aka

. probabilitas munculnya peristiwa-peristiwa itu masing-masing sebanyak

X1.X:.X:, . .Xr kali dalam n kali percobaan (x1 +x2ax:+' * xr:n) :

P(r,xr,...xr):
nl (p') '(pI' ...(pnYr

xrl- xrl ,...t r

Contoh 4.9 : Pabrik Semen Padang memakai mesin jenis AL untuk

memproduksi semen. Mesin tersebut biasanya menghasilkan 80 %

berkualitas baik, 15 7o kurang baik dan selebihnya berkualitas jelek. Jika

Dari diambit sampel secara acak sebanyak 12 zak semen. Berapakah

probabilitas diperoleh hasil yang berkualitas baik sebanyak 7 zak,

kurang baik 3 zak dan yang berkualitas jelek 2 ?* semen ?

Jawab : Diket. n: t2
Baik (xr):7 P(x1):0,80

Kurang baik (x2): 3 P(*2):0,15

Jelek (x3):2 P(x3):0,05

P(r,, x.,,...x k) : ;;|- (p, )'' (p).'...(Pu )"
-/l1r.-^2r...nk

(4.r2)
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: 7 .9?0 (0,2097) (0,0034) (0,0025)

:0,0141.

Contoh 4.10 . Di datam suatu kotak terdapat 50 buah kelereng yang

terdiri atas 3 macam warna. 25 buah di antaranya benvarna merah, 10

buah benvarna putih dan [5 buah berwarna biru. Berapakah probabilitas

kalau terpilih 10 buah kelereng merah,6 buah kelereng putih dan 4 buah

kelereng biru ?.

Jawab . Diket. n:20
P(merah) : 25150: 0,50 merah :,10 buah

P(Putih) : 10i50:0,20 Putih :6 buah

P(biru) : 15/50:0,30 biru :4 buah

P(r,, x2,...xr. ) :,1-(p,)'' (P)"...(Pr)'-'/ 
xrl"xz!"''*

r(ro, o.+):,#* a,50 )'o (o,zo )u(0,:o )*

-- 38.798.760 (0,0010) (0,0001) (0,0081)

:0,0314.

E. Distribusi Poisson

Apabila n sangat besar jumlahnya dan x1 kecil, maka sulit kita

memakai distnbusi binomial dalam menghitung probabilitas. Misalnya

dari 200.000 buah hasil poduksi, yang cacat hanya 5 buah. Kita dapat

bayangkan sukarnya menghitung nilai probabilitas ;

P(5,2oo.ooo, : 
['oo:ot )tt,s 

)' (0,5 )"'nn'
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dalam hal demikian untuk menghitung nilai probabilitas akan lebih

rnudah dengan menggunakan Distribusi Poisson. Distribusi ini pertama

kali ditemukan dan dikembangkan oleh Simon Denis Poisson (1781-

1 S41 ) bangsa Perancis.

Distribusi Poisson adalah distribusi untuk peristiwa-peristiwa yang

Jarang terjadi (distribfiion of rate events) dan merupakan salah satu

distribusi teoritis dengan variabel random deskrit (Dajan : 1984).

Menurut Hasan (1999) : Distribusi Poisson adalah distribusi nilai-

nilai bagi suatu variabel random X (di mana X diskrit), yaitu banyaknya

hasil percobaan yang teqadi dalam suatu interval waktu tertentu atau di

suatu daerah tertentu.

D i stri busi P oi sson memitiki sifat-sifat sebagai berikut.

1. Banyaknya hasil percobaan yang terjadi dalam suatu interval waktu

atau suatu daerah tertentu tidak bergantung pada banyaknya hasil

percobaan yang terjadi pada interval waktu atau daerah lain yang

terpisah.

2. Probabilitas terjadinya hasil percobaan setama suatu interval waktu

yang singkat atau dalam suatu daerah kecil, sebanding dengan

panjang interval waktu atau besarnya daerah tersebut dan tiak

tergantung pada banyaknya hasil percobaan yang terjadi di luar

interval waktu atau daerah tersebut.

3. Probabilitas tebih dari satu hasil percobaan yang tegadi dalam

interval waktu yang singkat atau dalam daeratr yang kecil dapat

diabaikan.

Kenkel (1981) menulis tentang karakteristik Proses Poisson, yaitu

1. The occurrences of events are independent. They have no

effect on the probability of another occurence of the event in

the same, or any other, interval of time or space'

2. The probability of occulrence is proportional to the length of
the time or space intewal.
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3. The probability of more than one occurrence 1n any

inhnitesimally small interval is negligible.

Contoh 4.11.

Peristiwa datangnya kendaraan yang lewat dalam suatu interval waktu di

suatu ruas jalan. Dari peristiwa itu dapat diamati hal-hal berikut.

. Tingkat kedatangan rata-rata kendaraan dapat dihitung berdasarkan

data masa lalu.

. Tingkat kedatangan rata-tata kendaraan per satuan waktu adalah

konstan.

. Banyaknya kedatangan kenderaan dalam suatu interval waktu

tertentu merupakan peristiwa bebas.

. probabititas kedatangan kenderaan-kenderaan itu'dalam suatu inter-

val waklu adalah sangat kecil, dan dapat dikatakan mendekati nol.

Distribusi Poisson banyak digunakan dalam hal berikut :

. Menghitung probabilitas terladinya peristiwa menurut satuan waktu,

ruang atau isi, luas, panjang tertentu, seperti menghitung probabilitas

dari peristiwa-peristiwa berikut.

. Banyaknya penggunaan telepon per menit atau banyaknya mobil

yang lewat selama 5 menit di suatu ruas jalan raya'

. Banyaknya bakteri dalam 1 tetes atau satu liter air

r Banyaknya kesalahan ketik per halaman sebuah buku

. Banyaknya kecelakaan mobil di jalan tol selama seminggu

o Banyaknya pembaca iklan suatu barang dalam suatu surat kabar

yang ikut atau tertarik membeli.

. Banyaknya penduduk yang terjangkit penyakit TBC

. Banyaknya wajib pajak yang salah mengisi blangko pajak

. Banyaknya mahasiswa UNP Yang DO
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Menghitung distribusi binomial apabila nilai n besar (n > 30) dan p

kecil (p < 0,1)

Secara ringkas penulis kemukakan beda pemakaian Distribusi

Poisson dengan Distribusi Binomial yaitu :

r(+)
x -up.e'
x!

(4.13)
Rumus

Dimana:

itu ?.

Jawab

x

x!

e

l"r

: variabel random diskrit AJ,2,3

:x(x-1)(x-2)..
: 2,7 1828 bilangan natural

:np

Diket:

n :200

p -- 2%: 0,02

p : np:200 (0,02):4

Contoh 4.12. Pengalaman masrl lalu menunjukkan bahwa 2 % dari bola

bulu tangkis bualan pabrik "2" tldakbisa dipakai (cacat) Kalau dugaan

itu benar maka tidak tebih dari 5 buah bola dari 200 buah bola yang

dibeli adatah cacat. Berapakah probabilitas bola bulu tangkis yang cacat

Dist. Poisson Dist. Binomial

Jumlah data

Probabilitas Sukses

>30

kecil sekali

mendekati nol

<20Rata-rata (nP)

<30

<1

>20
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Rumus: P(*,

x :0,1,2,3,4 dan 5: x ( 5

v -up.e':-
x!

)

lol

r(o) =U#t=JY=0,0r83.'
7t1

p(r)= lry = J#l = o,or83 
**

l.' I

, \ 42.2-71828-4 2.71828-4
F\2): ---2t = -- Ll- = 00 183

r(s)= 1945
3!

43.2,71828-4 _ ........ = 0,

rotal P(x < 5) - 0,7852

Contoh 4.13: Dealer sepeda motor merk "Honda" mengiklankan Honda

Astrea Prima pada salah satu surat kabar di kota Padirng untuk dijual'

Surat kabar tersebut mempunyai 500.000 pembaca setiap hari' Jika

kemungkinan 1 dari 100.000 orang pembaca terpengaruh oteh iklan

untuk membeli sepedamotor itu. Berapakah:

." 
angka-angka ini dapat dilihat dalam tabel distnbusi Poisson pada lampiran 2 halaman akhrr bulu

ini

., \ 4s.2-71828-4
\,/ 

5!
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1. Rata-rata diharapkan akan terpengaruh membeli ?'

2- Probabititas hanya 1 orang terpengaruh untuk membeli ?

3. Probabilitas paling banyak 2 orang terpengaruh untuk membeli ?

4. Probabilitas pating sedikit 14 orang terpengaruh untuk membeli ?

5. Probabilitas antara 2 - 4 orangterpengaruh membeli ?'

Jawab: Diket: n:500.000

p: 1/100.000 :0,00001

1. F: np

p: 500.000 ( 0,00001) : 5

/\
Rumus: P(',) = +

z.x:1 P(1)= 
51 x2'7-182{s 

=0,0337
1!

2 r(o)=
5n 82trt :0.0067

'71x2,
xa

J
0!

P(1):-tr=0,0337

P(2)=I-y=a,0842

IrG <z)-0,1246

4. x> 14 P( 4) -- 
5ta x2J!,828-5 

= 0,0005
t4l

r(rs) =t#=o,ooo2

r(ro) =t#=o,oooo
I rG > t4) = o,ooo7
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untuk P(17) dan seterusnya tidak usah ditutis karena hasilnya 0 (nol).

Dalam matematik bilangan nol tidak berarti kalau dijumtahkan

dengan bilangan lain.

5. antaraz- 4 (2<xsa)

PQ)=
-7)- 82 g-5

= 0,0842
71x2,

g2g-'5 7l

2l

p(3)= t-tr=o,t4o4

PQ) =
x2,2

P(2 <, < 4) = o,4ool

F. Distribusi fliPergeometris

Biia pengambilan sampel dari poputasi dilakukan dengan sistem

pemulihan (with replecement) secara random, maka dipakai distribusi

binomial untuk menghitung probabilitasnya. Tetapi bila pengambitan

sampel tidak dikembalikan (with out replecement) maka dipakai

perumusan distribusi hipergeometris berikut:

= 0,0842
2l

(4.14)

tzbel2xZ
dimana: a< a+c

bcb+d

Contoh 4.14: Dalam suatu kardus terdapat 20 kaleng susu, di antaranya

5 kaleng sudah kadaluwarsa (tidak boleh diedarkan lagi atau rusak)' Jika

d.ari kardus itu telah terjual sebanyak 10 kaleng. Pertanyaan:

b

("{,

o+c
a

I

b
P(a,h )

b a+ba

d c+dc
Na*c b+d



102

1. Berapa kalengkah susu yangtidak rusak isinya ?.

2. Mungkinkah susu yang terjual itu rusak semuanya ?.

3. Mungkinkah susu yang rusaktedual semuanya ?'

4. Berapakah probabilitas susu yang terjual itu tidak satupun yang

rusak ?.

5. Berapakah probabilitas susu yang terjual paling sedikit rusak

sebanyak 4 kaleng ?.

6. Berapakah probabititas susu yang terjual itu paling banyak rusak

2 kaleng ?.

Jawab:

R TR T
J 0 l0 10

TJ 5 5 10

L 5 15 20

R TR I
J 1 9 10

TJ 4 6 10

T 5 15 2A

R TR T
J 2 8 10

TJ J 7 10

I 5 l5 20

R TR I
J J 7 10

TJ 2 8 10

I 5 15 20

sYl
0I1

R TR I
.I 4 6 10

TJ 1 9 10
s1- 5 l5 20 I 5 15 20

R:Rusak J :Terjual

TJ : Tidakterlual TR: Tidak rusak

1. Jumlah kaleng susu yang tidak rusak isinya : 15

2. Tidak mungkin. Sebab jumlah yang rusak 5 kaleng dan yang terjual

10 kaleng.

3. Mungkin saja. Sebab jumlah yang tequat 10 kaleng dan yang rusak

han;.'a 5 kaleng.

4. Probabilitas tidak satupun yang rusak

5
0 oo3)3

r(o.to) =
84.756

= 0,0163
20
10(

R TR
5 10J 5

10 10TJ 0

t
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5. Probabilitas paling sedikit 4 kaleng susu yang rusak

>4'. 0 | 2 3 4 5

r(+"a):
6 5 5.005

= 0,1354
(r a+ zso

5
4

1

20
10

r(s,s) =

Zr(= 4)= o,lst7

6. Probabititas paling banyak 2 kaleng susu yang rusak

<2 345
:0,0163

i'(t.q)=
9
5

(sX5.005
= 0.1354

Qt+.ts 6

(;I';) 
=/zo\

IroJ

(rX:.oo:) : o.ot63
(ra+.zso)

1

r(o,to)=....

r(z,s) =

(
1

20
10

1

(

(ro 6.435

84.756
= 0,3483

a

Ir(=. 2): o,5ooo

G. Soal-Soal Untuk Latihan

1. Apakah yang dimaksud dengan variabel diskrit dan variabel

kontinyu ?.

2. Sebutkan syarat-syarat suatu eksperimen dikatakan eksperimen

binomial ?.

3. Ada dua peristiwa yaitu . Berlaba, dan meruginya suatu perusahaan

pada waktu yang berbeda. Dapatkah peristiwa-peristiwa tersebut

' t .:'ii '_ -: i

tli;r-1lt l'f ,l; UL * ri.1:': f,tr

lJNl\I. NECIElt n Fi',BIltlG

0@
(?s)
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dikatakan eksperimen binomial ?. (ya atau tidak, jelaskan secara

ringkas).

Seorang agen asuransi jiwa menjual polis pada 5 orang yang usia dan

keadaan kesehatannya sama. Menurut tabel martality probabililty

bahwa seseorang dalam usia ini akan hidup 30 tahun lagi adatah

0,30. Hitunglah probabilitas :

a. Semua orang masih hiduP?

b. Pating sedikit 3 orang masih hidup?

c. Hanya 2 orang Yang masih hiduP?

d. Tidak adayanghiduP?

Diketahui bahwa daii calon-calon mahasiswa yang memasuki

jurusan Ekonomi tahun 2000/2003 sebanyak 20 persen diterima.

Dari 10 orang calon yang dipilih secara acak kemudian disetidiki,

berapakah probabilitas dari 10 orang calon. mahasiswa yang

diselidiki tersebut:

a. Tidak seorangpun Yang diteima?

b. PaLing sedikit 3 orang yang diterima?

c. Paling banyak 6 orang yang diterima?

d. Buatlah distribusi binomial !

Di suatu rumah sakit, temyata probabilitas bayi perempuan lahir 40

persen dari jumlah bayi yang lahir. Pada suatu hari lima orang suami

muda sama-sama menunggu kelahiran bayrnya di rumah sakit itu.

Pertanyaan:

a. Seandainya ke lima-limanya menginginkan bayi perempuan,

berapakah probabilitas ke 5 suami itu memperoleh bayi

perempuan masin g-masin gnYa?

b. Berapakah probabilitas setinggi-tingginya 3 orang dari suami itu

memperoleh baYi PeremPuan?

5

6
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c. Berapakah probabilitas sekurang-kumngnya 2 orang dari suami

tersebut mempetoleh bayr laki-laki?

7. Bila dilambung mata uang 400 kali, berpakah rata-rata memperoleh

gambar burung dan berapakah simpangan bakunya dari melarnbung

mata uang itu?

8. Berdasarkan soal no. 6, berapakah rata-ratadan standar deviasi untuk

memperoleh baYi PeremPuanl

g. Berdasarkan data yang ada pada kantor BPS cabang Padang,

diketahui 20 % perusahaan yang ada di kota Padang memperoleh

taba pada tahun 1980, 70 persen tidak berlaba dan tidak merugi, dan

hanya i0 persen perusahaan menderita kerugian. Bila diambil

sampel secara random sebanyak 10 buah perusahaan. Berapakah

probabilitas : 5 buah perusahaan berlaba 4 buah pulang pokok dan

satu buah perusahaan yang menderita kerugian'

10. Seorang pejabat Departemen Koperasi menyatakan bahwa penduduk

di daerahnya rata-rata sudah mengenal koperasi' Kemungkinan

seorang anggota koperasi di daerah tersebut adalah 60 oh- Apabila

ada seseorang ingin mengetahui/menyelidiki mengenai pernyataan

tersebut. Berapakah kemungkinan dari 20 orang penduduk dijumpai

akan terdapat 12 orang anggotakoperasi?

ll.Apa beda distribusi binomial dan distribusi poisson?. (elaskan

secara ringkas)

12.Menurut clata yang ada pada kantor kepolisian di negara

"Antabaranta". Banyak kematian karena kecelakaan lalu lintas tiap

tahun 4 dari 100.000 orang penduduk. Hitunglah probabilitas bahwa

di suatu kota dengan 50.000 orang penduduk terdapat '

a. 10 orang kematian karena kecelakaan lalu lintas?

b. Antara 3 sampai dengan 7 orang kematian?



106

c. Lebih dari dua orang kematian?

d. Tidak seorangpun yang meninggal karena kecelakaan?

e. Paling banyak 5 orang yang meninggal?

13. Antara.jam 14.00 sampai 16.00 WIB, rata-rata banyaknya panggilan

telepon setiap menit yang masuk papan penghubung suatu

perusahaan adalah 2,5. Hitunglah probabilitas bahwa selama suatu

waktu tertentu akan terdaPat :

a. Tidak ada panggilan telePon?

b. Dua panggilan telepon? e. 4 panggilantelepon?

c. >6panggilanteleponl f.antara2-5?

d. < 5 panggilan telepon? g. >16 panggilan telepon?

14. Secara rata-rata terdapat dua orang dalam setiap 5.000 orang

melakukan kesalahan dalam perhitgngan pajak pendapatannya. Jika

diambil 10.000 lembar isian pajak secara random untuk diteliti,

tentukanlah probabilitas akan terdapat 3,7,0 dan 8 lembar yang salah

perhitungannya?

t5.Dari hasil suatu penelitian diperoLeh penemuan bahwa terdapat t0

orang manejer perusahaan besar di kota AB. Jumlah yang

berpenghasilan tinggi adalah 5 orang dan sama banyak dengan yang

berpenghasilan rendah. Kemudian jumlah manejer yang tamatan

Perguruan tinggi 5 orang sama banyak pula dengan tamatan di

bawah perguruan tinggi. Pertanyaan :

a. Berapakah jumlah maksimum dari mereka yang berpenghasilan

tinggi dan tamatan perguruan tinggi?

b. Berapakah probabilitas tidak seorangpun yang berpenghasilan

tinggi dan tamatan perguruan tinggi?

c. Berapakah probabilitas paling banyak dua orang yang

berpenghasilan tinggi dan tamatan perguruan tinggi?
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d. Berapakah probabilitas paling sedikit 4 orang yang berpeng-

hasilan tinggi dan tamatan perguruan tinggi?

e. Buatlah tabel distribusi hipergeornetris I

16. Menurut pengalaman, sebuah mesin offset setiap mencetak 2.000

lembar kerta HVS tegadi kerusakan selembar kertas. Sebanyak

1.000 kertas diambil dari suatu populasi kertas-kertas yang telah

diproses cetak oleh mesin tersebut. Berapakah probabilitas :

a. ditemukan 5 lembar kertas rusak di antara 1.000 lembar ?

b. ditemukan antara 1 sampai dengan 3 lembar kertas yang rusak ?

c. ditemukan paling banyak 2 lembar kertas yang rusak ?'

d. ditemukan paling sedikit 15 lembar kertas yang rusak ?'

17. Dari sekumpulan orarg, dipilih secara random 1.000 orang. Dari se-

kumpulan orang tersebut, 1 % adalah orang asing'

a. Berapa Peluang dari 1.000 orang itu, 3 di antaranya orang asing ?

b. Berapa orang dari 1.000 orang itu, diharapkan adalah orang asing

c. Berapa varians banyaknya orang asing dari 1'000 orang ?'

18. Dari data statistik kepariwisataan kota P" diketahui 15 % wisatawan

dari keseluruhan wisatawan yang datang ke kota tersebut tidak

memiliki pelayanan dari biro-biro perjalanan resmi. Berapa peluang

jika ada 20 wisatawan yang dipilih secara random, tiga di antalanya

tidak memilih biro perjalanan resmi ?.

(Gunakan distnbusi Poisson dan distribusi Binomial)

19. Sebuah mesin cetak menghasilkan cetakan yang cacat sebanyak 5 7o

pencetakan dalam satu hari. Jika diambil secara random cetakan 8

buah, hitunglah peluang berikut :

a. tidak ada cacat

b. terdaPat dua cacat

c. Paling sedikit 7 cacat
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20. Seorang pemilik perusahaan teiah meneliti bahwa banyak pesanan

barang yang ia terima setiap hari rata-rata 3,8. Andaikan di sini dapat

digunakan distnbusi Poisson. Berapakah peluang pada suatu hari

akan diterima:

a. tePat lima buah Perusahaan

b. paling banyak empat buah perusahaan

c. tidakadaPesanan

d. tidak kumng dari 12 buah perusatraan

21. Suatu perusahaan melakukan promosi Secara besar-besaran melalui

salesman tentang suatu produk, yaitu televisi merek tertentu' Setelah

promosi, dilakukan penelitian terhadap 11 rumah tangga. Jika pada

masa lalu banyaknya rumah tangga yang membeli televisi merek

tersebut sekitar 30 o . PertanYaan :

a. Berapa peluang hanya 2 rumah tangga yang membeli televisi

b. BeraPaPeluang jika 4<xS6

c. Berapa Peluang jika x S 3

22. Data sensus menunjukkan bahwa keluarga di suatu kota besar yang

berpenghasilan Rp.6.000.000,- per tahun hanya sebanyak 1 %. Dari

100 keluarga yang diambil secara acak, berapa peluang :

a. tidak ada yang berpenghasilan Rp.6.000'000,- per tahun

b. yang berpenghasilan Rp.6.000-000,- tidak lebih dari

*t**t**t
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DISTRIBUSI NORMAL

A. Pengertian

Distribusi normai tidak sama dengan distribusi binomial, distribusi

normal berdasarkan pa<ia distribusi suatu variabel acak kontinyu. Suatu

variabel acak kontinyu X adalah suatu variabel acak yang dapat

mengambil semua nilai-nilai dalam suatu interval'

Menurut Kenket (1981 '. 231) karakteristik dan suatu distribusi

probabilitas kontinyu adalah (1) total area kurva dan sumbu yang

horizontal merupakan suatu kesatuan dan (2) Kurva harus terletak dekat

di bawah sumbu horizontal.

Salah satu distribusi probabilitas kontinyu adalah distribusi normal.

Distribusi normal adalah distribusi probabilitas yang banyak dipakai

dalam statistik, oleh karena berbagai eksperimen mengikuti distribusi

probabilitas yang normal atau yang sangat mendekati distnbusi normai'

Studi mengenai distribusi normal dimutai sejak abad ke-17 oleh

Abraham De Moivre (1667-1745) seorang pakar matematika bangsa

Inggris. Ditanjutkan oleh Piene Laplace sebelum tahun 1775'

Kemudian Carl Gauss (1777-1855) meneruskan studi mengenai

ciistnbusi normal dan mempublikasikan hasilnya pada awai abad ke-19,

tepatnya pada tahun 1809. Untuk menghormati karya Carl Gauss ini,

maka distribusi normal disebut juga distribusi Gauss. Kemudian pada

abad ke-19, Francis Galton seorang pakar bangsa Inggris melakukan

penelitian terus menerus mengenai gejala-gejala alam dan gejala-gejala

psikologis, yang hasilnya menunjukkan bahwa gejala-gejala tersebut

mengikuti hukum-hukum distribusi normal'
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Menurut Dajan (1984) bahwa distribusi normal merupakan

distnbusi teoritis dari variabel random kontinyu. Kurva dari distnbusi

normal disebut kurva normal yang simetris berbentuk genta dan

memiliki fungsi frekuensi :

f(*):
1

O(rrzflv-u,
o,J-2n

(s. 1)

dimana n:3,14159 dan e:2,71828

Fungsi f(x) di atas dinamakan fungsi kepekatan normal'

Rumus di atas tergantung pada dua parameternya yartu rata-rata (p)

dan varian (o.). Dengan kata lain distribusi normal umum merupakan

sekeluarga kurva yang berparameter dua buah dan kedua parameter di

atas harus diberi harga yang tertentu pula'

Bentuk kurva normal sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya rata-

rata (p) dan simpangan baku. Makin kecil o makin meruncing (makin

tinggi) bentuk kurva normal (leptocurtic) dan sebagian besar nilai x1

mengumpul mendekati rata-rata. Sebaliknya makin besar o bentuk

kurvanya makin tumpul/merat4 atau makin rendah Q)laticurtic) darr

nilai x makin menjauhi rata-rata.

, Jl')rk-u\roP

fl,) -- ;- e\?)"
ol'bt

Ik- ulroT--['--')'l\t-ptt ".t-[ o )

n:3,1416

e:2,71828

x: nilai data

o: simpangan baku
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Suatu distribusi normal dapat dibedakan dari distribusi normal

yang lain atas dasar perbedaan rata-ratanya atau variannya atau kedua-

duanya. Jika p* sudah tertentu tanpa menentukan o*2, maka kita akan

memperoleh serangkaian keluarga distribusi normal yang memitiki rata-

rala yang sama dengan varian yang berbeda seperti gambal di bawah ini:

2sx :0,2s

o! : o,zs

o! : o,zs

tl-

sebaliknya, jika o*2 sudah tertentu sedangkan 5 tidak ditentukan,

kita kan peroleh seragkaian keluarga kurva normal yang memiliki

bentuk yang sama dengan lokasi yang berbeda sepanjang sumbu x

seperti dalam gambar berikut:

f(x

P*:0

LL*:+2
Vx: -2

x

x
0
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B. Ciri-Ciri Kurva Normal

Berikut dikemukakan ciri-ciri kuwa normal, (Kenket, 1981) yaitu :

1. Kurvanya berbentuk garis lengkung yang halus dan berbentuk

seperti genta, dengan satu Puncak.

2. Simetris terhadaP mean ( X ): P

3. Kedua ekor/ujungnya semakin mendekati sumbu absisnya tetapi

tidak pernah memotong.

4. Jarak titik betok kurva dengan sumbu simetrisnya sama dengano

5 Luas daerah di bawah lengkungan kurva tersebut dari - 'o sampai +

oo sama dengan 1 atau 100 %. Total area di bawah kurva adalah t-

6. Kurva selalu di atas sumbu X, di mana (x) selalu positif.

7. Nitai rata-rata: median: modus.

C. Distribusi Normal Standar

Cara menghitung probabilitas distribusi kontinyu dilakukan dengan

jalan menentukan luas di bawah kurv4 tetapi fungsi frekuensi yang

dikemukakan di atas tidak memiliki integral yang sempurna sehingga

probabilitasnya dihitung dengan menggunakan distribusi normal standar

Keluarga distnbusi normal memitiki jumlah yang banyak sekali,

akibat pengaruh rata-Iata dan simpangan baku. Tetapi untuk mencari

probabilitas suatu intervat dari variable random (acak) kontinyu dapat

dipermudah dengan menggunakan bantuan distribusi normal standar'

Untuk mengubah distribusi normal umum menjadi.distribusi normal

standar, gunakan nllai Z (st andara' unit s)

Kurva dari distribusi normal standar adalah kurva normal yang

sudah dirubah menjadi distribusi nllai Z (zerro), dimana distribusi

tersebut akan mempunyai p -- O dan deviasi standar o : l- Nilai Z
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adalah angka yang menunjukkan penyimpangan suatu nilai variabel (x)

dari mean (p ) dihitung dalam satuan deviasi standar (o)'

Di bawah ini dikemukakan contoh kuwa normal standar :

68,260/0

95,440

99,87yo

99 74%

F:-3T lt=-zT U=-lT Il F=+lT 1t:+2T p:+37
Z

Z -3 -2 -1 0123

Rumus:
__x-lt

6
. . ..(s.2)

(John E freund dan Benjamin M. Perles 
" 

1974,

Di mana '. Z : variable normal standar

X : nitai variable random

o : simPangan baku variable random

P : rata-ratavariablerandom

Nilai Z (standard units) adalah angka atau indeks yang menyetakan

penyrmpangan suatu nilai variable random (X) dari rata-rata (p)

dihitung dalam satuan simpangan baku (o)'

Hasan (1999) menulis tentang sifat-sifat distribusi normal standar,

yaitu:

a. Kurva simetris terhadaP sumbu Y

utt!\I, t{Et[Iii f $'"ir

i.^ E'r t '

,. i
XrNU t
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b Mempunyai ritik tertinggi (0, l/ { 2n) dengan U42n:0,4
c. cekung ke bawah untuk interval x : -1 sampai x: +l dan cekung

ke atas untuk nilai X di luar interval tersebut.

d. Meluas atau melebar tanpa batas ke kiri dan ke kanan serta mende-

kati sumbu X secara cepat begitu bergerak dari X:0 ke kiri maupun

ke kanan,

e. Luas seluruh daerah di bawah kurva dan di atas sumbu X sebesar I

unit.

Luas seluruh kurva normal adalah 100 %o, setengah kurva 50 o/o,

luas nilai zanlara-l sampai 1 adalah 68,26 7o, luas antara-2 sampai 2

adalah 95,44o/odanluas antara-3 sampai 3 adalah 99,87 o/o.

Untuk mengetahui berbagai luas di bawah'lengkungan kurva

normal standar sudah tersedia tabelnya yakni Tabel Luas Kurva Normal

Standar (pada lampiran III).

Contoh 5.1: Misalnya dipunyai kurva normal dengan

p: 100 dan O: 15

b. Hitunglah luas kurva normal antara 100 - 300

P(100<x< 130)

47,720h

x- u--'
o

z
-3-2-10123

130 - 100
z---z

15

menurut tabel luasnya

:0,4772 atau47 ,72o/"

c. Hitunglah luas kurva normal antara 85 -100
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x- p
L_

6

8s-100 t
15

menurut tabel lnasnYa

: 0,3413 atatr34,13 
o/o

: -1,67

luasnya 0,4525

120-100
7=

t5
:1,33

luasnya 0,4082

luasnya 0,2881

130-100
a:t2

15

Z .'t-J -L 10

-3 -2 -1

723

0123

d Hitunglah luas kuwanormal antara 75 - 120

75 -100,:or 
15

86,67yo

z -2 -1 0 1 2 3-3

Jadi luas seltruhnya adalah 0'4525+ 0'4082 :0'8607 atau 86'077o'

e. Hitunglah luas kuwa normal antara 112 - 130

78,97yo

15

:0,80

00t12-l
z

z 2

luasnYa 0,4772

Jadi tuas seluruhnya adalah O'4772- 0'2881 atau 18'91 7o



f. Hitunglah luas kurva normal antara 60 - 85

15,490A

Z
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_ 60- 100

l5
: -2,67

luasnya 0,4962

8s - 100

l5
1

- -l

z > 1,87

luasnya 0,4693

ladi 0,5 - 0,4693 : 0,0307

Atau3,O'l oh

84 - 100

15

: -1,07

luasnya 0,3577

Jadi 0,5 -0,35'17 :
0,1423 atar 14,23%o

Z

-3 -2 -1 0 I 2 3

luasnya 0,3413

Jadi luas seluruhnya adalah 0,4962 - 0,3413 :0,1549 atau 15,49oh

g. Hitunglah luas kurva 128 ke kanan. Di sini sama saja menghitung

probabilitas untuk nilai x yang sama atau lebih besar dari 128.

P(x > 128)

128- 100---
15

3,070/0

-3 -2 -1 0 1 2 3

h. Hitunglah luas kurva normal 84 ke kiri !

14.23%

-3 -2 -1 0 1 2 3

Contoh 5.2. Toko buku sebuah universitas sering menghadapi masalah

mengenai persediaan sejenis buku yang harus dipesan dari penerbit. Jika
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pesanan terlalu sedikit, penerbit mengenakan biaya tambahan'

sedangkan brla pesanan terlalu banyak, buku-buku tersebut mungkin

tidak akan terjual semua.

Andaikanjumlahmahasiswayangmengambilkuliahstatistikal

berdistribusi normal di universitas tersebut, dengan rata-rata 150 orang

mahasiswa persemester dan simpangan baku 20 orang mahasiswa'

Berapa banyak buku Statistika harus dipesan oleh toko buku tersbut' jika

iamengaharapkanbahwatidaklebihdan5Tokemungkinankehabisan

persediaan ?.

Jawab.Diket:P:150
- o:20

z: 1,96 (100% - 5oh:95%)

1,96

,=*- H

o
x -1501-96='20

1,96(20)=a-159

x =150+39,2:189,2

jadi: 190 buah buku

contoh 5.3: Jarak rata-rata yang dapat ditempuh dengan satu liter bensin

dari sepeda motor-sepeda motor yang diselidiki adalah 38 km per jam

dengan deviasi standar 6 km per jam. Dengan menganggap bahwa

distribusi jarak yang dapat ditempuh setiap pemakaian satu liter bensin

darisepedamotoritumendekatidistribusinormal,makadiminta:

a. Berapa persen dari sepeda motor tersebut yang hanya dapat

mencapaimaksimal30kmperjamsetiappemakaianSafuliter

bensin ?

b Berapa persen yang dapat mencapai antara 25 km sampai 35 km per

jam ?

950 5%

Z
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c. Berapa persen yang dapat mencapai lebih dari 50 km per jam ?'

d. Sepuluh persen (10 %) dikatakan sepeda motor yang berbahan bakar

hemat, berapakah jarak minimainya ?'

Jawab .

a, persentase sepeda motor yang dapat mencapai maksimal 30 km per

jam setiap pemakaian satu liter bensin adalah :

80h

, =*-Fo
30-38 -8

66
z:-1,33
luasnya=0,4A82

9 I

Z 3-2 -1 0123

-1 0123

jadi 0,5 - 0,4082 : 0,0918 atau 9,i 8oln'

b.Persentaseyangdapatmencapaiantara25kmsampai35kmperjam

adalah :

2s-38 -13
zr =-=-

6

=-2,17

6

29.35o/o
luasnya=0,4850

3s-38 -3
z2

6

=- 0,50

6

3

luasnYa=0,1915

jadi luasnya:0,4850 - 0,1915 :0,2935 atau29,35o/o

Persentase yang dapat mencapai lebih dari 50 km per jam adalah

z -3 -2 -1 0 1 2

c

z.zlvo , =!:!-9=z'66
luasnYa=0,4772

Z 3-2



ladi : 0,5 - 0,4772 : 0,0228 atau 2,28 o,1o.

d. Sepuluh persen (10 %) dikatakan sepeda motor yang berbahan bakar

hemat, jarak minimalnya adalah :

l0 % berbahan bakar hemat berarti terletak pada ujung kanan kurva.

Ini berarti luas 40 % (50 % - 10 %) terletak pada iarak berapa dari

rata-rata 38 km. Berdasarkan tabet 40 % terletak pada nilai z: 1,28

(bila tidak ada yang tepat diambil yang mendekati). Jarak nilai yang

dinyatakan dapat dihitung dengan ,

t,28:= =\zl(o):x-3s,6
7.68 = -r -38.
tentu x=45,68|on I jam

(.larakminimat)

l0 0h
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z-3 -2 1 23

D. Pendekatan Kurva Normal Untuk Distribusi Binomial

Apabila p sama dengan 1/2 dan n adalah besar, maka distribusi

binomial akan mendekati distribusi normal. Di dalam prakteknya,

daerah kurva normal dapat dipergunakan untuk menghitung probabilitas

binornial, walaupun n adalah relatif kecil dan p tidak sama dengan 1/2.

Oleh karena distribusi binomial mempunyai variabel yang bersifat

diskrit, sedangkan distribusi normal variabelnya bersifat kontinum,

maka dalam menggunakan distribusi normal untuk memecahkan

persoalan binomial perlu diadakan penyesuaian, yaitu . untuk nilai

variabel x batas bawah diundurkan 0,5 dan nilai variabel x batas

atas dimajukan pula 0,5.

Contoh 5.4 : Besarnya probabilitas untuk memperoleh 4 buah

permukaan Angka (A) dalam 10 kali pelambungan mata uang logam,

dapat dihitung sebagai berikut .

n:10, x:4 dan p:ll2
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p(a;10) : (?) OD)4 OD)6:2rc(0,062s)(0,01s6)
: 0,2051

Apabila kita gunakan kurva normal :

/: np: 10 (1/2): 5

6: np(\- P): 0(r I 2)\I I 2): 1,58

3,5-5 -1,5

Zt: ------- : -0,95

I ,58 1,58

4^5 - 5 -0,5

Z2: ----* -: -0,32

1 ,58 1,58

0

0,5000

101 z

Luasnya masing-masing adalah 0,3289 dan 0,1255. Jadi luas 3,5

sampai 4,5 :0,3289 - 0,1255 :0,2034'

Perbedaan antara hasil menggunakan rumus binomial dengan

kurva normal standar adalah 0,2051 - 0,2034 0,0017 (karena

pembulatan dan dapat diabaikan).

Contoh 5.5: Sebuah mesin pencetak menghasilkan cetakan yang rusak

sebanyak 12 %. Diambil sampel sebesar 300 unit barang cetakan secara

acak, tentukanlah probabilitas :

a. Barang cetakan rusak sebanyak 40 unit ?-

b. Barang cetakan rusak antara 35 sampai 40 unit ?.



c. Barang cetakan rusak paling banyak 30 unit ?'

d. Barang cetakan rusak sebanyak 4t unit atau lebih ?

Jawab Diket . n: 300

P -- 120

tt:np:300 (12%):36

6: np(r- P)

2"/oX88Yo)

o:5,63

a.Probabititasbarangcetakanrusaksebanyak40unitadalah

- _40,5-36 :4,5Lr - 5,63 5,63

:0,80... luasnYa 0,2881 0,5000

r2l

5,57 0/o

01 23 Z

39,5 - 36 3,5:-
5,63 5,63

: 0,62... luasnYa 0,2324

Jadi luas antara 39,5 -40,5 adalah 0,2881 -0,2324:

0,0557 atau 5,57 o/o'

b. Probabilitas barang cetakan

34,5 -36 _-r,5
"=- 5,63-: 5,63

: -0,2?... luasnYa 0,1064

rusak antara 35 sampai 40 unit adalah

39,450h

0 1

40,5 - 36 4,5=-5,63 5,63
z

: 0,80. . . luasnya 0,288 1

lI \
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Jadi luas antara 34,5 - 4O,5 adalah 0,1064 + 0'2881 :

0,3945 atau 39,45 o/o'

Probabilitas barang cetakan rusak paling banyak 30 unit ( X S 30):

0,5000

Adalah 0,5 - 0,3365: "'

0,1635 atau 16,35 70. 0

d. Probabilitas 4t unit atau lebih barang cetakan akan rusak adalah

r22

Z

16,35

- _30,5-36:-5,5L - 5,63 5,63

: -0,98... luasnya 0,3365

Jadi luas 30,5 ke kid t6,35

4r,5 -36 _ 5,s

' -- t,* - 
5,G3

: 0,98... luasnya 0,3365 0,5000 o/

Jadi luas 41,5 ke
0123 z

adalah 0,5 - 0,3365 :

0,1635 atau 16,35 o 
.

Distribusi bervariabel kontinyu yang lain (di samping distribusi

normal) adalah distribusi nilat t, distribusi nilai * dan distribusi nilai F'

E. Soal-Soal Untuk Latihan

1. Hitunglah luas kurva normal yang terletak

a. Ke kiri danz:1,87

b. Ke kanan danz:223

c. Antara Z:O,54 datZ-- 1,92

d. Antara Z: -1,04 dan Z:1,34

2. Apabila suatu distribusi normal mempunyai rata-rata 75 dan deviasi

standar 1 6,8. Hitunglah

0,3365

0,3365
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e. Luas kurva normal antara 75 dan 86,4

f. Luas kurva normal dari 83,5 ke kanan

g. Luas kurva normal dari 68,2 ke kin

h. Luas kurva normal 100 ke kanan

3. Hitunglah nilai ZaPabila'.

i. Luas kurva normal antara 0 dan Z adalah 0'3598

j Luas kurva normal ke kanan daiZ adalah 0'2032

k. Luas kurva normal ke kiri danzadalah 0$765

l. Luas kurvanormal antara-Z dar.Z adalah 0'9621

4. Lama hidup dari sejenis produk perusahaan tertentu hampir berdistribusi

normal dengan rata-rata 5 tahun dan deviasi standar 2 tahun' Jika poduk

itu diberi garansi untuk satu tahun. Berapa persenkah dari penjualan

semula akan mendapat Penggantian ?'

5. Andaikan masa pakai sejenis barang yang diproduksi oleh sebuah

perusahaan berdistribusi secata normal dengan rata-rata 63 bulan dan

simpangan baku 5 bulan. Berdasarkan pada masa pakai barang tersebut

dibuat penggolongan atas kualitas I, II dan kualitas IlI, dimana barang

yang masa pakainya di atas atau sama dengan 20 o/o tertinggi termasuk

kualitas I. Berapakah masa pakai terendah dari barang termasuk kualitas

I tersebut ?.

6. Dari 1.000 orang calon mahasiswa baru tahun 2003 yang ingin mema-

suki program studi Pendidikan Ekonomi, jurusan Ekonomi FIS UNP

Padang, mengingat terbatasnya fasilitas dan demi pertimbangan mutu

hanya akan diterima 120 orang. Dari nitai testing masuk diketahui

bahwa nilai rata-ratanya 60 dan deviasi standar 10. Seandainya hasil tes

masuk tersebut mendekati distribusi normal, ditanyakan :

c. Berapakah jumtah calon mahasiswa jika nilai tes masuknya 62,30 ? -

d. Berapakah jumlah calon mahasiswa jika nilai tes masuknya 57 ,7 | 'l '
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e. Berapa hasil tes masuk minimal yang dicapai calon yang diterima di

jurusan Ekonomi ?.

f. Seandainya 5 o/o daijumlah calon yang mempunyai nilai tes terbaik,

akan dibenkan keringanan SPP pada tahun pertamq berapakah nilai

tes minimal dari calon mahasiswa yang mendapatakan keringanan

SPP tersebut ?.

7 Apabila 4 % pita kaset yang diproduksi oleh suatu perusahaan adalah

cacat, berapakah probabilitasnya batrwa dalam Suatu sampel random 100

buah pita kaset hasil produksi perusahaan tersebut :

a. 5 buah Pitakaset cacat

b. Antara 2 dan 3 Pita kaset cacat

c. Kurang dari 4 buah pita kaset cacat

d. Hitunglah peluang jika X<2 pita kasetyang cacat

e. Hitunglah peluang jika X> 7 pita kaset yang cacat

f. Hitunglah peluang jika 3 s X < 6 pita kaset yang cacat

8. Suatu perusahaan ingin mempromosikan produk barunya dan ternyata

diketahui bahwa 20 % rumah tangga yang dikunjungi oleh salesman

membeli produk baru tersebut- Jika salesman mengunjungi 30 rumah

tanggq tentukanlah probabilitas bahwa 10 atau lebih rumah tangga akan

membeli produk baru tersebut ?. Gunakan pendekatan distribusi nomal.

9. Jika warna favorit dari 65 % kelompok masyarakat adalah biru, berapa

probabilitas bahwa dalam sampel sebanyak 1.000 orang,lebih 680 orang

menyukai warna biru ?, Pergunakan pendekatan kurva normal standar.

lO.Rata-rata upah 400 orang pekerjd di suatu p€rusahaan sebesar Rp.

25.000,- per hari dengan standar deviasi Rp.7.000,- per hari. Jika seba-

ran data upah itu mengikuti distribusi normal, maka :

a. Hitunglah berapa persen karyawan upahnya > Rp'34.100,-

b. Hitunglah berapa jumlah karyawan upahnya (Rp-29.000'-
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c. Hitunglah jumlah karyawan yang upahnya berkisar antara

Rp.23. 100 - RP.3 1.700,-

d. Hitunglah jumlah karyawan yang upahnya berkisar antara

RP.20. 100 - RP.24.200,-

e. Jika 10 % karyawan akan mendapatkan Bonus berdasarkan kelompok

upah yang tertinggi, berapakah upah minimal dari karyawan yang

mendapakan bonus itu. ?.

f. Jika 7 7o karyawan akan di PHK berdasarkan kelompok upah yang

paling rendah, berapakah upah maksimal dari karyawan yang akan di

PHK ifu. ?.

11. Diameter bagian dalam ring piston menyebar secara normal dengan"

rata-rata 10 cm dan simpangan baku 0,03 cm. Pertanyaan :

a. Berapa % ring yang diameter bagian dalamnya lebih dari 10,70 cm.

b. Di bawah nilai berapaterdapat 15 % ring yang diproduksi ?.

12. Jika frekuensi gempa bumi besar setiap tahun di seluruh dunia meru-

pakan suatu variabel acak dengan distribusi yang mendekati normal,

mempunyai rata-rata 20,8 dan simpangan baku 4,5. Hitunglah :

a. Peluang bahwa akan terjadi 25 kali gempa besar dalam suatu tahun

tertentu.

b. Paling sedikit Z?kaliterjadi gempabesar dalam suatu tahun.

13. Rata-rata pendapatan kepala keluarga Rp.220.000 / bulan dengan sim-

panganbakuRp.l5.000,-. Jumlah kepala keluarga itu sebanyak 700

orang. I lka 19,7 7 % dan kepala keluarga itu merupakan kelompok yang

memperoleh pendapatan tertinggi. Berapa pendapatan minimal dari

kelompok kepata keluarga yang memperoleh pendapatan tertinggi itu

jika sebaran pendapatan berbentuk normal.

&,&&,&,&
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BAB VI

DISTRTBUSI STUDENT, FISHER

I}AI{ KAI.KUADRAT

A. Distribusi Student

Distribusi student ( t ) digunakan untuk (1) pendugaan interval dan

(2) menguji suatu hipotesis. Distribusi t digunakan uniuk menguii

hipotesismengenainilaiparameter,palingbanyakdai2populasi(ika

lebih dari dua populasi harus digunakan distribusi F) dan dari sampel

yang kecil (small sample size), misalnya untuk n <'100' bahkan

seringkali n S 30. Untuk n yang cukup besar (n > '100' atau mungkin

cukup n > 30) dapat digunakan distribusi normal, maksudnya tabel

normal dapat digunakan sebagai pengganti tabel t'

Distribusitdapatdigunakanolehpejabatperbankanyang

bertanggung jawab tentang pemberian kredit, misalnya untuk menguji

pendapatnyayangmengatakanbahwarata-ratamodalperusahaan

nasional pada tahun 2003 Rp.600 milyar. Oleh seorang ahli ekonomi

untuk menguji pendapatnya bahwa elastisitas permintaan dari suatu

barang adalah 0,60; kenaikan harga minyak tidak akan mempengaruhi

kenaikan harga pangan. Oleh seorang ahli pendidikan untuk menguji

pendapatnya bahwa jika ditingkatkan anggalan pendidikan pada suatu

sekolah akan meningkatkan NEM anak di sekolah tersebut,

Jika Z: N(0,1f variable normal dengan rata-rata 0 dan simpangan

baku 1, dan X2u : kai-kuadrat dengan derajat kebebasan u' maka

variable t dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut :

Z
t - ----------

./xr,/ u
(6 r)

t.

Iiv,our..^ "
I untv" HEGEriI i .,- '

t -. -. -_-:.- *@r
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Artinya, fungsi mempunyai distribusi t dengan derajat kebebasan

sebesar u. Variabel t dapat mengambil nilai negatif maupun positif'

Pada dasamya variabel t ini berasal dari variabel normal' Variabel t juga

mempunyai kurva yang simetris terhadap t : 0, Dalam buku statistik

matematik, dapat ditunjukkan bahrrya'

E(t): p:0 (rata-rata t:0)
Varians (t) : o' : u / n -2, di manau : derajatkebebasan

Apabila u --+ m, Var(t): o'2 : 1 (secara limit)

Tabelt,sepertitabeldistribusinormal,dapatdigunakanunfuk

mencari nilai variable t apabila nilai probabilitas cr sudah diketahui,

atau sebaliknya. Untuk menggunakan Tabel t harus ditentukan terlebih

dahulu besarnya nilai Ct dan derajat kebebasan. Ot"tt karena kurva t

simetris, maka kita boleh hanya mencari nilai t sebelah kanan titik nol'

a12 alz

-L,", t-,,

Gambar 6.1 : KurvaDistribusi t

P(t > t./2) : P(t < 't,rz): alT

Contoh6.1 :Jika n:9 ; ct:0,05

Maka df:n-1:9-1:8 dan

tt*"r: 1,8595

Contoh 6.2 : Jika n: 14 ; a: 0,10

Maka df:n-1:14-l: 13 dan

ttabel: 1,3502

(6 2)
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Dapat drtunlukkan bahwa t2, : Fl." ; artinya kalau t" dikuadratkan

makaakandiperolehvariabelFdenganderajatkebebasanur:1dan

Dz:D;bukti'
2

X ul/ul

f ,,l tr2 -')
X o)t'o}

(6 3)

2
Z

.m,,

Z2

(r.)' :
?

X vlv

7
Xt

Ful.u2 : ---;--- :Fl',, (terbukti)

X o2/u2

Distribusi t ini dapat digunakan untuk menguji hipotesis mengenai

ruta-ratasebenarnya p, kalau varians o2 tidak diketahui dan n nilainya

kurangdaril20(seringkatin<30)'Nilaittergantungpadan'bukano'

karena untuk n > 30, t mendekati nllat Z'

B. Distribusi Kai-Kuadrat (x2: Chi Square)

Kegunaan distribusi ini adalah:

1. Untuk pengujian hipotesis tentang varians

2. Untuk uji ketepatan suatu fungsi (test goodness of'fir)

3. Untuk normalitas data

4.Untukujiindependentduavariableyangberskalanominal

Kita dapat menentukan apakah distribusi pendugaan berdasarkan

sampel hampir sama atau mendekati distribusi teoritis; misalnya

popul.asimempunyaidistribusiBinomial,PoissonatauNormal.
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Misalnva.Sebuahdadudilambungsebanyakl00x.Dalamlangka

panjangdiharapkanuntukmelihatmasing.masingmatatersebutmuncul

dengan frekuensi yang sama, yaitu masing-rnasing muncul 50x' Dalam

prakeknya, frekuensi mata dadu yang muncul sekitar 50' Walaupun

dadu itu termasuk ',.fair dice" (dadu adil). Dengan menggunakan x', kita

dapatmenetukanapakahsuafudadudapatdikatakan*.fair,,setelah

membandingkanfrekuensidarimasing-masingmatadadutersebut.

Jika E(z) : 0 dan al :l' makalumlah zl + z'z* "'n zJ : xzk

sama dengan X2p dengan derajat kebebsan sebesar k'

k

xzk--Lz,' (6.4)

i=l

JikasuatuhimpunanyangterdirinvariableacakX:{Xi},di

mana X; - N(p, o2) unfuk semua i (i : l' 2' " ' n)' maka kita dapat

memperoiehvariableZsepertiyangdimaksuddiatas,denganrumus:

Z,
x,- lt

o
(6.s)

maka

, r2

*2k :y[ '' - r' I .. ..(6 6)

fr(.o)
Bentuk kurva kai-kuadrat sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya

nilai df. Makin kecil df, bentuk kurvanya makin menceng ke kanan'

Makin besar df (n ) .o) bentuk kurvanya makin mendekati bentuk

fungsi normal. Kai-kuadrat merupakan fungsi kontinyu dan nilainya

tidak pernah negatif. Nilai rata-ratanya makin meningkat, kalau nilai

derajat kebebasan juga makin meningkat'
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V : deraiat kebebasan

Vr>Vz)V.>Va

Vq

vz

Gambar6.2:KurvaKai-KuadratdenganBerbagaiDF

E(X',):Ir:\) ""{61)

Rata-ratakai.kuadratdengandfsebesaruadalahsamadenganu,

Var(7,,2) :o':2u "' ' (68)

untuk keperluan perhitungan nilai 1r, suatu table kai-kuadrat telah

dibuat menurut berbagai nilai derajat kebebasan. Dalam tabel, derajat

kebebasanseringdiberisimbolu,rataundanseringdisingkatd.o.f

atau d.f. Dalam membaca table kai-kuadrat, agar diperhatikan symbot-

simbol(notasi)dibagianatasyangdigunakandalamtabeltersebut.

Tabel Kai-Kuadrat memuat nilai x2 dan bukan nilai probabilitas seperti

halnya tabel distribusi normal'

untuk u > 100 distribusi kai-kuadrat mendekati distribusi normal

di mana variabel Z sebagai variabel normal baku dapat diperoleh dengan

cara sebagai berikut :

(6 e)

Z_ 2X2 2V -r
Jikan:11dan o':10oh

df:n-1:11-1:10
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makaluasdaerahdarikuwakai-kuadratberdasarkanTabelkai-kuadrat

terletak di sebelah kanan dari X216.1,1;(n): i6'

Ct:0,10

f,ro
(16)

P (*, 16):0.10

Jika ct :5 ",h df : i0

C[:0.05

X',.0
( 18,30 )

P (X', 18,30):0,05

C. Distribusi Fisher ( F )

Distnbusi F dapat digunakan sebagai kriteria untuk menguji hipotesis :

1) Bahwa varians dai}populasi sama 621 :622

2) Bahwa rata-rata yang berasal dari beberapa populasi sama :

Llt 
: Fz: "": Pk

DistnbusiFditemukanolehRA.Fisher(1920)bergunasekalibagi

para..Re.searchWorker,,untukmengujihipotesismengenaiSuatu

parameter dari beberapapopulasi (lebih dari 2)'

Fisher membuat Tabel F dalam bentuk '
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Z:1,Jtr
di mana . ln : log e

e :2,71828

Tabel F kernudian direvisi oleh G. Snedecor dengan menggunakan

transformasi

(6.1 1)

,(6.10)

2Zr -e

Bentuk kurva distribusi F sangat ditentukan oleh nilai df vr dan vz'

JikaVrdanV2nilaikecil,kurvaFmencengkekananmakinbesarnilai

v1 dan v2 bentuk kurva mendekati kuwa distribusi normal yang

srmetns

Jika Vr :20 , Vz: 15 dan u:0,05

Maka F1o6:2,33

f(

C[:0,05

F

2,33

JikaVr : 10 , Vz:4 dan o:0'05

Maka Fcr (vt : vz): Fo,os (to;41 
: 5'96

Didalamplaktek,seringkalidiperlukannilaiFsebagaibatasbawah

(kurvabagiankiri)untukifu,perludiperhatikanbahwakebatikandariF

juga merupakan F. Namun df yang ditukar'

Jadi Flvi :vul kalau dibalik menjadi Flvz;vtr
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1

Fo (r, ;vr)--
atau

3.07

F'hatas atas

Da alVl .\r2)

1 .(6.12)T7f o(v, .l'r.) - Fo(vr;vr\

Contoh 6.3: Jika Vt : 8 dan V2: 10

cr :0,05

makaP(F > 3,07):0,05

untukmencarinitaiFbatasbarvahdenganu:0'05kitaharus

mengetahui bahwa Fer (v1; ur1 
: F10,05) (8: 10) 

: 3'35 dan

l: o.zgg
3,35

CL:0

0.298

F hafas hawah

D. Soal-Soal Untuk Latihan

1. BeraPakah Probabilitas

27 dartu: 15'

CL:0 05

bahwa X2 lebih besar dati 43,133 kalau u :

2 Kalau Kai-Kuadrat dengan derajat kebebasan : 11' hitunglah

P(x'> 3,246g7)dan P(X2 < 20,483)'

3. Kai-Kuadrat dengan derajatkebebasan u:9' Hitunglah

P(X'> 232}g)dan P(X2 > 18,31)'
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4. Kai-Kuadrat dengan derajat kebebasan o: 724 ' Hitunglah

P(X' , 152), pettmlzk: Pergunakan pendekatan normal'

5. Kalau X - N (t., o2), P: 15, s : 9

Berdasarkan suatu sampel acak sebesar n: 16' Xt:9' dan X2: 20'

Hitunglah harga t, untuk masing-masing Xi'

6. Kalau Dr : l): : 15 dan o2A, : o2s hitunglah :

S,O

S2e

7. Jikaul : 2o', u2: 10 dan u : 0'05 hitunglah nilah F'

8. JikarJl: 12 , \)2: t3 danct:0'01 hitunglahnilahF

g. Jika n : 20 dan cr : 0,05 hitunglah nitah t'

Suatu perusahaan memproduksi 2 macam barang A dan B' Ada dua

orang satesman, katakana M1 dan Mr. Mr ditugaskan menjual

barang A, dan M2 menjual barang B. Selama 9 bulan hasil penjualan

Mr rnenunjukkan varians penduga sebesar S2R : 66 safuan dan

penjualan M2 menunjukkan varians penduga sebesar S23 : 44

satuan. Anggap bahwa varians sebenarnya dari A : varians sebenar-

nya dari B, Yaitu do: d,

10

Ingat bahwa

(n - 1)S2.r

26n

(n - 1)S2

----------'-'-: X2 dengan demikian
7o

(n - 1)S2e

X:.,-r dan --------------:
ozs

X2n-t F.,t,.a

X2,1i v1

*'"rlv,

a. Berdasarkan data tersebut hitung F, di mana n : 7

b. Dengan derajat kebebasan yang samayaitu v 1 : 8' carilah

Nrlai F dari Tabel F, kalau ct: 0,05
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BAB VII

PENDUGAAN SECARA STATISTIK

A. Pengertian

permasalahan dalam statistika inferensial muncul jika kita ingin

membuat generalisasi tentang populasi, berdasarkan data sampel yang

terambil. Permasalahan itu muncul karena setiap inferensial tentang

parameter populasi akan melibatkan ketidakpastian, mengingat hasil

yang diperoleh didasarkan atas sampel dan bukan atas populasi secara

keseluruhan Agar inferensial yang dilakukan bermakna, maka

inferensial yang dibuat harus mempertimbangkan spesifikasi dari

ketidakpastian ini. Dalam hal ini ide peluang dan dlstribusi sarnpling

dari suatu statistik memegang peranan mendasar'

Dua tipe statistika inferensial adalah (1) Pendugaat (estimasi)

parameter dan (2) pengujian hipotesis. Nilai parameter yang sebenarnya

adalah konstanta yang besarnya seringkali tidak diketahui, kecuali bila

seluruh anggota populasi diobservasi. Tujuan kita adalatr memperoleh

suatu dugaan atau estimasi rhengenai nilai parameter dari sampel' Jenis

inferensial ini disebut estimasi parameter. Sedangkan bita kita ingin

memeriksa apakah data sampel mendukung atau berlawanan dengan

dugaan peneliti tentang nitai sebenantya dari parameter, berarti kita

membutuhkan inferensial yang berkenaan dengan pengujian hipotesis'

Setiap orang biasanya membuat estimasi. Sebagai contoh bila

seseorang akan menyeberang jalan, ia mengadakan'estimasi kecepatan

kendaraan-kendaraan yang ada di dekatnya dan jarak dari kendaraan

tersebut. Estimasi ini digunakan untuk membuat keputusan, apakah ia

akan menunggu mobit lewat, berjatan atau berlari untuk ke seberang

jalan.
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Di dalam Bab ini dibahas bagaimana ukuran-ukuran sampel (yattg

disebut Statistik) berperan dalam melakukan pendugaan terhadap

ukuran-ukuran populasi (yang disebut Parameter) yang pada umumnya

belum diketahui. Banyak alasan mengapa kita mengadakan pendugaan

Grhadap ukuran populasi (parameter) ini atas dasar ukuran sampel

antara lain dilihat dari sudut pertimbangan biaya, serta keterbatasan

waktu untuk mengadakan perhitungan terhadap seluruh populasi.

Beberapa contoh dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Seorang Manajer Produksi ingin mengetahui apakah proses produksi

yang baru memang lebih baik dari proses produksi yang lama

dengan cara mengadakan pengamatan terhadap sampel hasil

produksi.

2. Seorang Manajer Pemasaran ingin mengetahui kemampuan

masyarakat untuk membeli barang yang ditawarkan dengan

mengadakan pengamatan terhadap tingkat penghasilan masyarakat

secara sampel.

3. Seorang Pengusaha Rea[ Estate ingin mengetahui tentang

kemampuan masyarakat terhadap pembelian rumah yang akan

dibangun di suatu daerah, untuk itu diperlukan data penghasilan dan

pen geluaran m asyarakat.

Kebutuhan akan informasi-informasi di atas tidak mudah dipenuhi

tanpa digunakannya metode sampel, yang selanjutnya dapat dipergu-

nakan untuk mengadakan pendugaan terhadap parameter populasi.

Informasi tersebut tidak perlu terinci'sekali, sehin-gga cukup dipenuhi

dengan mengadakan pendugaan secara statistik.

Estimasi merupakan salah satu cara untuk mengemukakan pernya-

taan induktif (menyatakan karakteristik populasi dengan menggunakan

karakteristik yang didapat dari sampei).
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Estimatoradalahstatistikyangdigunakanuntukmengestrmast

parameter populasi, misatnya mean sampel dapat digunakan sebagai

estimator untuk mean PoPulasi'

Menurut Hasan (1999) pendugaan adatah proses yang mengguna-

kan statistik sampel untuk menduga atau menaksir parameter populasi

yang tidak diketahui' Pendugaan merupakan suatu penryataan mengenai

parameterpopulasiyangdiketahuiberdasarkaninformasidarisampel,

dalamhalinisampelrandom,yangdiambitdaripopulasibersangkutan.

Jadidenganpendugaanitu,keadaanparameterpopulasidapatdiketahui'

penduga adatah suatu statistik (harga sampet) yang digunakan untuk

menduga suatu parameter' Dengan penduga' dapat diketahui seberapa

jauhsuatuparameterpoputasiyangtidakdiketahuiberadadisekitar

statistik samPel

Berikut dikemukakan tabet tentang parameter dan penduganya'

Tabel7.1 : Parameter dan Penduga (Statistik Sampel)

B. Jenis Pendugaan dari Segi Cara Penyajian

Jenis pendugaan dari segi cara penyajiannya dapat dibedakan menjadi

dua macam, Yakni:

Penduga (0 )Parameter ( 0 )
T
p
S2

S

b
r
n

Xr-Xz
Pr-Pz

p (rata-rata PoPulasi)
P (proPorsi)

o2 (varians)

o (simpangan baku)

B (koefisien regresi)

p (koefisien korelasi)

N (besar samPel / banYak data

PoPulasi)

Fr-Pz(selisih ruta-rata)

P _P selisih
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1. Pendugaan Atas Dasar Nilai Tunggat (point estimation)'

Pendugaan tunggal adaLah pendugaan yang hanya mempunyai atau

menyebutkan satu nilai. Pendugaan nilai populasi atas dasar satu nilai

dari samPel.

contoh 7'1 : Rata-rata sampel (7)=npro0'000'00' maka kita akan

menduga nilai rata-rata populasi (p) = Rp100'000'00' Proporsi sampel

(#n):0,60;makaproporsipopulasi(P)akankitadugasebesar0,60

pula.

Carapendugaanatasdasarsatunilaiinisangatsederhana,namun

nilai penduga yang demikian ini sukar sekali dapat identik dengan

parameteryangkitaduga.Apabilanilaipendugadapatidentikdengan

nilai parameternya, hal demikian kemungkinan besar karena disebabkan

faktor kebetulan saja. cara pendugaan yang didasarkan pada satu nilai

ini,tidakmemungkinkanuntukmengukurderajatkepercayaankita

terhadap ketelitian pendugaan yang telah ditakukan'

2. Pendugaan Intenal

Pendugaanintervaladalahsuatupendugaanterhadapparameter

berdasarkan suatu interval, di dalam interval mana kita harapkan

parameter itu akan terletak dengan tingkat keyakinan tertentu' Hasil dari

pendugaan interval ini diharapkan akan tebih objelsif. Pendugaan

interval memberikan kepada kita nilai parameter dalam suatu intewal

dan bukan nilai tunggal.

. Pendugaan interval merupakan interval keyakinan atau interval

kepercayaan (confidence interval). lnterval keyakinan secara umum

dapat dirumuskan sebagai berikut:

st - Zop.6st ( parameter < st + ZaD'6st (Z t)

atau
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P(st - Zotz.ost ( parameter < st * Zon' 6r)- 1 - a (7'2)

batas bawah batas atas

dimana:

st Penduga atau statistik samPel

cst : Standar deviasi untuk penduga '

ZolzKoefisienyangsesuaidenganintervalkeyakinanyang

dipergunakandalampendugaanintervaldannilainya

diberikan datam Tabel Luas Daerah Kurva Normal standar

Misalkan di dalam pendugaan intewal kita mempergrrnakan interval

keyakinan sebesar 95 oA, rnaka hal tersebut'berarti dalam jangka panjang, jika

pendugaan itu dilakukan berulang-utang dengan cam yang sama' maka

parameterpopulasiakantercakupdidalaminterval95%darikeseluruhan

waktu atau dalam jangka panjang kita akan mentolerir kesalahan duga (error

of estimate) sebesar 5 %. HaI demikian dapat digambarkan dalam diagram

berikut.

Gambar 7.1 : Pendugaan Parameter Dengan Interval Keyakinan

(Confi dence Inre rv aI) 9 5 oA

Batas keyakinan
bawah

2,50h

-1,96

Batas keyakinan
atas

v
2,50/o

Parameter
+1,96

Z
-3-2-10123

Interval keyakinan 95%
(Confidence tnterval)
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Daribagiandiatasjelas,bahwaintervalkeyakinan(confidence

interval)dibatasi oleh batas keyakinan bawah (lower confidence level)

dan batas keyakinan atas (upper confidence leve[)'

Denganintewalkeyakinang5To,makamasing-masingbatas

keyakinan atas maupun bawah : 2,5 %0, koefisien Z dapat dicari pada

tabel luas daerah kurva normal standar untuk luas daerah kurva (0,5000

-0,0250:0,4750)jadinilaiZ:1,96';makaparameterakanterletak

antara. f - 1,96 o' dan I* t96 o.

C. Ciri-Ciri Suatu Penduga yang Baik

BanyakkriteriayangdikembangkangunamenetapkanSuatu

penduga yang baik terhadap parameter' Kriteria yang digunakan untuk

menetapkan suatu penduga yang baik ada 4 macam' yaitu :

1. Tidak Bias (Unbiased)

Suatupendugadikatakantidakbias,apabilapendugatersebutSecara

tepat dapat menduga nilai parameternya' Sebagai contoh dapat

dikemukakan apabila penduga dinyatakan dengan 0 sedang parameter

dikatakan tidak bias aPabila:yang akan diduga 0, maka Penduga itu

E G'): e (7 3)

atau E(penduga): parameternya ' " '17'4)

Besarnya bias dari penduga dapat dicari dengan rumus'

Bias : E(penduga) - Penduga (7 5)

Penduga bias daPat beruPa :

a. penduga bias Positif

b. penduga bias negatif

Daripersamaan(7.3)dapatdiartikanbahwanilaiyangdiharapkan

sebagai penduga sama dengan nilai yang diduganya' Apabila nilai
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penduga tidak sama dengan parameter yang diduga' maka terjadilah

bias. Sebagai contoh dapat dikemukakan sebagai berikut :

Rata-rata sampel ( f ) : 20, sedang rata-rata populasi yang diduga

temyata nilainya 20, maka dikatakan bahwa rata-rata sampel

merupakan pendugayang baik atau tidak bias terhadap populasi'

E (r): tt =20

Apabila rata-rata populasi ternyata nilainya 18, maka rata-rata sampel

menunjukkan bias yang positif (positively biased)'

E:[T) >p (76)

Sedang apabila rata-rata sampel nilainya lebih kecil dari rata-rata

populasiyangdiduga,makadikatakanrata-ratasampelmempunyaibias

yang negatif (negotive biased).

E:@),o ''(7'7)

Dengan diagram hat di atas dapat ditunjukkan sebagai berikut

Gambar 7. 2. : Penduga yang Tidak Bias. Bias Positif dan Bias Negatif

a. Penduga Yang Tidak Bias

i = lt=
(*=o)
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b. Penduga Yang Bias Positif

It =18

c- Penduga Yang Bias Negatif

7=zo
(i , sl

7=zo
(r . p )

F =24

Dan ketiga gambar di atas a, b dan c jetas apa yang dimaksud

dengan penduga yang tidak bias dan bias'

Rara-rata sampel (F) ,r*pakan pendu gatakbias dari bukti :

u@)= E %l x = %l r(x)= %,2 o

/, ''tt = P
/-\

jadi E lx )= p

2. Konsisten (C ons i st encY\

Suatupendugadikatakankonsisten,apabilabesarnyasampel

semakin bertambah mendekati tidak terhingga, maka penduga tersebut
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akan semakin berkonsentrasi secara sempurna pada parameter yang

diduga. Keadaan ini dapat ditihat dalam gambar (7'3)

Jikasampelmenjadisemakinbesarsepertitercanfumdidalam

gambar(73),nampaksemakinbesarkonsentrasipadaparameternya.

Denganperkataanlain,semakinbesarsampelny4apabilapendugaitu

konsisten, maka biasnya atau variansnya semakin mendekati 0'

Rata-rata sampel (,T) *t*pakan penduga yang konsisten terha-

dap p (parameter), karena vanansnya'

jika samPelnYa (n) ) oo

Suatupendugayangkonsistenbelumtentumerupakanpenduga

yangbaik,karenakonsistensihanyamerupakansalahsatusyarat'

Contoh: Median sampel dapat konsisten untuk menduga parameter

(rata-ratapopulasi),namundemikianrata-ratasampelakanlebihbaik

sebagai penduga terhadap parameter (rata-rata poputasi)

Gambar7.3:PendugayangKonsistenMenunjukkanSemakinBerkon-
,"ntr*i S..u* St*purna Pada Parameter yang Diduga

n= 200

n= 50

n= 10

n=5

Parameter
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3. E{isiensi (Effi ci encY)

Suatupendugadikatakanefisien,apabilapendugatersebut

rnemiliki varians yang kecil. Apabila ada 2 penduga yang tidak bias,

makapendugayangmemilikivariansyanglebihkecityangdiukur

berdasar pada Efisiensi Relatif (Relative Effici.ency) merupakan penduga

yang lebih baik, karena lebih efisien'

Sebagaicontohdapatdikemukakanpendugaparameteryangterdiri

clari rata-rata sampel dan median sampel, keduanya merupakan penduga

yang tidak bias terhadap rata-rata populasi'

Kedua penduga statistik ini masing-masing mempunyai varians'

yakni varians rata-rata dan varians median. Kedua varians ini dapat kita

bandingkan dalam bentuk efisiensi relatif'

Varians rata-rata (mean) :

o2
o

x n
(7 8)

(7 e)

varians median

oz med

lI = 3 .14159

efisiensi relatif

E

dimana

Ei

o % o
', ./
7n

o2 med fI o
2/
./2n

2

ll oz
=-

2n

(7.10)

rI
o ,64 (O+ N)

:Efisiensi Relatif

f
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orT :Varians Rata-Rata (Mean)

oz nted :Varians Median.

Efisiensirelatif64o^,artinyavariansrata-ratahanya640,6dari

variansmedian.tniberartiuntukmemperolehvariansyangsamarata-

rata hanya memetlukan sampel dengan n: 64 elemen' sedangkan untuk

median diperlukan sampel dengan n: 100 elemen'

Dengan diagram kedua penduga tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut:

Gambar 7.4 Perbandingan Dua Penduga Yang Efisien dan yang

KurangEfisien

Di$ribusi samPline

nilairau*ata

Distribusi
sampling Median

p
(Rata-rata PoPulasi)

Apabilakitamempunyai2pendugayaknirata-ratadanmedian

sebagaipendugaparameter,sedangkanvariansnilairata.ratalebihkecil

darivariansmedian,makaefisiensirelatifnyadapatdinyatakandengan:

Varians Nilai Rata- Rata xl{0Yo (7.fi)
efisiensirelatif =

VariansMedian

karenavariansyanglebihkecilmenjadipembilang,makanilaidari

efisiensi relatif ini terletak antara 0 dan 100 %'

0 a Efi siensiRe latif 3 l00o/o
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Oleh karena itu penduga yang mempunyai varians yang lebih kecil

dikatakanlebihef,sien,sebaburrtukmencapaivariansyangSamahanya

memerlukan elemen sampel yang lebih kecil'

4. Sufisien (Suff ciencY)

Suatu penduga dikatakan sufisien (sttfficient artinya cukup) apabila

pendugaitumempunyaisemuainformasitentangpalametelyangakan

diduga.Denganperkataanlaintidakadaukuranstatistiklainsebagai

penduga yang lebih baik untuk menduga parameter'

Sebagaicontohdapatdikemukakanbahwarata.ratasampeladalah

pendugayangsufisienterhadaprata-ratapopulasi,sebabselainrata-rata

sampel tidak ada ukuran tain, misalnya: Median atau Modus yang dapat

dipergunakansebagaipendugayanglebihbaik,demikianpulaproporsi

sampel(}Un)merupakanpendugayangtebihsuffisienbagiproporsi

populasi (P).

D. Metode Maximum Likelohood

MeskrpundalambabinipembahasanmasalahPendugaankitatitik

beratkanpadaPendugaanlntervaldaripadaPendugaantitik,namun

secara sekilas kita perlu membahas suatu metode yang penting guna

PendugaantitikyangdisebutsebagaiMetodeMaximumLikelihood.

MetodeinidikembangkanolehR.A.Fishertahun|920.Metode

Maximum Likelihood mempunyai peranan yang penting karena banyak

dipergunakan, di lain pihak metode ini mempunyai beberapa criteria'

yang tetah dibahas dalam paragraf di muta'

Knteria-kriteriayangdimilikiMetodeMaximumLikelihooddalam

pTosespendugaanparameteradalahsufisien,efisiendankonsisten.Di

sampingituapabil.abesarnyasampelbertambah,makadistribusisampel
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dari penduga Maximum Likelihood akan menyerupai suatu bentuk

kuwanormal.

Sebagai penlelasan yang sederhana tentang Metode Maximum

Likelihood dapat dikemukakan contoh berikut ini'

Probabilitas terjadinya sisi gambar pada sebuah mata uang -Yang

tidakseimbang\unfrlircoin),misalkan.1/4atau3/4.Proporsisisi

gambar yang sebenarnya tidak diketahui' untuk mengetahui apakah

proporsiyangsebenarnyall4atau3/4dilakukansuatupercobaan

pelemparan mata uang sebanyak 3 kali' dengan hasit P(A'G'A) atau

P(Angka,Gambar,Angka)Denganprobabilitasl/4diperolehhasil

sebagai berikut :

P(A, G, A): (1/4x314)\ll4):3164 '

Dengan ptobabilitas 3/4 diperoleh hasil sebagai berikut :

P(A, G, A): (3/4Xtl4)(314)--9164

Dariperhitungantersebutdapatdiketahuibahwahasilpercobaan

menunjukkanprobabilitas:3t64untukP-_|l4danprobabititas:9/64

untuk P :314-

Dal 2keadaanininampaknyaP:3l4merupakanpendugayang

lebih mendekati kenyataan daripada P -- ll4' P : 314 lebih banyak

memberikan informasi dari pada P: 114'

Metode Maximum Likelihood adalah suatu metode untuk

memperoleh penduga (estimator) yang membuat probabilitas untuk

memperoleh sampel yang diteliti menjadi maksimum'

Suatueksperimenbinomiatterdiridarinpercobaanyang

menghasilkan observasi X1, X2, Xr """""X* dimana X: 1 kalau

percobaan sukses dan X: 0 kalau percobaan gagat'

Dengan menggunakan metode maximum likelihood mencari

penduga p (di bacaP topi) sebagai penduga parameter P'



148

L(P) : P*(1-P)'-'

di mana.

X BanYaknYa sukses

Q 12)

KitamencariPyangmembuatL(P)menjadimaksimum'Kitaturunkan

L(P) terhadap P kemudian menyamakan dengan nol' Untuk mencari

turunan L(P), dengan mempergunakan log (Ln: Log dengan bilangan

pokok e).

dLnL(.P) _ X 0t p) + (n- X) (-11- p) = 0
dP

X @_X)
p l-P
X(l-P) = (n- X)P

X-Xp = nP-XP

nP= X
P = X 1n...-.--..-.

.(7.13)....

Jadi penduga parameter P dengan menggunakan metode maxlmum

likelihood iatah P : )Un: perkiraan proporsr'

E. Jenis Pendugaan Berdasarkan Jenis Parameter'

1. Pendugaan Parameter Dengan Sampel Besar (n > 30)'

Kriteria suatu sampel dikatakan besar, apabila sampel tersebut

lebih besar dari 30 (n > 30)'

Pendugaan interval dengan n > 30 ada 2 macam' yakni :

a. Pendugaan terhadap parameter rata-rafa (p)'

b. Pendugaan terhadap parameter proporsi (P):

a. Pendugaan TerhadaP Parameter P

Untuk mengadakan pendugaan parameter p' dipergunakan rata-

ratz sampel (t), dengan interval keyakinan (confidence interval)



r49

tertentu. Rumus yang dipergunakan bertolak dari rumus Z untuk

distribusi sarnpling sebagai berikut

r- ttu:-
l)

o lJn

Berdasarkan rumus (7.14), rata-rata populasi (p ) akan terletak

dalam batas-batas sebagai berikut :

A-r*, ?r. o.V *zatzft

di mana.

ratblatasamPel.

nilaidalamTabeiZsesuaidengancon.fidencelevel'

Standar deviasi PoPulasi'

Besar samPel.

Rumus (7'15) berlaku bagi sampel besar (n > 30) berasal dari

populasi yang tidak terbatas (infinite population), atau populasi yang

terbatas (fi ni t e populat i on)pengambilan sampel dengan pemulihan'

Rumus(7.15)dipakaijikastandardeviasipopulasi(o)diketahui.

Apabila standar deviasi populasi (o) tidak diketahui, maka dapat

dipergunakan standar deviasi data sampel' sehingga rumus di atas

menjadi sebagai berikut '

x-zat2+<1t<X+Zat2+ ""'(7'16)- Jn tln

S : Standar deviasi data samPel'

Sedanguntukpopu!.asi(b{)yangterbatasdanpengambilansampel

tanpapemulihan.Dalamhalinin:5oAatatlebihkecildariN,jikan

lebih kecil dan 5 70, maka faktor koreksi mendekati 1, maka rumus

(7.16) menjadi :

(7.14)

(7 15)

x
Z

o

n
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i -zo,r+,ffi < tt<i +zatr+.ffi Qt7)

N -tr : Faktor koreksi, apabita n kurang dari 5 o/o' maka faktor
M-1

koreksi ini akan mendekati 1

Contoh7.2:SebuahbiroPerjalanandiPadangmengadakansuafu

penelitiantentangkepariwisataandiKotaPadangdaninginmem-

perkirakanpengeluaranrata.rataparawisatawanasingyangberkunjung

ke Kota Padang. untuk keperluan ini diambil sampel secala random

yangterdiridariSlorangwisatawanasingyangakan.dijadikan

responden dalam Penelitian ini'

Dari hasit penelitian dapat diketahui bahwa pengeluaran rata-rata

setiap kunjungan sebesar $ 900,- per wisatawan. Jika dianggap deviasi

pengeluaran semua wisatawan konstan sebesar $ 72,-, maka dengan

interval keyakinan sebesar 95 % buatlah:

(l)Pendugaan rata-rata pengeluaran para rvisatawan asing secara

keseluruhan yang berkunjung ke Kota Padang'

(2) Berapa besarnya kesalahan pendugaan ?'

(3) Berapa seharusnya besar sampel, jika kesalahan pendugaan yang

diinginkan 50 % dari Point (1).

Dari contoh di atas diketahui :

n:81, X=$900,-,o = 592,-

interval kdyakinan 95 %

rilaiZ-- 1,96. (diperoteh dari tabel distribusi normal standar)

Sehingga.

A-z*r*.p.R *zat2
4n

o
G
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900- 1,96 + < tt<g00+1,96+" .f*t 
-- 

Jgt

(l) Maka rata-rata poputasi akan terletak :

900 -1,96 (8) < ,,, < 900 + 1,96 (8)

900 -15,68 < Pr < 900 + 15,68

884,32 < P <915,68

Rata-ratapengeluaranparawisatawanperorangyangberkunjungke

Kota Padang secara keseluruhan akan berkisar $ 884,32 hingga $

915,68, hal ini dapat digambarkan dalam gambar berikut :

Gambar 7.5 Pengeluaran Rata-rata Para Wisatawan yang Berkunjung

ke Kota Padang

\,a25 \,025

s €0,4 <p< $ 519,6

(2) Besar kesatahan pendugaan adalah

o
r, - ztna:-'-F

!n

72
E :1,96 

fii
72

E :1,96 :15,68
9

V+t(_

["
Le6+)

.ln )
e69)

Jn)

Interrral keyakinm
9s%o
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(4) Besar sampel seharusnya adalah

50%x15,68:7,84
o

n 
-ryL - LtDo----:---

{n

72
7,84:1,96 -----\n

I ,84 4 t: 1,96 (72)

n:324

l)Pendugaanparmetertrldenganodiketchuidanpopulasiterbatas.

Jika sampel random diambit dari populasi yang terbatas tanpa

pemulihan , o I cenderung akan kurang dari o ,"Ji. Berapa selisihnya

akan tergantung pada jumlah populasinya relatif dibandingkan dengan

besarnya sampel. Makin besar persentase populasi yang dipilih sebagai

sampel, makin kurang variasi 7 dari sampel ke sampel. Selanjutnya

berlaku rumus (7.17).

Contoh 7.3 : Andaikan sampel sebesar n:100 dan ; : S 500 dipilih dari

populasi yang terbatas sebesar N : 500 dan diketahui memiliki deviasi

standar (o) : $ 100, maka pendugaan parameter dengan interval

keyakinan :95 o/o sebagai berikut : (Rumus 7 '17)

o" : (100 / 10) x 400 I 499: 10 x 0,895 : 8,95

Jadi parameter p akan terletak :

500 -1,96 (8,95) < P < 500 + 1,96 (8,95)

500-17,5 < P <500+17,5

482,5 < p <517,5
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2)Pendttgaanp(lt"(lmetertrtdengctnotidakdiketahuidanpopulasi

terbatas

Padahakekatnyao.tergantungpadadeviasikuadratdarip,

sehinggamustahiljikaodiketahuitetapi,rztidakdiketahui.Dalam

kenyataannya kita tidak mengetahui tentang sesuatu apapun mengenai

parumeter selain dari sannpel. Jadi apabila deviasi standar populasi tidak

diketahui, maka kita melakukan pendugaan deviasi standar populasi

denganmenggunakandeviasistandarsampel(s)'sehinggadipergunakan

rumus (7 16)

contoh 7.4: Sebuah sa;.npel random terdiri dari 100 orang pedagang kaki

limayangdipilihdariseluruhpedagangkakilimadiPasarRayaPadang.

Rata-ratatingkatkeuntunganyangdiperoleh20Todengandeviasi

standar 2 o/o. Dengan mempergunakan interval keyakinan 95 % berapa

tingkatkeuntunganSemuapedagangkakilimadiPasarRayaPadang?.

Jawab : Diketahui .

n: 100, X :ZO%o, S : Zoh danZo,oz:: ! l'96

karena sampelnya cukup besar, odapat diduga dengan d.r = s I Ji

x-zat2+<P<F+za/zl- Jn 'ln

2A -1,96 (2llO) < p < 20 + 1,96 (2/10)

2Q-0,392 < p <20+0,392

19,6 < 1t <20,4

Interpretasi dari perhitungan di atas adalah bahwa rata-rata tingkat

keuntungan pedagang kaki lima secara keseluruhan adalah betkisar

antara 1g,6 o - 20,4 o/o padatingkat kepercayaan 95 %'

i'
;rt ''"-
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b. Pendugaan Parameter Proporsi (P) dengan Sampel Besar (n > 30)

Pendugaan parameter proporsi dapat dilakukan dengan

mempergunakan proporsi sampel (rJn) secara tidak bias apabila sampel

random yang dipitih besar. Pendugaan interval proporsi P ini dapat

dilakukan dengan :

1) Rumus proporsi yang sama prosedurnya dengan pendugaan interval

rata-rata.

2)Menggunakanchartataugratikyangdisiapkanolehbeberapaahli

yakni : CloPPer and Pearson charts'

1) Pendugaan interval proporsi untuk sampelyang besar dapat mem-

xltt-z xln(l-xln) < p < xl,t_z
n

0,30 r 0,70

100

xln(r-xln) (7.18)
n

Contoh 7.5 : Suatu penelitian dilakukan oleh sebuah pelguruan Tinggi

SwastadikotaPadangterhadapketepatanwaktupembayaranSPPdari

para mahasiswanya. Dari 100 olang mahasiswa yang diteliti, ternyata 30

orang mahasiswa melakukan pembayaran Sumbangan Pembinaan

Pendidikan tidak tepat waktu' Dengan mempergunakan interval

keyakinan 95 oh,tentukan pendugaan interval proporsi dari mahasiswa

yang melakukan pembayaran SPP tidak tepat waktu ?'

Jawaban.

n: 100, x: 30, Zn,s25:1,96

Denganmempergunakanrumus(7.18).akandiperoleh

hasil sebagai berikut :

0,30 - 1,96 <P<0,30+1,96
0,30 -r 0,70

100

0,21<P<0,39
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Dengan interval keyakinan 95 % kita dapat mengatakan bahwa

antara 2l %sampai 39 % dari para mahasiswa metakukan pembayaran

SPP tidak tePat wattu'

Apabilaunsurpoputasi(N,1diketahuidanmerupakanpopulasi

yang terbatas (finite population)' sedang sampel diambil tanpa

pemulihan (withottt replacemer?r)' maka perlu dilakukan koreksi yang

disebutdengankoreksipopulasiterbatas\finitepopulationcoftection)'

N-n
r/-1

Sehingga rumus (7 ' t 8)' akan menjadi sebagai berikut

xln(l-xln)
n

(7 le)

pada contoh di muka apabila popurasinya (N) : 500, maka faktor

koreksi PoPulasi terbatas adalah :

500 - 100

F rt:;tr",lE <P<r:n+'11 rr I N-]

w-.{ *,

yakni

xl n-

500-l

sehingga hasil pendugaan intewal proporsinya menjadi :

0,30 - 1,96 (0,046 x 0,895) < P < 0'30 + 1'96 (0'046 x 0'895)

0,30 - (1,96) (0,04) < P < 0,30 + (1,96) (0'04)

0,30 - 0,08 < P < 0,30 + 0,08

0,22<P < 0,38

2) Dengan mempergunakan chart dart Clopperand Pearson (lihat

Lampiran VII ) dengan tingkat keyakinan 95 %'

Sumbutegak(vertikat)untukskalaP:Proporsiyangsebenamya,

sedangsumbudatar(horizontal)unfukskalax/n.Daricharttingkat

keyakinantertentutetahdibuatintervaltertentuuntukproporsidann

tertentu.

@:-Esol=0.895
1l+qq 

I '
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Contoh 7.6 : x/n : 0,30 dan n: 100'

Dari skala x/n - 0,30 dibuat gans tegak lurus yang memotong dua kurva

dengan angka 100 (menunlukkan sampei)' maka bagian bawah yang

terpotong menunjukkan angka 0'21 dan bagian atas menunjukkan angka

0,3g. Kalau angka besarnya sampel tidak ada dapat dipergunakan teknik

interpolasi. Penggunaan chart ini dapat dijelaskan dalam diagram

berikut.

Gambar 7.6: Pendugaan Interval ProPorsi Dengan Chart

I,0

0,50

0,39
AP+

0,21

0 0,5 1,0

Skalax/n: 0,30

2. Pendugaan Parameter Dengan Sampel Kecil (n < 30)

a. Pendugaan Rata-Rata

Kriteria suatu sampel yang kecil adaLah apabita n < 30' Pada

sampel kecil pendugaan parameter dengan mempergunakan S akan

menghasilkanselisihkesalahan.Padaumumnyajikasampelkecil

pendugaanparameterdilakukandengandistribusityangvariabelnya

distandardisir sebagat

x-1t
;t$

Q.2a)l-

1

Intmral keYakinan 95%
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Padahakekatnyadistribusitinimenyerupaidistribusinormal.

Perbedaannya terletak pada oyang umumnya tidak diketahui'

Padadistribusinormalstandarpengubahandilakukandenganyang

diketahui,sedangpadadistribusit,pengubahanditakukandengan

mempergunakan S yang dihitung dari sampel'

Distribusitinidinamakandistnbusistudent|student,st

distribttrion) sebagai nama samaran dari w.S. Gosset dan kawan-kawan

yang menemukan distribusi ini tahun 1908'

Perbandingan antara distribusi t dan distribusi normal dapat dilihat

dalam gar.,:.}rar 7 .7

Gambar 7.7 : Distribusi Normal Standar Dan Dstribusi t

, \ Normal = t
Jikad.f. qo

d-f,:5
d.f.:5

I

-3-7-1 0+1 +7+3

Tabel distribusi t tersebut selanjutnya dapat ditihat dalam Lampiran

Vl.Apabilanmakinkecil,makadistribusitakanmakinmelebar.

Sebatiknya makin besar n-nya distribusi t akan mendekati distribusi

normal.

Tabel t tidak disusun menurut besarnya sampel n tetapi disusun

menurut derajat kebebasan (degree of -freedom) yang dirumuskan

dengan n-l.

Pengertian derajat kebebasan ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tiga buah data mempunyai rata-rata: 5'
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Dalam menentukan masing-masing data ini kita mempunyal

kebebasankecuatipadadatayangketiga,karenajumtahketigadata

tersebul harus: 15 (rata-rata: 15i3 : 5)'

Dengan perkataan tain kita kehilangan 1 derajat kebebasan atau

kita hanya mempunyai 2 derajat kebebasan, karena n : 3' maka derajat

kebebasan dirumuskan dengan (n - 1)

1) Pentlugaan param eler p dengan o tidak diketahui dan populasi

tak terbatas.

contoh 7.7: Penulisan terhadap sampel sejumlah t6 orang wisatawan

asing yang berkunjung ke Kota Painan menunjukkan pengeluaran rata-

rata selama tinggal di Kota Painan sebesar $ 500 dengan deviasi standar

$l00tentukanpengeluaranrata.ratayangsebenarnyadengan

menggunakan interval keyakinan 95 %'

Jawaban:

n=16,X=$500,s=$100
tr.ox d.f - 15, tabel t :2,131

Rumus Yang diPergunakan adalah :

x-r.rr$. p.x-rstJi 0'21)

Dengan mempergunakan rumus (7 'zl),maka hasilnya '

5OO -2,132(100/4) < lt < 500 + 2,132 (100/4)

500- 53,2'75 < p < 500+ 53,275

446,125 < 1t <553,275

Jadi pengeluaran rata-rata yang sebenamya para wisatawan asing selama

di Kota Painan berkisar antara $ 446,7 sampai $ 553,3'

Penggunaan distribusi t membawa asumsi bahwa variabel x harus

memiliki distribusi normal, jika distribusi tidak menyerupai distribusi

normal, maka penggunaan distnbusi t hasilnya dapat meragukan.



2) pendugaan parameter p dengan o tidak diketahui dan populasi

terbatas.

Sebagaimana tetah dijelaskan di muka untuk populasi yang

terbatasiniperluadanyafaktorkoreksipopulasiterbatas'yakni

159

(7.23)

(1.22)
N

contoh 7.g : Dalam contoh di muka apabita sampet sebesar 16 dipilih

dan populasi (\l: 100), maka falclor koreksi ini adalah '

N -n
1

61 I00 .'E=.Em:o,e,

xln(l-xln)<p<xln_t
n

100 -1
Sehinggahasil pendugaan menjadi sebagai berikut '

500 - (53,275 x0,92) < 1t < 500 + (53,275 x 0'92)

500- 49,07 < 1t < 500 + 49,07

450,93 < P <549,47

Jadi pengeluaran rata-rata yang sebenarnya dari wisatawan aslng yang

tinggaldiKotaPainanberkisarantara$450,93sampai$549,07.

b. Pendugaan Parameter ProPorsi'

Dalam pendugaan interval proporsi dengan sampel yang kecil' maka

rumus yang diPergunakan adalah :

xln-t
x ln(1-x I n)

n

Cara ini sebenarnya kurang sesuai dengan distribusi t, namun demikian

hasilnya dianggap lebih baik daripada distribusi z'

Beberapa ahli bahkan cenderung untuk mengganti varians proporsi

dengan cara memaksimalisasikan x/n(1 - x/n), jika x/n : ll2, makaxlrt

(1 - x/n) : lll.Dengan demikian, maka rumus (7 23) menjadi :
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xln-t 1,4 <P<xln+t 114
(7.24)

n n

Contoh 7.9: Penelitian terhadap sampel sebanyak 16 mahasiswa ternyata

4 diantaranya mempunyai kendaraan sendiri, dengan interval keyakinan

95 % tentukan proporsi mahasisu'a yang memiliki kendaraan sendiri.

n : 16, x: 4, xln : 0,25,to.ozi,dr:r5 : 2,131

Jaw'aban:

Berdasarkan rurnus (7.23), maka interval proporsi adalah

0,25 - 2,131x16,18?y 1 6 < P <0,25+ 2,13 1 x 0,1875 / 16

0,25 -2,l3lx 0,108 < P <A,25 +2,131x 0,108

0,25 -0.23 < P < 0,25 + 0,23

0,02<P<0,48

F. Pendugaan fnterval Untuk Perbedaan Dua Rata-rata dan l)ua

Proporsi.

Pendugaan interval untuk perbedaan dua rata-rata dan dua proporsi

adalah sama prosedurnya dengan pendugaan intewal untuk satu rata-rata

dan proporsi.

L. Pendugaan Parameter Perbedaan Dua Rata-Rata

a. Pendugaan parameter p1- trz jika o1 dan o2 diketahui.

Pendugaan interval selisih dua rata-rata (p, - pz) jika o1 dan o2

diketahui dapat dirumuskan sebagai berikut .

G, - >ql - Z(qr ---*z) 
< Irr - Fz . (X, - Xr) + Z(o*-r -i)

dimana
7201 02

r------ ,

I11 ll2
.(7 :25)oil --x2 

:



161

Contoh 7.10 . Upah mingguan karyawan perusahaan asing dari 9 orang

karyawan rata-rata Rp' 100'000'00' dengan or : RP' 9'000'00' dan

perusahaannasionaldarigolangkaryawanrata-rataRp.50.000,00,dan

oz : RP. 5-000,00- dengan menggunakan tingkat keyakinan 95 o

buatlah Pendugaan intew alnYa:

Jawaban -

,=9,* r: RP1 100'000'00' d'-- RP 9'000'00'

z o.nzs:196'fl z=9 z=Rp 50'000'00' o z: RP 5'000"00

o,' o r'----:-+>
nr nz

119 +2519

10619 =3.43

Oxr-xx=

DenganmempergunakanrumusQ2')diperolehhasilsebagaiberikut:

(100-50)- 1,96(3,43) < P1- P2 <(100-50)+ 1'96(3'43)

50-6,722 < llt- Fz <50+6'722

43,278 < ltt' Pz <56'722

(datam ribuan ruPiah)

Jadi dengan interval keyakinan 95 Vo selisih fata-rata upah mingguan

karyawanperusahaanasingdannasionalberkisarantaraRp.43.2T8,00

sampai RP. 56.722,00'

b. Pendugaan parameter p1 - pz iika o1 dan o2tidak diketahui'

Apabilaoldano2tidakdiketahui,makadipergunakanpendugaan

deviasi standar sampel yakni s1 dan s2, s<lhingga rumusnya menjadi

sebagai berikut

.(7 26)

di mana

t\,1 I t- t i{ F[[tpiis'ili ti.i ilij
'Liii:V- !'lili:f H i i-rE i; ir,il:



0r,-1) 5'r '+(n, -t

(n , - 1)'r ,'+(n, - 1).r

-l)s ,' ln, +lln,

t62

ln, +lln,

Sxr-i, = n,+nr-l

contoh ?.i1 : penghasilan setiap minggu dari pedagang kaki lima yang

berjualandijalansolodanjalanMalioboroYogyakartaadalahsebagai

berikut (dalam ribuan ruPiah)

Pedagangdijl'Solo: 40 46 40 36 38 34 42 44 40

Pedagang di jl' Malioboro : 30 24 16 25 35 40 46 38 34

Denganintervalkeyakinan95%buatlahpendugaanintewaldimana

1, : rata-rata penghasitan pedagang kaki tima di jalan Solo dan

Vz-' ruta-ratapenghasilan pedagang di jalan Malioboro'

Jawaban

ltl:9, f1 :40, sr : J39 :6'25

frz: 9,A2: 32,s2 : $!25 : 9'23'

t 0,025, d.f : 9 + 9 -2 -- l6,tabe1 t :2'120

2

x
-T

i

ST, a

312 + 682

i6

nr+nr-l

x ll9 + ll9st
_ 7. 1"'
- 

Jr l L

(4O -32) -2,12 (3,7 2) < F f lt 2 < 40 -32)-2'12 (3'7 2)

O'27 <ttftt2<15J3

(datam ribuan ruPiah)

Dengan interval keyakinan 95 oh kita harapkan perbedaan antara

penghasilan pedagang kaki tima yang bedualan di jalan Solo dan

Malioboro berkisar antara Rp' 2'700'- sampai Rp' 15'730'-'
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2. Pendugaan Parameter Perbedaan Dua Proporsi

Perrdugaanintervalperbedaanduaproporsi(P,-Pz)dirumuskan

sebagai berikut

h ;.1 z(sp,-p2)<Pt-Pz<h fJ. z(sp'-p') t7'27)

di mana

sPr-Pz =
1-x, ln r) x.ln l-x.ln,)x,lnr( (

nl

ContohT.|2.Dartsampelnasabahbanksebanyakl20olangdarikotaA

sebanyak 90 orang diantaranya pengusaha besar dan 120 orang nasabah

bank di kota B, 60 orang diantaranya adalah pengusaha besar' Dengan

tingkatkeyakinan95o/obuattahpendugaanintervalPr-Pz,kalauP1:

proporsinasabahpengusahabesardikotaAdanP2:ploporsinasabah

pengusaha besar di kota B

Jawaban:

n I : tr 2: l2O,X 1/n 1 
:9)ll20: 0,75'x 2ln 2: 601120: 0'50'

Zo,ozs-- 1,96

(0,7r(0,25) (0,50)(0,50)
-t-' 120sPr-Pz 0a

n.

FJgzs .0,25
120 0a

sPr-P.z 0,43751120 = 0,0oro+s = o,o6

(0,75 - 0,50) - l,96(0,06) <Pr - P2 <(O'75- 0'50) + l'96 (0'06)

0,25 -0,1176 a Pr - P2 <O'25 + 0'1176

0,1324 <Pr - Pz <0J676
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Dengan interval keyakinan 95 % kita harapkan interval antara

0,l324sampaiO,3676merupakansel'isihproporsinasabahbankdikota

A dan B yang terdiri dari pengusaha besar'

G. Pendugaan fnterval UntukParameter o

SetelahkitabahaspendugaanintewaluntukparameterpdanP,

maka selanjutnya kita akan mengadakan pendugaan parameter yang lain

yaknideviasistandaruntukpopulasi.Dalamteorisampeltelah

dijelaskanbahwajikanbesar,makadistribusisamplingakan

menYeruPai kurva normal'

Dengandemikiankitaakandapatmengatakanjikasuaturandom

sampelcukupbesar,denganintervalkeyakinangl%deviasistandar

populasi akan terletak dalam jarak :

S-1,96Gs (o<S+1'96o'

Di mana:

S
l)d- ., 

"12 
,

Contoh 7 -12'. Sampel sebesar 8 menunjukkan deviasi standar : 3

dengan intewal keyakinan 95 ohtentukan interval o'

Jawaban : Berdasarkan rumus (7'28)' n : 8 dan s : 3' Zs'o15 -- l'96'

maka 3-(1,96)(3y16 <o < 3 +(1'96) (3)/16

2,633<o<3,367

Denganintervalkeyakinan95%kitaharapkanoakanterletakantara

2:633 dan3,367 -

H. Besar Sampel dan I(etepatan Pendugaan'

Padaumumnyasebelummemilihsampelsecaraacak(random)

guna menduga parametet' harus menetapkan terlebih dahulu berapa

(7 28)
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besarnya sampel yang akan diambil Agar kita dapat menduga parameter

dengan ketepatan yang diinginkan yang diukur berdasar tebarnya

interval keyakinan yang dikehendaki'

Misalkankitainginmengetahuiberapabesarnyasampell,angakan

kitagunakanagardenganintervalkeyakinan95o^,selisihrata-rata

populasi yang sesungguhnya tidak lebih dari 5 secara searah' Secara

diagram hal ini dapat gambarkan sebagai berikut :

Gambar7.8:LetakParametetDenganlntervalKeyakinan95o/o

'0,025
'0,025

Dalampembahasandimukadijetaskanbahwalebarintewalkeyakinan

tertentuakantergantungpadavariansdanbesarnyasampel.Jikavarians

diketahui, lebarnya interval keyakinan dapat dirumuskan sebagai :

p

z=Els

E

S

Eatau z = ---:--
o l"ll'l

Error PenYimPangan

standar deviasi samPel -- o lJi

(1.28)

(7.2e)

darirumus(7'28)diatasselanjutnyadapatditenfukanbesarnyasmpel

(n) sebagai berikut

n

f ,.o1'n-l-l
LEI

di mana:

BesarnYa samPel

E=5E=5
H
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z Nilai z yang besarnya ditentukan oleh interval keyakinan

o : Deviasi standar PoPulasi

E : Besamyakesalahan yang diharapkan'

ContohT'13:Jikapopulasinormaidiketahuisebesarl0danjikakita

inginintervalkeyakinang5o/oyangmencakuprata-rataparametertidak

melebihi 10 rebarnya, berapa besamya sampel yang kita ambil ?

Jawaban : E : 5, o : 10, 211,1117i: 1,96

Berdasarkan rumus (7 '}g)'maka besarnya sampel adalah '

- - 
(1'96)10'? 

= 15,36atau 15.n: __ 
5_

Penentuanbesarnyasampetdapatpuladihitungberdasarkanpendugaan

interval ProPorsi.

E p(l-p)=Etz
atauz n

(7 30)

z' .P(l- P)
Il 

- E'

Apabitatidakdiketahui,makap(t.p)kitagantidenganl/4,yaitunilai

maksimum untuk P (1-P)'

contoh 7.14: Perusahaan penjual alat-alat kosmetik ingin menduga

proporsi konsumen yang menyukai produknya' Dalam proses penduga-

aninipengusahainginagarsetisihdugaannyatidakmelebihi2%dari

parameternya, sedang interval keyakinan yang dikehendaki 95 %'

Berapa besamya sampel bagi pendugaan proporsi populasi ini ?'

Jawaban

---
lp$- p)t,



16'.7

Berdasar rumus (7.30), maka besarnya sampel dapat diperoleh sebagai

berikut

- 0'9604 -- 4.802
0,0002

( z (1/4)1,96)

(0,02)2

guna keperluan pendugaan tersebut dipertukan sampel 4'802'

Demi kian lah pemb ahasan tentan g pendu gaan secara statistik'

I. Soal-Soal Untuk Latihan

l.PerusahaanABADImengadakanpenelitiantentanglQparakarya-

wannya. Untuk keperluan tersebut' diambil sampel 81 karyawan

Secaraacak.j.ikadiketahuirata-ratatQsampeladalahl09dengart

simpangan baku populasinya 20' buatlah pendugaan interval dari

rata-rata IQ, dengan tingkat keyakinan 97 o 
'

2.Suatusampelrandomsebanyakl00orangmahasiswamenghasilkan

rata-rata tinggi badan 160 cm dengan simpangan baku 8 cm' Jika

poPulasinYa berjumlah 300 orang'

a.Buatlahpendugaanintervaldengantingkatkeyakinan96'h-

b, Tentukan tingkat keyakinan yang digunakan agar rata-rata tinggi

badan populasi beradadalam interval 158-162 cm l'

3.LimaorangkaryawanPT'TELITIdipilihSecaraacak,kemudian

diukur beratnya. Datanya ialah 62' 67'70' 65' dan 60 kg' Buatlah

pendugaan interval rata-ratanya dengan tingkat keyakinan 95 "h l'

4. Dari sampel random 400 orang yang makan siang di restoran

NIKMAT selama hari Sabtu, diperoleh data |25 orang yang

menyukaimakanantradisional.Tentukanpendugaanintewalbagi

proporsi sebenamy4 orang yang menyukai makanan tradisional

untuk makan siangnya pada hari Sabtu di restoran tersebut, dengan

menggunakan interval keyakinan 98 %'

n
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5 . Sebuah populasi karyawan berukuran 500 orang' Diambil sampel

random sebanyak 160 orang yang senang merokok' temyata 100 di

antaranya lebih menyukai merek TOP'

a. Buatrah pendugaan interval proporsi populasi yang menyukai

merek TOP, gunakan interval ke--vakinan 90 %'

b. Dengan tingkat keyakinan 95 o 
' berapa kesalahan duga' bila

diduga proporsi perokok )iang menYukai merek TOP sebesar 0'3?

6.Duajenistambangingindibandingkankekuatannya.Untukitu,50

potongtambangdarisetiaplenisdiujidalamkondisiyangSama.

Jenis A memiki kekuatan rata.rata 78,3 kg dengan simpangan baku

5,o kg, sedangkan jenis B memiliki kekuatan rata-rata 87'2 kg

dengan simpangan baku 6,3 kg' Buattah pendugaan intervat beda dua

rata-rata dengan intewal keyakinan 94 oh t"

7. Data berikut berupa masa putar film yang diproduksi dua perusahaan

film di kota metroPolitan'

Buatlahpendugaanintewalbagibedatatz-ra|amasaputatfilm-film

yang diproduksi oleh kedua perusahaan itu dengan menggunakan

intewal keYakinan 95%'

Suatu studi dilakukan untuk menduga proporsi penduduk suatu kota

dan penduduk di sekitarnya yang menyetujui pembangunan PLTN di

daerah tersebut. Diperoleh bahwa 52 di antara 100 penduduk kota

menyetujui, sedangkan hanya 34 di antaral25 penduduk sekitar kota

itumenyetujuinya.Buatlahpendugaanintervalbagibedaproporsi

antara proporsi penduduk kota dan sekitar kota yang menyetulut

dibangunnYa PLTN, gunakan u' : 5 oA'

8

Masa Putar(menit)

103 94 110 87 98
Perusahaan I

88 . 118123 92 l7s97 82Perusahaan II
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Lampiran 2. Tabel Distribusi Binomial"

Distribusi Binomial (Hingga n = 15)

Tabel Fungsi Diskibusi Binomial ^C't'(7 
- P)n 

-'

Aneka pada tabel menuniukkan nilai ^CJf! 
- p)^ -' untuk lld n' x' dan P tertenbu' Bila p > 05' maka

-,ri c',rrt - r)n -, unruk n, r. dan p y{tgtert"ii, ini dapat diperoleh dengan mencari angka tabel untuk

Hkffi ';I]"ar""^'*""gg""0# i a"I.'g* n - :, dan p dengan 1 - p'

0,9r,0
0,05m

0.905
0,0911
0,co5

0,3--.7{

0,13-'+
0,0071
0,0001

0,31+5
0.1715
0.0135
0,0005
0,c\)00

0,9000
0,19)0

0.3100
0.1800
0,0100

0,290
0,2+30
0,0270
0,0010

0,656I
0,2916
0,0{s6
0,c-t036

0,CI101

0,sf,tr
0,1500

0,7?,5
0.550
O,U2E

0,6141
0,351
0,057+
0,003{

0,5u
0,35E5

0,w75
0,0115
0,0005

0,+137
0,3915
0,13E2
0,02-14

0,00.)?

0,8000
0,2000

0,6{00
0J200
0,or00

05120
0,3&{0
0.0r60
0,0080

0,4096
0,+096
0,1536
0,0256
0,00i6

037n
0,{095
0.20-!3
0,0512
0,006{

0,7500
0,2500

056A-
0,3750
0,0625

0,d279
0,{219
0,1405
0,0156

0,316{
0,{219
0,2109
0,0{69
0,0039

0,7000
0Jooo

0,4900
0,{200
0,@00

0"}130,
0,4-110

0,1890
0,0?70

0.2{01
0,4116
0,2&6
0,0756
0,0081

0.6500
0,3500

0,1215
0,{550
0,1225

0,27+6
0,+{36
0,2389
0,0{29

0,1785
0,38-15

0,3105
0,1i15
0,0150

0,li60
0,312{
0.33fl
0,1811

0,0-138

0,6000
0,{000

05500
0,.1500

0,3025
0,{950
0,2025

0,16#.
o,{cS l
033-t1
0,0911

0,0915
0,2995
0,3675
0,2005
0,0410

0,0503
0,2059
0,3369
0,2757
0,1128

171

05000
05000

02500
05000
0,2500

0,150
0;7s0
0.3750
0,1150

0,0525
0.2500
0,3750
0,2500
0,0625

r1

1

0

i
2

0

1

7

J

0

1

2

{

0

1

2

-l

i
0
1

7

J

{

5

5

P

02s 03 0;5 0,4 0,45 05
n .r 0,05 0,1 0'15 020

1

1
0,3600
0,1800
0,1600

J

0,5905
0,32S1

0,0729
0,0181
0,0005

0,?373
0,39ss
0,2637
0,0679
0.01{6

0,1661
0,3602
0,3067
0,1323
0,02s{

0,2160
0,{320
0,2E80
0,06+0

0,1296
0.3-l-<5

0,3{56
0,1536
0,0255

0.078
0,591
0,3456
0,130{
0.0768

0,03i3
0,1563
0,3125
0,3125
0,1563

0,n38
0.2036
0,021{
0,0011
0,0000

0,7351
0,2321
0,0305
O,LU21

0,0001

0.0000
0,0000

It

5

0,0(xrc0.1u000,00010,00030'00100'00240'00530'01020'01850'0313

6 0.531+
0,3i{3
0,@6-t
0,01{6
0,0012

0,m01
0,0000

03n7
0,3993
0,7762
0,or15
0,0055

0,000-t
0.0000

0,2621
0,3932
0,2{58
0,0819
0,01il

0,0015
0,0001

0,1780
0,3560
0,?966
0,1318
0,0330

0,00#
0,0002

0,t176
0,3025
0,32+1
0,1E52
0,0595

0,0102
0,0007

0,07}^
0,2137
0,3280
0,2355
0,0951

0,0205
0,0018

0,CA.67

0,is66
0.3110
0,2763
0,1382

0,0369
0,00-11

0,02n
0,1359
0,2730
0,3032
0,1861

0,0609
0,00E3

0,0156
0,0938
0,23-{-l
0,3125 u

0,23-l+

0,0938
0,0156

t.

f;
t

i



0,6963
0,2573
0,M06
0,0036
0,0002

0,0000
0,0000
0,0000

0,66y
0,7793
0,0515
0,00il
0,0004

0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

0,6302
0,2985
0,0629
0,00n
0,0005

0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0001

0,5987
0,3151
0,07+6
0,0105
0,0010

0,4763
0,3720
0,1240
0,0230
0,0025

0,0002
0,0000
0,0000

0,3206
0,3960
0,2097
0,0677
0,0109

0,0012
0,0001
0,0000

0,2723
0,3647
0,2376
0,0E39
0,01E5

0.0026
0,0002
0,0000
0,0000

0,7376
0,3679
0,2597
0,1069
0,0283

0.0050
0,0005
0,0000
0,0000
0,0000

0,7969
0,!171
0,2759
0,'1.298

0,0401

0,2@7
0,3670
0,2753
0,7147
0,0287

0,00{3
0,0004
0,0000

0,7678
0,3355
0,2936
0,1468
0,0459

0,0092
0,0011

0,0001
0,0000

0,1342
0,3020
0,3020
0,1762
0,0661

0,0155
0,0028
0,0003
0,0000
0,0000

0,1074
0,2664
0,3020
0,2013
0,0861

0,1335
0,3115
0,3115
0,1730
0,05n

0,0824
0,2471
037n
0,2269
0,0972

0,0250
0,0c36
0,0002

0,0576
0,79n
0,2965
0,25,i1
0,1361

0,u67
0,0100
0,0012
0,0001

0,o190
0,1648
0,2985
0,2679
0,'t41'2

0,0466
0,0064
0,0005

0,0319
0,1373
0,2587
0,2766
0,1875

0,080E
0,0277
0,0033
0,0002

0,0207
0,1004
0,2767
0,2716
0,2191

0,1i61
0,0424
0,009s
0,0013
0,0001

0.0280
0,i306
0,2613
0,2903
0,1935

0,0v4
0,0172
0,0016

0,0152
0,0372
0.2140
0,2918
0,2368

0,1172
0,0320
0.0037

112

0,0078
0,0547
0,1611
0,7731
0,27y

0,1641
0,0517
0,007s

0,0039
0,03i3
0,1091
0,213E

0,?731

0,2188
0,1091
0,0313
0,0039

0,0020
0,0176
0,07c3
0,1641
0,2461

Laniutan
Fungsi Distribusi Binomial ,C,10 -P)'-'

n r 0,05 0,1 0,15 0'20 0'25
P

03 0,35 0,4 0,4s 0,5

0
1

2

3

4

5

6

0
1

2

4

5

6
7

6

0
1

2

3

I

5

6

7
6

9

0
1

)
3

4

8 0,4305
0,3826
0,148E
0,0331
0,0046

0,0004
0,0000

0,0000
0,0000

0,3E74
03871
0,17?2
0,o146
0,0074

0,000E
0,000i
0,0000
0,0000
0;0000

0,0115

0,0013
0,0001

c,1001
0,2670
0,3i15
0,?c76
0,0865

0,0231

0,0038
0,000-1

0,0000

0,0751
0,2253
0,3003
0,2336
0,1i68

0,0339
0,00s7
0,0012
0,0001
0,0000

0,0563
0,76n
0,2816
0,2503
0,1450

0,0168
0,0895
0,2090
0,2767
0,23?2

a,]239
0,0{13
0,0079
0,0007

0,0101
0,0605
0,1612
0,2508
0,250E

0,7672
0,0743
0,0212
0,0035
0,0003

0,0060
0,G403

0,1209
0,2150
0,2508

0,00s4
0,01.+6

0,1569
0.56E
0,2677

0,1719
0,0703
0,0164
0,0017

9
0,0404
0,1556
0,2566
0,2568
0,1775

0,0735
0,0210
0,0039
0,0004
0,0000

0,0262
0,121i
0,2335
0,2668
0,2001

0,0135
0,0725
0,7757
0,2,5?2

0,2377

0,0046
0,0339
0,1110
0,2i19
0,2600

0,2i28
0.1i6C
0,0407
0,00E3
0,0008

0,0025
0,0207
0,0753
0,1665
0,7384

0,2161
0,1641
0,0703
0.0175
0,002c

0,0c10
0,009s
0,0439
0,7772
0,2051

10 0,34S7
0,3874
0,7937
0,0574
0,0112
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Lanjutan

Fungsi Distribusi Binomiat ^C,f(\ - 
p)" -'

.t 0,05

0,0001
0,00c0
0,0000
0,0000
0.0000
0,0000

0,0015
0,0001
0,0000
0,0000
0,0000
0.0000

0,313E
0,3835
0,2131
0,07i0
0,0158

0,0085
0,0012
0,0001
0,0000
0,0000
0,0000

0,0?.61
0,0055
0,0008
0,0001
0.0000
0.0000

0,0584
0,0162
0,0031
0,0004
0,0000
0.0000

r

0,1029
0,0368
0,0090
0,0014
0.0001
0,0000

0,0198
0,0932
0,1998
02558
0,1"01

0,1536
0,0689
0,0212
0,00+3
0,0005
0,0000

0,0c8E
0,0513
0,1395
0,)131
0,2{28

0,1E30

0,09s5
0,0379
0.0102
0,0018

0,0002
0,0000

0,0057
0,0368
0,1088
0.19il
0,?367

02007
0,1115
0,0425
0,0106
0,0016
0,0001

0,23{0
0,1596
0,0716
0,0229
0,00{2
0,0003

02.161
020s1
0,7172
0,0439
0,0@E
0,0010

0,0005
0,00il
0,0269
0,0606
0,1511

0,1 0,i5 020 0,25 03 0,35 0,4 0,45 05
n

11

5

6

7
8
9

10

0

1

?
J
J

5

6

7

S

9

10

11

0.5688
0,3293
0,0867
0,0137
0.001.1

0,0001
0,c000
0.0000
0,0000
0,0000

0,L673
0.32{8
0,2366
0,1517
0,0536

0,0132
0,0023
0.0003
0,0000
0,0000

0,0000
0,0000

0,0859
0,2362
0.2953
0]a15
0,1107

0,038S

0.0097
0,0017
0,0002
0,0000

0,0000
0,0000

0,w22
0,iil9
0,2561
0,25E1

0,1727

0,0s03
0,0258
0,006{
0.00i1
0,0c01

0,0000
0,0000

0,0317
0,1267
0,732i
0,581
0,1936

0,1032
0,0-101

0,0115
0.002+
0,00Gt

0,0000
0,0000
0,0000

0,0035
0,0266
0,0E87
0,1771
0,2365

0,0014
0,0125
0,0513
0,1259
0,2050

0,2360
0,1931
0,1128
0,0{62
0,0125

0,0021
0,0002

0,0025
0,0003
0,0000
0,0000
0.0000

0,0000
0,0000

0,1321
0,0566
0,0173
0,0037
0.0005

0,co00
0,m00

0,0138
0,0712
0.1678
0,2397
0,2311

0,1,)07
0,1{71
0,0701
0,023+
0,0052

0,0C,07

0,0000

0,00??

0,017{
0,0639
0,1+19
0,2128

0,2fj6
0,?256
0,1611

0,0806
0,0269

1l 0

t

?

-1

5

6

7

6

9

0,0000
0,0000

0.1+0.{
0,3-113

0,0988
0,0173
0,0021

0,0002
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

0,0000
0,0000
0,0000

0.2324
0,3766
0,2301
0,0852
0,0213

0,0038
0,0005
0,0000
0,0000
0,c{00

0.0000
0,0000
0,0000

0,1+))
0,3012
0,2921
0,1720
0,0683

0,0193
0,00.!0
0,0006
0,0001
0,0000

0,0000
0,0000
0,0000

0,0687
0.2062
0,2835
0,2362
0,1329

0,0532
0,0155
0,0033
0,0005
0,0001

0,0000
0,0000
0,0000

0,1585
0,0792
0,0291
0,0078
0,001s

0,0002
0,0000
0,0000

0,2039
0,1231
0,0591
0,0199
0,c0{3

0,0008
0,0001
0,0000

0,2270
0,r766
0,1009
0,t.l-t20

0,0i25

0,0025
0,0003
0,0000

0,0008
0,0075
0,0339
0.0923
0,1700

0,21?5
0,2124
0,1{E9
0,076?
0,02n

0,0068
0,0010
0,0001

0.00il
0.0005

0,0002
0,0029
0,0151
0,0s3;
0,1208

0,193-t
0,?256
0,19i{
0,1208
0,0537

0,0151
0,0029
0,0002

10

11

t2



05133
0,3512
0,1109
0,0214
0,0028

0,0003
0,0000
0.0000
0,0000
0,0000

0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

0,H2
0,3672
02M8
0,0997
0,07n

0,1209
02n4
02e37
0,1900
0,0838

0,0266
0,0063
0,001i
0,0001
0,0000

0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

0,1026
0,539
0,2912
0,2055
0,0998

0,0550
0,7787
0,2680
0,2457
0,1535

0,0691
0,0230
0,0058
0,0011
0,000i

0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

0,0238
0,1029
0,2059
0,2517
0,2@7

0,0@7
0,0v0
0,1388
0,218i
0,?337

0,1803
0,1030
0,0.142

0,0142
0,003-1

0,0037
0,0259
0,0835
0,1651
0,))')')

0,2154
0,1546
0,0833
0,0336
0,0101

0,0013
0,0113
0,0453
0,1107
0,18-15

02274
0,1968
0,1312
0,0656
0,0243

0,0004
0,0045
a,o?20
0,0560
0,1350

0,1989
0,2169
0,Tn5
0,1039
0,0195

t74

0,0001
0,0016
0,0095
0,0349
0,0873

0,1571
0,2095
0,2095
0,1571
0,0E73

0,0349
0,0095
0,0016
0,000i

Laniutan
Fungsi Distribusi Binomral ,C,l(7 - P)"-'

x 0,05 0,1 0,15 O'20 025 o,Pz 0,35 0,4 0,45 o^5

n

13 0
1

1

3

4

5

6
7

8

9

10

11

12

13

0,48n
0,3593
0,1229
0,0259
0,0037

0,0004
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

0,0055
0,0006
0,0001
0,0000
0,0000

0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

0,2288
0,3559
0,7570
0,1142
0,0349

0,0440
0,1539
0,2501
0.250i
0,1720

0,1258
0,0559
0,0185
0,0f'47
0,0009

0,0001
0,0000
0,0000
0,0000

0,0178
0,0E32

0,1802
0.2402
0,))02

0,1468
0,0731
0,0280
0,00E2

0,001E

0,0006
0,0001
0,0000
0,0000

0,0068
0,G107

0,1134
0,1943
0?e0

0,ef.22
0,0003
0,0000
0,0000

0,0024
0,0161
0,06il
0,1366
0,?0D

0,0065
0,0012
0,0001
0,0000

0,0008
0,0073
0,0317
0,0s{5
0,iil9

0,0162
0,0036
0.0005
0,0000

0,0002
0,0027
0,014i
0,0462
0,i04c

0,i701
02086
0,1952
0,1396
0,0752

0,0312
0,0093
0,0019
0,0002
0,0000

0,0001
0,0016

. 0,0090
0,0316
0,078C

0,0001
0,0009
0,0056
0,0?22
0,0611

0,122.2
0,1833
0,2095
0,1833
0,7222

14 0
1

2

I

5

b

7

6

9

10

i1
t2
13

14

0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

0,0078
0,0013
0,0002
0,0000
0,0000

0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

0,0352
0,0093
0,0019
0.0003
0,0000

0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

0,0E74
a,z3l2
0,2856
0,216.{
0,1156

0,0660
0,03D.
0,0092
0,0020
0,0003

0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0c00

0,0003
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

0,0134
0,0668
0,1559
0,2L52
0,u?

0,1963
0,1262
0,0618
0,0232
0,0066

0,0014
0,0002
0,0000
0,0000
0,0000

0,2178
0,7759
0.10s2
0,0510
0,0183

0,0G19

0,00i0
0,0001
0,0000
0,0000

0,2066
0,2066
0,t574
0,c918
0,G108

0,0136
0,0033
0,0005
0,000i
0,0000

0,0005
0,0047
0,0219
0,0534
0,1268

0,0611

0,0?22
0,0c56
0,0009
0,0001

0,0000
0,0005
0,0032
0,0139
0,M17

15 0
1
.,

J
.i

0,4633
0,3658
0,1348
0,0307
0,0049

0,2059
0,3432
0,2669
0,1285
0,0426

0,0352
0,1319
0,2309
0,2501
0,1876

0,0047
0,0305
0,0916
0,1700
0,2186

0,0016
0,0126
0,04.76
0,1110
0,1792



0,05

0,0006
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

0,0105
0,0019
0,0003
0,0000
0,0000

0,GU9
0,0132
0,0030
0,0005
0,0001

0,1032
0,ot30
0,0138
0,0035
0,0007

0,0001

0,0(lGl
0,0000
0,0000
0,0000

0,1651
O,BL7
0,0393
0,0131
0,00i1

0,0007
0,0001
0.0000
0,00c0
0,0000

0:061
0,1+72
0,0811
0,03{8
0,0116

0,0030
0,0006
0,0001
0,0000
0,0000

02rB
0,1905
0,1319
0,0710
0,0298

0,0096
0,0024
0,0004
0,0001
0,0000

0,1859
02056
0,7771
0,1181
0,0612

0,1{0{
0,191{
0,2013
0,7a7
0,1048

0,0515
0,0191
0,0052
0,0010
0,0001

175 
I

0,0916
0,1517
0,196{
0,195{
0,t527

0,0916
0,0-117

0,0139
0,0032
0,0005

Laniutan

Fungsi Distribusi Binomial ^C,f(\- P)n-'

0,1 0,1s 020 0'25 oI o3s 0,4 o'4s 05
n

16

10

11

12

13

1{

x

5

6
7
I
9

0,0000
0,0000
0,00c0
0,m00
0,0000

0,0000
0,m00
0,cs00
0.0000
0,000tJ

0,02{5
0,007{
0,0016
0,0003
0,0000

15 0,c0000,00000,00000'00000'00000'00000'00000'00000'00cn0'0000

0

i
2

J
I,

J

7

8
o

0,{-101
037A6
0,1163
0,0359
0,0061

0,1E53
0,329-t
0,2715
0,1{23
0,051-t

0,07{3
0,?097
02775
0,?135
0,1311

0,0181

0,1125

0,1111

02+6
0200i

0,0100
0,0535
0,i336
02079
02.52

0,1E02
0,1101
0,052{
0,0197
0,0058

0,0014
0,0002
0,0000
0,0000
0,0000

0,0000
0,0000

0.0033
0,0??8
0,0732
0,1{65
0,2040

0,?w9
0,16-t9
0,1010
0,0-187

0,0185

0,0010
0,0087
0,0353
0,0888
0,1553

0,0003
0,0030
0,0150
0,0468
0,101{

0,0c01
0,0009
0,0056
0,0215
0,0572

0,000t1

0,0001
0,001s
0.00E5

0,027E

0,0008
0,0001
0,0000
0,0000
0,00c0

0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

0,0000
0,0000

0,0137
0,0028
0,000'l
0,0001
0,0000

O,COCO

0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

0,0000
0.0000

0,0555
0,0iE0
0.00{5
0,0009
0,0001

0,1201
0,0550
0,0197
0,0055
0,m12

O,CgJ2

O,CCCO

0,0000
0,0000
0,c000

0,0000
0,c'000

0,2003

0,1982
0,152{
0,@73
0,0-142

0,0167
0,00^19

0,0011
0,0002
0,0000

0,0000
0,0000

0,1623
0,1983
0,1889
0,1{17
0,0&10

0.0392
0,01+2
0,00-t0
0,0008
0,0001

0,0000
0,0000

0,1123
0,15.q1

0,1969
0,1s12
0,13i8

0,06io7

0,111')
0,17+6
0,19il
0,1716

0,]"12
0,066;
0,027S

0,00E5

0,001E

0,0002
0,0000

10

11

12

13

1+

0,00co
0,00c0
0,0000
0,0000
0,0000

0,0000
0,0cs0

0,0056
0.0013
0,0002
0,0000
0,0000

0,0000
0,0000

0,0755
0,0337
0,0115
0,0029
0,0005

0,0001
0,0000l;

16

I.nterpolasi linear terhadap P umumnya tidak akan akurat untuk lebih dari dua tempat d*imal, dan

o"o,+:;:i1[f["$,qt 
I v"-^q.],""*!. dapat dlihat eada_rabte of the Binombt Pro-babititv Distribution'

Apptied tvlathemaricf 
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Lampiran 3. Tabel Distribusi Poisson '

Distribusi Poisson

Tabel Fungsi

Angka Pada tabel menuniukkan

Distribusi Poisson 
'-llJ 

l'''

111lai tL): /x! unhrk nilai n, dan m tertentu

fi

0,4 05 0,6 0,7 0,8 0'9 1

x 0,1 0,2 0,3

0 0,9048

1 0.0905

2 0,0045

3 0,0002

4 0,0000

5 0.0000

6 0,0000

7 0,0000

0 0,3329

1 0,3662
r 0,2014

3 0,0738

4 0,0203

5 0,0045

6 0,000s
7 0,0001

E 0,0000

9 0,0000

0 0,1225

1 0,2572
? 0,27C0

3 0,1890
4 a,@92

5 0,0417

6 0,0146

7 0,cf,14
8 0,0011

9 0,0003

0,8187
0,7637
0,019
0,0011

0,0001

0,7N8
02)12
0,0333
0,0033
0,0003

0,0000
0,000c
0,0000

0,6703
0,26S1

0,0535
0,ffi72
0,0m7

0,0001
0,0000
0,0000

0,6065
0,3033
0,075S

0,0126
0,0015

0,0002
0,0000
0,0000

0,vE8
0,3293
0,09s6
0,0i9S
0,003c

0,0001
0,0000
0,0000

0,4965
0,3176
0,1217
0,02M
0,00-.0

0,4J93
0,3595
0,143t
0,03s3
0,ffi,

0,00i2
0,0002
0,0000

0,4066
0,3659
0,1647
0,0494
0,0111

0,3679
0,3679
0.1839
0,0513
0,0153

0,0031
0,0005
c,0001

O,CDOO

0,0000
0,0000

0,0007
0,0001
0,0000

0,0020
0,0003
0,0000

7,4 1,5 7,6 7,7 1,8 1"9 2

x 1,1 7,2 1'3

0,3012
0i611
0,?169
0,0E67
0,0260

0,27?5
0393
0,2303
O,C'99S

0,0324

0,21&
0,3452
a,2$7
0,1128
0,0395

0,223i
0,3117
0,2510
0,1255
0,cA77

0,2019
0,3230
0,554
0,137S

0,055i

0,1627
0,3106
0,2540
0,1{95
0,0536

0,0215
0,0061
0,0015
0,0c03
0,0001

0,1653
0,2975
0,2678
0,i 607

0,0723

0,1496
0,2642
0,7700
0,1710
0,06i2

0,1353
0,2707
0,2707
0,1804
0,09c2

0,0062
0,00i2
0,0002
0,0000
0,0000

0,00E4
0,0016
0,0003
0,0001
0,0000

0,0111

0,0026
0,00J5
0,0001
0,0000

0,0141
0,0035
0,000s
0,0001
0,0000

0,0175
0,0047
0,0011

0,0002
0,0000

0,0260
0,007s
0,0020
0,0005
0,00'11

0,0309
0,009E
0,0027
0,0006
0,0001

0,0351
0,0120
0,0034
0,0009
c,0002

2,6 2,7 2,8 1q 3

x 2,1 7,2
i, 1A 25

0,1103
0:43S
02631
0,1966
0,10E2

0,0176
0,0174
0,0055
0,0015
0,0004

0,1003
0,2306
0,2652
0,2033
0,1169

0,0907
o,zln
0,2613
0,2090
0,1?3

0,0s21
0,2052
0,2565
0,213E
0,1336

0,07{3
0,1931

0,2510
02176
0,1414

0,057?
0,1615
0,2450
0,?:05
0,1488

0,050s
0,1703
0,23&
o,?225
0,7557

0,0550
0,1596
0,2314
0,7237
0,7672

0.049S
0,1494
0,7714
0,2?40
0,1680

0,0538
0,0206
0,006s
0,0019
0,0005

0,0502
0,0211
0,0083
0,0025
0,0007

0,0568
0,0278
0,0099
0,0031
0,0009

0,0735
0,0319
0,011E

0,003E
0,0011

0,0804
0,0352
0,0i39
0,0047
0,0014

0,0872
0,0407
0,0153
0,0057
0,0018

0,0940
0,0455
0,0188
0,0068
0,0022

0,1008
0,0504
0,0216
0,008i
o,o0z7



0,0001
0,0000
0,ct000

0,0001
0,0000
0,0000

0,CI101

0,0000
0,c000

0,0002
0,0000
0,0000

0,0002
0,0000
0,0000

0,0003
0,0001
0,0000

0,0004
0,0001
0,0000

0,0005
0,0001
0,0000

0,0006
0,0002
0,0000

l.l1

0,0008
0,0002
0,0001

Laniutan
Dstribusi Poisson (Hingga L = 9)

Fungsi Distribusi Poisson tLff 1at'

L
2,1 25 2,6 2,7 2,8 2,9 3

x 2,1 2,2 23

10

11

12

3,1 35 3,5 3,7 3,8 3,9 1
.r 3,1 3,2 3,3

0 0,0{50
1 0,1397
2 0,1155

3 0,2?j7
{ 0.1733

5 0,1075

6 0,0555
7 0,025
I 0,0095

9 0,0033

0,1203
0,0662
0.0312
0.0129
0.C\l+7

0,G{03
0,130^l
0,20E7
0,D26
0,17s1

0,11{0
0.0608
0,0278
0,0111

0,00-10

0,0013
0.0c0-l
0,m01
0,0ct00

0,0000

0,0369
0,1217
0,2008
0,??09
0,1823

0,03}{
0,1135
0,1929
0,2i85
0,1E56

0,12il
0,0716
0,03-{8

0,01{8
0,0056

0,0019
0,0006
0,0002
0,0000
0.0000

0,0302
0,i057
0,1650
0,2158
0,1888

0,13??
0,0n1
0,038s
0,0169
0.0066

0,0023
0,0007
0,0002
0,0001
0,0000

0,0273
0,098-1

0,1n1
0,2125
0,1912

0,1377
0,0825
0,0425
0,0191
0,0076

0,002E
0,0009
0,0003
0,0001
0,0000

0,0217
0,0915
0,1692.
0,2087
0,1931

0,1-129

0,0881
0,0466
0,02i5
0,0069

0,0033
0,0011
0,0003
0,0001
0,0000

0,0?r{
0,0850
0,1615
0,20{6
0,19{-1

0,1177
0,0936
0.0508
0,02{1
0,0102

0,0039
0,c013
0,000+
0,0001
0,0000

0,0202
0,078e
0,1539
02001
0,1951

0,15??
0,09E9

0,0551
0,0259
0,0116

0,00{5
0.0016
0,0005
0,0002
0,0000

0,0183
0,0733
0,1{o5
0,19il
0,19il

0,1553
0,10{2
0,0s9s
0,0298
0.0132

0,0053
0,0019
0,coo6
0,0002
0,0001

1C

1L

12

13

1{

0,0010
0,0003
0,0001
0,c0'J0
0,c000

0,0016
0.0005
0,0001
0,0000
0.coco

1,1 {,5 4,6 4,7 '1,8 1'9 ,4,7 +,? {"3

0 0.0166

1 0.0679

2 0,1393

3 0,190-t

{ 0,1951

5 0,1600

5 0,1093

7 0,0ffi
8 0,0328

9 0,0150

0,0150
0,c630
0,i323
0,1852
0,19fl

0,1633
0,1143
0,0686
0,0360
0,0168

0,0136
0,05E3
0,12il
0,1798
0,1933

0,1662
0,1191
0,0732
0,0393
0,0188

0,0123
0,0540
0,1i83
0,r743
0,1977

0,1687
c,7?37
0,0778
0,0428
0,0209

0,0111

0,0500
0,1125
0,7687
0,1698

0,1708
0,1281
0,0824
0,0463
0,0232

0,0101
0,0452
0,1063
0,1631
0,7875

0,7725
0,1323
0,0859
0,0500
0,0255

0,0091
0,0127
0,1005
0,1574
0,1849

0,1738
0,1362
0,091.,1

0,0537
0,0281

0,0082
0,0395
0,0948
0,1517
0,1E20

0,7717
0,1398
0,0959
0,0575
0,0307

0,007{
0,0355
0,0E94

0,1{60
0,77E9

0,7753
0,1{32
0,1002
0,061{
0,033{

0,0067
0.0337
0,08-12

0,1{0-{
0,r755

0,1755
0,1152
0,1G14

0,0653
0,0363

L
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Laniutan
Fungsi Disrribusi Poisson e-i7' / r''

r 4,7 4,2 4,3 4,4 4,5 4,() 4,7 4'8 4'9 -i

10

11

12

13

14

0,0061

0,0023
0,0006
0,0002
0,0001

0,0071

0,Cf,27

0,00ct9

0,0003
0,0001

0,0061

0,0032
0,0011

0,00c14

0,0001

0,0092
0,00-37

0,0013
0,0005
0,0001

0,0104
0,0043
0,0016
0,0006
0,0002

0,01r 8

0,0049
0,0019
0,0007
0,0002

0,0132
0,0056
0,0022
0,000.q

0,0003

0,0747
0,0064
0,0026
0,0009
0.0003

0,0r61
0,0073
0,0030
0,0011

0,000{

0,016i
0,00s2
0,m3.1
0,0013
0,0005

15 0,0000 0,0000 o,oooo 0,0000 0,0001 0,0001 0,0001 0'0001 0,0001 0'0002

r ),1 5,! 5,3 5,4 5,5 5,6 5,7 5,8 5,9 5

0 0,0051

1 0,031i
2 0,0793
3 C,1318

I 0,1719

5 0.1753
6 0,i49c
7 0.10t6
E 0,0692
9 0,0392

0,0055
0,0287
0,0746
0,1293
0,i561

a,7718
0,1 515

0,1125
0,0731
0,0123

0,0?10
0,0104
0,0045
0,0016
0,0007

0,0002
0,0001
0,0000

0,0050
0,0265
0,0701

0,1239
0,1&1

0,1710
0,1537
0.1163
0,0n1
0,0{11

0,00.{5
0,02u
0,0659
0,11 85

0,1500

0,1728
0,1555
0,1200
0,0s10
0,04s5

0,0262
0,0i29
0,005s
0,0024
0,0C),19

0,0003
0,0001
0,0000

0,0041

0,025
0,0o18
0,1133
0,i558

0,7711
0,1571
0,11j4
0,0E{9
0,0519

0,02s5
0,0143
0,m65
0,0026
0,0011

0,0004
0,0001

0,0010

0,m37
0,0207
0,0580
0,1062
0,1515

0,0033
0,0191

0,0il1
0,1033
0,1471

0.i676
0,159{
0,1296
0,092-i
0,0586

0,03!
0,0173
0,00s2
0,0036
0,0015

0,0006
0,0002
0,0001

0,0030
0,0776
0,0509
0,0985
0,142S

0,1656
0,1601

0,7326
0,0952
0,0520

0,0359
0,0190
0,0092
0,0041

0,0017

0,0007
0,0002
0,0001

0,0027
0,0162
0,un
0,09-3E

0,13E3

0,1632
0,i 605
0,1353
O,C99E

0,06n

0,03s6
0,0207
0,0102
0.o:]+6
0,0019

0,000E
0,0003
0,0001

0,00r5
0.0149
0,0{45
0,0392
0,i339

0,1606
0,1606
0,13n
0,1033
0.05s6

0,crl13
0,0??5
0.0113
0,0052
0,001?

0,00tts
0,0003
0,0001

0,7697
0,1584
0,7267
0,06E7
0,0552

i0
1i
i2
13

14

15

16

17

0,0200
0,c)093

0,0039
0,0015
0,0006

0,0002
0,0001

0,0000

0,0241

0,0116
0.0051

0.0021

0,0006

0,0309
0,0157
0,0073
0,0032
0,0013

0,0005
0,0002
0,0001

0,0003
0,0001
0,0000

.r 6,1 6,2 6,3 6,4 6,5 5,6 6,7 5'8 6'9 7

0 0,0022
1 0,0137
2 0,u77
3 0,0s48
4 0,7294

0,0020
0,0126
0,0390
0,0806
0,1219

0,0018
0,0116
0,03il
0,0765
0,1205

0,0017
0,0106
0,0340
0,0726
0,1152

0,0015
0,0098
0,0318
0,0588
0,1116

0,0014
0,0090
0,0296
0,0652
0,7076

0,0012
0,00s2
0,0276
0,0677
0,1034

0,0011

0,w76
0,0256
0,0584
o,@92

0,0010
0,m70
0,0240
0,0552
0,0952

0,0009
0,00.64

0,0223
0.0521
0,0912

-.,:il
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Laniutan
Distribusi Poisson ftIingga L = 9)

Fungsi Distribusi Poisson e-tF 1 7'.

L

r 5,r 62 63 5,4 65 6,6 6,7 6,8 5,9 7

5 0,1579
6 0,1505
7 0,1399
8 0,1066
9 0,077

0.G+-11

0.02{-r
0,012{
0,0058
0,005

0,1il9
0,1601
0,1{18
0,1099
0,a757

0,0{69
0.0265
0,0137
0,0065
0,0029

0,0012
0,0005
0,0002
0,0m1
0,0000

0,1519
0,1595
0,1{35
0,1130
0,079r

0,049E

0,0265
0,0150
a,0073
0,0033

0,0014
0,000s
0,0002
0,0001
0,0000

0,7487
0,1585
0,1450
0,1160
0,0825

0,0528
0,0307
0,016{
0,0081
0,0037

0,0016
0,0006
0,0002
0,0001
0,0000

0,145{
0,7375
0,7152
0,1186
0,0658

0,0558
0,0330
0,0779
0,00E9

0,00-11

0,0018
0,0007
0,m03
0,0001
0,0000

1

0,1420
0,1562
0,1172
0,1215
0,0891

0,0588
0,0353
0,019{
0,0099
0,0015

0,0020
0,0008
0,0003
0,0001
0,0000

0,1195
0,13{5
0,1{80
0r1240
0,w23

0,1349
0,1529
0,1486
0,1263
0,095+

0,1314
0,i511
0,1{89
0,128{
0,0985

0,r?77
0,1490
0,1{90
0,1304
0,101{

0,0710
0,0452
0,0253
0,0112
0,0071

0,0033
0,001+

0,00c6
0,0002
0,0001

10

11

1l
1.3

1{

15

16
t:

1S

19

0.m10
0,0c+l
0,0001

0,0000
0,0000

0,051s
0,0377
0,02i0
.0,0106
0,0052

0,002-i
0,0010
0,00G{
0,0001
0,0001

0,06i9
0,0,t01
0,0117
0,0119
0,0058

0,cf26
0,0011

0,000{
0,0002
0,0001

0,0579
0,c425
0,02{5
0,0130
0,006{

0,c029
0,0013
0,0005
0,0002
0,0001

7,77,r 7,2 7,3 7,1 75 7,6 7,8 7,9 8

0 0,0008
i 0,0059
2 0,0208
3 0,0{92
{ 0,087{

5 0,12{1
6 0,1+08
7 0,1$9
E 0,1321

9 0,7W.

0,0007
0,005{
0,0194
0,Gr6t
0.0835

0,1204
0,14{5
0,1{86
0,1337
0,1070

0,0770
0,0504
0,0303
0,0158
0,0086

0,0007
0,0&19
0,0180
0,04$
0,a799

0,1t67
0,1{20
0,1{f}1
0,1351
0,1096

0,0800
0,0531
0,0323
0,0181
0,0095

0,0006
0,0Gr5
0,0767
0,0413
0,0741

0,0829
0,0558
0,0314
0,0196
0,0104

0,0006
0,0041
0,0156
0,0369
0,0729

0,0005
0,0038
0,01{5
0,0365
0,0596

0,0867
0,0613
0,0388
0,0227
0,0723

0,000s
0,0035
0,013-l
0,0il5
0,0663

0,1021
0,1311
0,14l,-
0,1388
0,1187

0,0914
0,0610
0,0411

0,0243
0,0131

0,00G{
0,0032
0,0125
0,0324
0,0532

0,094i
0,0667
0,049
0,02fi
0,01.15

0,000{
0,0029
0,0116
0,0305
0,0602

0,0951
0,1?52
0,1-t13
0,1395
0,122+

0,w67
0,0695
0,c/^57

0,0278
0,0757

0,0003
0,0027
0,0107
0,0285
0,0573

0,0916
0,1')17
0,1396
0,7396
0,12+1

0,0993
0,07?2
0,0.181

0,0296
0,0159

0,1130
0,1394
0,1+7+
0,1363
0,\121

0,1057
0,1339
0,14il
0,1381
0,1167

0,0986
0,1282
0,r{,.g
0,7392
0,1207

0,1094
0,1367
0,1465
0,7373
0,114{

0,0858
0,0585
0,0366
0,0211
0,0L13

10

11

t2
13

14

.0,07{0
0,0,,78
0,0283
0,014
0,0078
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Laniutan
Fungsi Disrribusi Poisson [^7' / x!

7

7,1 72 7,3 7,4 7,5 7,6 7,7 7.8 7.9 8x

15

15

17

18

19

0,0037
0,0016
0,0007
0,0003
0,0001

20 0,0000
21 0,0000

0,0041

0,0019

0,0006

0,0003
0,0001

0,0000
0,0000

0,0046
0,002i
0,0009
0,0001
0,0001

0,0001

0,0000

0,0051
0,0024
0,0010
0,00c4
0,0002

0,0001
0,0000

0,0057
0,0026
0,0012
0,0005
0,0002

0,0062

0,0030
0,0013

0,0006
0,0002

0,0069
0,0033
0,0015
0,0006
0,0003

0,0075
0,0037
0,00i7
0,0007
0,0003

0,00E3
0,00-11

0,0019
0,0008
0,0003

0,009c
0,00-i5
0.0021

0,0009
0,0004

0,0002
0,00c1

0,0001
0.0000

0,000i
0,c)000

0,0001

0,0000

0,0001
0,0000

0,0001
0.0001

6,1 8: 83 8,4 6,s 8,5 8,7 6,8 6,9 e

0 0,0003
i 0,0025
2 0,0100
3 0,0269
I 0,0544

5 0,0832
6 0,1191
7 0,1378
8 0,1395
9 0,7255

0,0003

0,0023

0,0092

0fr252
0,0517

0,08.19

0,1150

0,1358
0,1392
0,7269

0,1040
0,076
0,0530

0,0334
0,0196

0,0107
0,0055

0,0026

0,0012
0,0005

0,0002

0,0001
0,0000

0,0002
0,0c21
0,00s5
0,0737
0,0{91

0,0616
0,1128

0,1335
0,13E8
0,i280

0,1063
0,0802
0,0555
0,0354
0,0210

0,0116
0,0050
0,0029
0,00i4
0,0005

0,0002
0,0001
0,0000

0,0002
0,0019
0,@79
0,0't'tl
0,0466

0,07&1

0,7097
0,1377
0,13E2
0,1290

0,1 0E4

O,OE2E

0,0579
0,0371
0,0225

0,0126
0,0066
0,o333
0,0015
0,0007

0,0003
0,0001
0,0000

0,0002
0,0017
0,0074
0,0208
0,0443

0,0752
0,1066
0,1294
0,7375
0,7299

0,1104
0,0s53
0,0604
0,0395
0,0240

0,0136
0,0072
0,0035
0,0017
0,000s

0,0003
0,0001
0,0001

0,0002

0,0016

0,0b6s
0,0195

0,0420

0,07))
0,1oil
0,1271
0,1366

0,1306

0,1123

0,0678
0,0629

0,0416
0,0256

.0,0117

0ff,79
0,0040
0,0c19
0,0009

0,0004

0,0002
0,0001

0,0002
0,0014
0,0063
0,0183
0,0396

0,0692
0,10c3
0,t247
0,1355
0,1311

0,1140
0,0902
0,0554
0,0{38
0,0272

0,0002
0,0c13
0,00ss
0,0171
0,0377

0,0663
4,0972
0,11))
0,7341
0,1315

0,1157
0,0925
0,0679
0,0459
0,02E9

0,0169
0,0093
0,0046
0,0024
0,0011

0,0005
0,0002
0,0001

0,0001
0,0012
0,00i+
0,0i60
0,0357

0,0635
0,0941
0,7797
0,1332
0,73t7

0,7772
0,09+E

0,0703
0,04s1
0,0306

0,0162
0,0101
0,0053
0,0026
0,0012

0,0005
0,0002
0,0001

0,0001

0,0011

0,0050
0,0150
0,0337

0,05c7
0,091i
0,117i
0,13iE
0,13iE

0,1186

0,0970
0,0726
0,0,i04
0,0321

0,0194
0,0i09
0,005s
0,0029
0,00i4

0,0006
0,0003
0,000i

10

11
1at:

13

14

i5
15

17
16

19

0,i017
0,0749
0,0505
0,03i5
0,0162

0,0098
0.0050
0,0024
0,00i1
0,0005

0,015E
0,0085
0,0044
0,0021
0,0010

20 0,0002
27 0,0001
7) 0,0000

0,0004
0,0002
0,0001

Tabel e-l)J/r! yang lengkap dapat dilihat pada Molina, E. C.: Poisson's EtVoncntial Binomial Limit

(Nev" York D. Van Nostrand, 1942).
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Lampiran 4. Tabel Distribusi Normal Standar (Tabel Z).

Distribusi Normal

Tabel 3 Daerah Distribusi Norrral Standar

Angka pada tabel menuniukkan proporsi bidang pada kurv'a yang terletak antara z = 0 dan nilai z positil

Daerah untuk nilai z negatif diperoleh dengan cara )-ant sana'

0 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,o7 0,08 0,09

0

0.1
0,1

0.3

0,{

05
0,5

0.7
O,S

0,9

1

1,1

1,2

i"3
1,-!

1j
t,6
1,7

1,E

1.9

0,0000
0.0396
0,0793
0,1179
0,15il

0,1915
0,)157
0,560
0,1s81
0.3159

U.-r'+ I J
o.sel3
0"3e9
0,+032
0.{192

0,{332
0,{{52
0,{55+
0,{5-li
0,1713

0,0040
0,0{38
0,0E32
0,7217
0,1591

0,1950
0,229t
0,2511
0,2910
0,31.c5

0,3-138

0,3665
0.3859
0.+0-19

a,+?07

0,0060
0,0-178

0,0E71

0,1255
0,1618

0.1985
0,232{
0,26]J.
0,2939
0,3212

0,i{61
0,36S6
0,38E8
0,{056
o !'r11

0,1357
0,r-17{
0,1573
0,{655
0,1726

0,{7E3
0,{830
0,4858
0,{898
0,1922

0.0120
0,0517
0,0910
0,1293
0,165{

0,20i9
0,2.?]7
02673
0,2967
0,3238

0,0160
0,0557
0,09+E

0,1331

0,1700

0.0199
0.0596
0,0987
0,13b8
0,1736

0,20"s6

0,2D.
0,27I
0,3023
0,32S9

0,3531

0,37{9
0,39{-r
0,{1i5
0,{265

0,0239
0.0636
0,1025
0,1{06
0,1772

0,2123
0,2{t{
0,274
0,3051

0J315

0j5il
0,3 0
0,3962
0,{131
0,1279

0,0279
0,0675
0,1oil
0,1+{3
0,1808

0,2157
0.2{s6
02791
0,3078
0,3I0

035n
0,3790
0,39E0
0,1117
0,1292

0,+-118

0,{525
0.4616
0,{693
0,1756

0,0319

0,071{
0,1103
0,1{E0
0,18{-{

0,2190
02517
0,2s23
0,3106
0.3365

0.3599

0j810
0,3997
0,1162
0,{305

0,0359
0,0753

0,11{1
0,1517
0,1879

0,))1+
0,21{9
0,2E52

U,J IJJ
0,33E9

0,{}5
0,{+63
0,.156{
0,{#9
0,1719

0,1778
0,4E26
0,+8&
0,{896
0,{920

0,-r940
0,.1955

0,1965
0,1975
0,4982

0,3-185

0,3708
0,3907
0,.1082
0,4236

0,4370
0,{+$r
0,{582
0,+56{
0,4732

0,4768
0,{33{
0,4871
0,4901
o,+923

0.205-{

0.23S9

0,270{
0,2995
0.326{

0,3506
0,3729
0,39?5
0,{c99
0,{251

0,{382
0,{{95
0.4591

0,1677
0,{738

0,1793
0,+8i3
0,+875
0,{90{
0,1927

0,49{5
0,1959
0,4969
0,4977
0,4984

0,{798
0,{8+2
0,4875
0,{906
0,+919

0,{9.16

0,1960
0,1970
0,1978
0,{984

0,{803
0,+846
0,{881
0,1909
0,+931

0,+E08

0,{350
0,{88.1
0,-1911

0,1932

0,{{29
0,{535
0,1625
0,1699
0,1767

0,{8i2
0.{8il
0,4887
0,19i3
0,{9}r

0,{951
0,4963
0,1973
0,4980
0,{985

0,3621

0,3630
0,1015

0,1777
0,{319

0,1-{+i
0,{il5
0,,1633

0,1706
0,1757

0,{E17
0,+s57
0,{690
0,{916
0,{935

0,195?
0,.196-{

0,4971
0,4981

0,{986

0,{39{
0,1505
0,4599
0,1678
0,17+{

0,1{06
0,+515

0,{508
0,{686
0,{750

2 0,t77?
2.t 0,{E21
2,2 0,-1661

23 0,{893
2,1 0,{91S

?5
?,6
?,7

?,8
,o

0,{938
0,+953
0.{965
0,4971
0.{981

0,4947
0,4956
0,4967
o,1976
0,4982

0,49-t3
0,4957
0,4968
0,4977
0,4983

0,{948
0,4961

0,4977
0,4979
0,4985

0,1949
0,4962
0,4972
0,1979
0,4985

3 0,1987 0,4987 0,4987 0,4988 0,4988 0,{989 0,4989 0,4989 0,1990 0,4990
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Lampiran 5. Tabel Distribusi Student (Tabelt)

Tabel Nilai t'

d.f. t 0,1 , 0,05 t 0,025 , 0,01 , 0,005 d-l

1

2

3

{
5

1

2

3

1

5

6

7

6

9

r0

6

7

6

9

i0

3,07n
1,8856

1,$n
1,5332

7,4759

1,4398

1,4149

1,3968

1,3S30

7,3722

1,3534

1,3562

13502
1,3450

l,a+06

1,3368

1,3334

1,330+

73?n
1"3253

1;232
1,32i2
i,3195
1j176
1,3163

1,3150

1,3137

1,3125

1"3114

1,28i6

6,3737

2,9200

2,3534

2,131 6

2,0150

1,9432

1,8946

1,E595

1,E33r

1,6125

7,7%9

1,76r3

7.7709

1,76t3
7,7531

72,7062

4,3r27

3,i 624

2,n65
2,5706

2,+169

?,3616

2,3060
1 1A1')

2,?l.El

2,2010

2,1763

2,160{

2,1148

2,1315

I 1100

2.1096

2,1009

2,CE3O

2,0s60

2,0795

2,0739

2,0687

2,0639

2,CD95

2,0555

2,0518
? ruq4

2,V-52

1,9600

31,82i0
6,9645

4,54,07

3,7459

336/^9

3,7427

7,9979

?,8955

2,6211

2,7638

?,7161

2,6510

2,6503

?,6245

2,6025

2,5635

?,5669

2,5524

2,5395

2,52.80

2,5176

2,50S3
? doqa

) !Q))

2,4851

2,47E6

2,4727

2,4677

2,4620

2,326{

63,6559
o Qlin

5,8408

4,&41
4,0321

3,7071
? dqqS

3,3554

3,2496

3,1693

3,1055

3,6_;{5

3,0123
.2,976E

2,9167

?,9208

2,89E2

2,876{
2.S609

2,84_53

1Ail4

2,E] 65

2,8073

27970
7,7674

2,nE7
?,7707

2,7633

2,75&
2,5758

11

72

13

74

l)

16

77

16

19

20

11

12

13

li

15

16

17

i8
19

20

t

,

I
II

?

:

i
I

I
I

1
I
I

:

-.!

,{

4

,t
'i

{

1

))
2i
!+

25

7,7459

1,7396

7,7347

t,729t
1,7217

1,7207

7,7t71
1,7t39
7,7709

1,705i

21

??

23
a1

25

)A

27

28

29

inJ.

21

26

27

2S

29

i.nf.

1,70:,6

7,7033

1,7011

r,6991

1,,6419

'Tabel ini dikutip dari Tabel IV buku R. A. Fisher, Staiistical Methods for Research lNorkers, yang

dipublikasikan oleh Oliver and Boyd, Ltd., Edinburgh.



Lampiran G. Tabel Distribusi Kai-Kuadrat (Tabel X2)

Tabel Nilai )f'

d.f. X: 0,05 x:0,025 Xr 0,01 x2 0,005 d.f.

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

i1

12

13

1{
15

16

77

13

19

20

2t
)')

LJ

2{
25

26

27

28

29

30

183

3.&{15

5,9915

7,E717

9,187/

11.0705

12,5916

1{,0671

15-t73
r5.9190

13j070

79,6752

21,026r
)1 3620

23.5.q+8

2{,9958

25,2962

27 5E71

26,E593

30,r+35

3i,{10{
32,6706

33,92+5

35,t725

35,{150

37,6325

3E,3851

40,1133

113372

125569

$,n30

5,0239

73n8
9j{8{

11,1{33

i2,s325

1{,{-191

16,011S

l7^iiti
r9,0r,3
.)n aql,

21,9:00

AJ-l-r6 7

21.7356

25,1 I 59

27.{SE{

2S,&+53

30,1910

31.52b{

32,S523

?1,1696

35.{7S9

36,7507

38,0755

39,35+1

{0,6+65

{i,9231

{3,19{5

{-{,{608

45,723

16,9792

6,53{:9

92i04
11j+{9
t3,2767

15,0863

153119

18.{753

r0,0902

77,6660

r2w3
21,7250

26,2170

27,5882

29,1{12

30j7E0

31,9999

33,{087

3-1,8052

s,1908

375SeS

x,9322
{0,289.1

{1,6383

1?,9798

-l+^31{0

i5,6{16

46,9628

18,2782

.195878

-r0,89D.

7,8794

10596s

12,&381

14,8602

t6,7196

18,3175

?t1,2777

21,9'>19

23,5893

25,18E1

26,7569

28,2997

,29,8193
31.319{

32,E015

3+,2677

35,713"1

37,8A
38,5E2i

39,n69
{1,{009

12,7957

{-{.1814

{5,556-l

{6,92E0

{8,289E

19,6150

50,9936

52,3355

53,5779

1

2

3

{
5

6

7

E

9

10

11

12

13

1{'
15

t6

17

i3
19

20

2i
))
23

21

?5

?6

27

28

29

30

'Tabel ini dikutip dari Tabel Ltr buku R. A. Fisher, Statistical Methods for Rcxarch Workzrs, yang
dipublikasikan oleh Otirer and Boyd, Ltd., Edinburgh.

I
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Tabel Distribusi f
Kolom pertama memuat antka deraiat kebebasan (i'). Angka pada bagian atas kolom berikutnt'a
menunjukkan probabilitas auntuk menghasilkan angka f. Untuk z, > 100, gunakan \i2X2 -.,4;l
sebagai variabel normal standar.

a

0,995 0,975 0,05 0,05 0,01 0,0c5

1

2

3

4

5

6

5

9

0,0000

0,0100

0,0;17
0,2070

0,4118

0,6757

0.9893

i,3444
1,7i1.9

2,1553

?,&32
3,073E

3,5650

1,0747

1,6009
4 1L'r1

5,6973

6,2c'+S

6,E439

7,.133S

6,0336

E,U27
9,2604

9,6552

10,5195

11,1602

rt,8077
12,4673

13,1211

73,7867

20,7066

27,9908

35,5344

43,2753

51,7779

59,1.963

67,3275

0,0010

0,0505

0,2i5s
0,4s44

0,6312

1,2373

r,5399

2,7797

2,70M
3,2170

3,5157

4,4036

5,0c87

5,6287

6,26?7

6,90n
7 \kt1

E.2307

6,905s

9.590E

10,2629

10,962-3

11.5885

12.4011

13,7797

13,&439

745734
7s3079
76,0471

16,7906

24,4337

323574
40,4E77

48,7575

57,7532
65,&66
74,2219

3,M15
5,9915

7,6147

9,46n
1i,0705

72,5975

74,0671

155073

r 6,9190

18,3070

79,6752

21,0251

22,3620

23,6E48

24,995S

25,2962

27,5877

28.6693

30.1435

3i,41CU

32,6706

33,9245

33,7725

35,4i50
37,65?5

36,8S5i

40,1133

47,3372

42,5569

43,7730

55,758s

675o+8
79,0820

905313
101,8795

113,1452

12434?1

5,0239

. 7,37./6

9,i+E-l

1 1,1433

12,635
14,4191

r 6,012E

17,5y5
19,0228

20,1E32

2i,9200
23,3357

21,7356

26,1789
,i /QQT

26,8453

30,i910
31,5264

32,652.3

34,7696

35,4789

JO,/ OU/

38,0756

3,o,3&.1

40,&65
47,9237

13,1915

1,4608
45,7223

468792
59,1417

71,4202

E3,29n
95,0231

105,6285

118,1359

1295673

6,63{.9

9,210"t.

71,3{J9

13,7767

15,0853

16,8119

18,4753

20,c802

21,ffio
2j.,2og3

24,7?)0

262170
27,68E2

29,t4t2
3057s0
31,9999

33,40S7

3{,8052

36,190E

375613
3S,9322

40,2694

41,6353

4.,979E

443140

45,&76
46,9626

4827E2
49.5E78

50,8922

63,6908

75,7538

883794
100,4251

i123288
124,7762

135,8069

7,8791

r 0.5965

12,E381

14,E602

76,7496

1E,975
20,27/ /
?1 0i1q

235393

5,1861
26,7169

28,?%7

29,8193

3r,3194

32,EC15

34,2_671

35,7164

37,7561

3S,5S21

39,9969

41,.rC09
r'-1 7A\7

44,1814

4555E4

46,9280

4E,289E

49,6150

50,9936

52,3355

53,6779

66,7650

79,4898

91,9518
l0 ,2748

7763209
728,2987

740,7597

l0
11

72

13

l4
15

76

77

16

19

20

21

22

23

21

5
26

27

26

29

30

40

50

60

70

80

90

100

Sumber Tabel ini dikutip dari Tabel 8 buku Biometriko Tabtes for Statisticians, Vol. 1, 3rd edition, 1966
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ABJAD YUNANI

(Tanda panah pada huruf yang sering digunakan di Statistik):
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Huruf besar

A-+
B-)

r-+
A-+

E

Huruf kecil

-)

MembacanYa

alfa

beta

gamma

delta

epsilon

zela. ,

eta

theta

iota

kappa

lambda

mu

nu

ksi

ornikron

pi

rho -

sigma

tao

upsilon

pnl

kai(khi)
psr

omega

--)ct

p

T-+
6-+
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